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KONSELING PSIKOANALISIS KLASIK 
 
A. Pengantar 
Model konseling psikoanalisi klasik merupakan model konseling pertama 
dan diangkat dari pandangan psikologi dalam sigmund freud. Untuk keperluan 
konseling para konselor perlu memahami terlebih dahulu asumsi dasar dari 
pandangan model psikoanalisi klasik, kemudian perkembangan kepribadian 
yang melalui tahap perkembangan, proses perkembangan kepribadian, 
kepribadian sehat, dan perkembangan kepribadian abnormal. Setelah itu perlu 
dipahami tujuan konseling, proses dan teknik konselingnya. Uraian dalam bab 
ini mencakup pembahasan unsur-unsur tersebut diatas. 
Psikoanalisis terdiri dari dua kata yaitu psiko dan analisis. Psiko secara 
etimologis artinya psikis atau juga disebut dengan jiwa. Dengan demikian 
psikoanalisis dapat diartikan dengan analisa jiwa. Pendkatan psikoanalisis klasik 
memang meninjau secara mendalam kondisi psikis manusia, tidak hanya 
meninjau tingkah laku manusia itu dalam kehidupan sehari - hari, tetapi justru 
melihat dasar-dasar atau latar belakang dari munculnya tingkah tersebut. Oleh 
karena itu psikoanalisis klasik ini sering kali disebut dengan psikologi dalam 
(depth psychology). 
Istilah psikoanalisis ini diciptakan oleh sigmund freud sendiri dan muncul 
pertama kali pada tahun 1986m secara umum psikonalisis merupakan suatu 
tinjauan baru tentang manusia pada waktu itu,  dimana ketidaksadaran 
memegang peran penting dalam memahami kepribadian dan tingkah laku 
manusia. Sigmund Freud (K. Bertens,1979), membedakan arti psikoanalisis 
menjadi tiga yaitu: pertama istilah “psikoanalisis”, dipakai untuk menunjukkan 
suatu metode penelitian terhadap proses-proses psikis seperti mimpi, yang 
sebelumnya tidak terjangkau oleh penelitian-penelitian ilmiah. Kedua, istilah ini 
menunjukkan juga pada suaru teknik untuk mngobati gangguan psikis yang 
dialami oleh klien-klien yang mengalami neurotis. Ketiga, istilah yang sama 
dipakai dalam arti lebih luas lagi untuk menunjukkan seluruh pengetahuan 




terakhir ini “psikoanalisis” mengacu pada suatu ilmu pengetahuan yang 
sesungguhnya dimata Sigmind Freud. 
Kata “klasik” menunjukkan bahwa teori ini sudah lama muncul, namun 
masih disenangi oleh banyak orang atau masih sering digunakan untuk keperluan 
nalisis kepribadian yang ada pad diri seseorang. Klasik dapat juga diartikan 
sebagai awet nilainya, apabila diamatj sampai sekarang ternyata memang nilai-
nilai dari teori ini masih sering dimanfaatkan oleh para konselor dan psikoterapis 
untuk meninjau latar belakang dari tingkah laku para kliennya. Penetapan nama 
psikoanalisis klasik ini dilakukan orang untuk membedakan dengan teori 
berbasis psikoanalisis klasik juga dan yang muncul kemudian. Dengan demikian 
pada dasarnya ada dua pengelompokan psikoanalisis yaitu psikoanalisis klasik 
dan psikoanalisis baru (Neo-Analytic). Teori-teori yang bergolong psikoanalisis 
baru adalah pengembangan lebih lanjut oleh sejumlah murid Sigmund Freud. 
Para muridnya yang “menyimpang” tersebut, antara lain adalah Alfred Adler 
dengan teori psikologi individual, Ericson dengan teori konseling ego, dan Erick 
Berne dengan teori Analisi transaksional. Dalam pendekatan psikoanalisis baru, 
konsep ego masih digunakan, meskipun dalam arti dan maksud yang berbeda. 
Psikoanalis lahir bukan dari suatu ajaran yang disusun oleh Freud yang 
kemudian dipraktikannya, tetapi aliran ini lahir berdasarkan pengalamannya 
selama melakukan praktik dalam menangani sejumlah klien yang histeris. 
Berdasarkan pengalaman tersebut, freud mencoba menganalisis kondisi 
psikologi klien, kemudian mencoba menarik kesimpulan-kesimpulan teoritis. 
 
B. Konsep Dasar Psikoanalisis Klasik  
Model konseling psikoanalisis klasik memandang tingkah laku manusia 
didasarkan atas tiga asumsi dasar yang dapat mempengaruhi perkembangan 
pribadi manusia (Hansen,1977), ketiga asumsi tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
A. Lima Tahun Pertama Saat yang Menentukan Perkembangan Manusia 
Pengalaman yang diperoleh anak pada masa umur dibawah lima 
tahun, khususnya pengalaman traumatis akan dapat menimbulkan kesan 




perlakuan baik iniakan mengantarkan mereka dari orang tua masa ini, akan 
mengantarkan mereka pada masa perkembangan yang normal setelah 
menjadi dewasa. Kondisi ini dikarenakan pada diri mereka akan tinggal 
kesan tentang keadaan dunia yang menyenangkan, sehingga dapat 
mendorong terjadinya perkembangan yang lebih baik. Jika pada masa 
balita itu anak mendapatkan perlakuan yang kurang bai dan tidak 
meneyenangkan dari orang tua atau dari orang dewasa lainnya akan dapat 
menghambat perkembangan fisik dan psikisnya setelah ia mencapai 
dewasa. Lebih lanjut trauma psikis yang dialami pada masa kanak-kanak 
tersebut, dapat menjadi bibit yang menimbulkan konflik atau tingkah laku 
neurotis. Banyak ditemukan kasus-kasus yang ditangani dalam proses 
konseling, yang sumber masalahnya berasal dari pengelaman trauma 
dimasa umur bawah lima tahun.  
B. Dorongan Seksual Merupakan Kunci dalam Menentukan Tingkah Laku 
Individu 
     Menurut Sigmund Freud, hampir dri setiap tingkah laku individu itu, 
lahir dan didasari oleh dorongan seksual. Bahwa seorang mahasiswa yang 
belajar di perguruan tinggi pada dasarnya adalah dalam rangka pemenuhan 
dorongan seksual. Misalnya dalam hal ini ia didorong untuk dapat 
membahagiakan anak isterinya dimasa depan. Seseorang yang membuat 
rumah juga karena dorongan seksnya, yaitu untuk melindungi anak-
anaknya anak dan istri dipanadang sebagai penyalur dorongan seksual). 
Dorongan seksual yang dimaksud oleh Freud bukanlah diartikan 
khusus menyangkut hubungan seksual (dalam arti hubungan intim), 
namun dalam arti yang lebih luas; yaitu dorongan untuk menampilkan 
kepriaan atau kewanitaan. Seorang anak gadis yang mmakai lipstik bibir, 
memakai rok, kalung emas, jilbab dan lain-lainnya itu adalah karena 
dorongan kewanitaannya. Begitu juga halnya dengan laki-laki yang pakai 
peci, kemeja, celana yang dalam, memelihara jenggot, menjadi petinju, 
pegulat, dan sebagainya adalah juga karena dorongan seksual kepriaannya. 
Akan kelihat aneh untuk kebudayaan tertentu, apabila seorang pria 




wanita yang memelihara dan merangsang tumbuh kumis diatas bibirnya. 
Kepriaan dan kewanitaan seseorang akan dipengaruhi oleh kebudayaaan 
dimana ia berada. Masing-masing tempat atau daerah mungkin akan berada 
dalam perwujudan kepriaan atau kewanitaan seseorang, yaitu tergantung 
dari budaya tersebut, sebagai contoh budaya papua dimana menuntut 
wanita untuk mencari kebutuhan hidup, adapun kaum pria hanyalah diberi 
tanggung jawab untuk mengasuh anak. Berbeda dengan daerah lain, sebab 
mencari nafkah adalah bagian tanggung jawab pria. 
C. Tingkah laku banyak dikontrol oleh faktot ketidaksadaran   
 tingkah laku individu banyak dikontrol oleh faktor ketidakaadaran. 
Tingkah laku itu dapat terlihat dari misalnya cara seseorang berbicara, cara 
duduk, cara berjalan dan kebiasaan-kebiasaan lainnya. Cara-cara 
bertingkah laku tersebut mungkin diadopai dari tingkah laku orang tua atau 
nenek moyangnya dimasa lalu. Tingkah laku yang ditampilkannya 
barangkali tidak didasari oleh yang bersangkutan dimana dia 
memperolehnya. Begitu juga halnya apabila seorang bermimpi berada 
disuatu tempat yang belum pernah dia ketahui sama sekali, maka Freud 
menganggap hal itu sebagai tingkah laku yang tidak disadari. Mengenai 
ketidak sadaran akan dibahas lanjut pada bagian berikut dari tulisan ini. 
 
C. Tingkat Kesadaran 
Dalam teori perkembangan kepribadian menurut Psikoanalisis Klasik, 
Freud membedakan tingkat kesadaran menjadi tiga bagian, yaitu kesadaran, 
ambang sadar dan ketidak sadaran. Kesadaran adalah segala sesuatu yang 
disadari oleh individu pada waktu tertentu, adapun ambang sadar adalah sesuatu 
yang berada antara kesadaran dan ketidak sadarannya. Adapun yang dimaksud 
dengan ketidak sadaran adalah sesuati yang tidak disadari atau tanggapan-
tanggapan yang berada pada wilayah ketidak sadaran. 
Menurut Freud, kesadaran itu merupakan bagian terkecil dari keseluruhan 
jiwa. Bagian yang juga sedikit adalah wilayah ambang sadar. Sedangkan bagian 
yang terbesar adalah ketidaksadaran. Dalam hal ini, wilayah ini dapat dimisalkan 




dipermukaan laut tidak juga besar, namun di bawah laut terlihat sangat besar. Isi 
dari ketidaksadaran adalah segala pengalaman yang disimpan dalam ketidak 
sadaran mulai dari manusia dilahirkan sampai pada saat sekarang ini.  
Menurut Callvin. S. Hall (1980) Freud membedakan antara dua kualitas 
dari alam ketidaksadaran, yaitu alam pra-sadar dan alam tak sadar. Suatu pikiran 
atau ingatan pra-sadar adalah suatu hal yang dengan mudah dapat menjadi sadar 
karena rintangannya lemah. Suatu pikiran atau ingatan taksadar lebih sulit untuk 
menjadi sadar karena kekuatan penghalangnya lebih besar.  
 
D. Pandangan Paikoanalisis tentang Mimpi 
Mimpi menjadi pusat perhatian teori Psikoanalisis Klasik. Sigmund Freud 
melihat dan memandang mimpi sebagai tempat pemunculan hal-hal yang 
direpresi pada waktu tidur. Freud mengatakan bahwa mimpi adalah “via regia” 
atau jalan utama yang mengantarkan kita ke ketidaksadaran.  
Menurut Freud dari K. Bertens, (1979) mimpi tersebut tidak lain dari 
perealisasian suatu keinginan yang tidak dapat diproleh dalam dunia nyata. Bila 
seseorang ingn punya mobil, tidak mampu membelinya, bisa jadi dia bermmpi 
mengendarai sebuah mobil. Dalam keadaan tidur aktifitas fisik mudah mencapai 
taraf minimal. Dalam keadaan demikian represi menjadi kendur dan keinginan 
yang di represi itu dapat masuk ke kesadaran. Psikoanalisis juga memandang 
mimpi sebagai cara berkedok untuk mewujudkan suatu keinginan yang di 
represi. Fungsi mimpi adalah melindungi tidur seseorang. Hal ini dilalui dengan 
dua cara yaitu: mengintegrasikan faktor-faktor dari luar yang dapat mengganggu 
tidur dengan memberikan pemuasan untuk sebagian pada keinginan yang di 
represi, misalnya terdengarnya suara musik ditafsirkan dengan mimpi sedang 
melantai di diskotik.  
Sejenis mimpi lain yang mendapat perhatian adalah mimpi buruk pada 
klien-klien neurotis. Jika kita mempelajari mimpi-mimpi itu, maka kita akan 
mendapat kesan bahwa ego klien yang tadinya begitu terkejut oleh pristiwa 
traumatis dan mengakibatkan neurosa, seolah-olah mau ditakutkan dari 
keinginan menghayati kembali traumatisme supaya dapat menguasai dan 





E. Teori Psikoanalisis Tentang Seksualitas 
Menurut Freud, seksualitas seseorang sudah timbul sejak masa kelahiran, 
bukan seperti yang kita ketahui selama ini bahwa seksualitas timbulnya dimulai 
pada masa pubertas. Dalam perkembangan seksualitas anak kecil ada dua hal 
yang bersamaan antara lain, pertama berdasarkan perkembangan seksualitas 
yang di alami anak-anak tampak bahwa manusia bersifat biseksual, artinya 
perbedaan psikoseksual antara pria dan wanita menunjukkan buah hasil 
perkembangan. Tidak dapat dikatakan bahwa perbedaan itu sudah ada bahkan 
lengkap sejak awal kehidupan manusia. 
Seksualitas anak kecil mula-mula berkisar pada dirinya sendiri dan lama 
kelamaan mencari objeknya di luar diri. Dimana objek pertama adalah ibunya. 
Sejak saat itulah berkembang apa yang disebut dengan “oedipus complex”. 
Perkembangan yang normal adalah apabila Oedipus complex ini hiloang dengan 
sendirinya setelah anak menjadi remaja dan objek seksualitas anak akan tertuju 
pada jenis kelamin yang berbeda dengan dirinya. 
 
F. Perkembangan Kepribadian 
Psikoanalisis Sigmund Freud menekankan bahwa perkembangan 
kepribadian seseorang didasarkan bagaimana berlangsungnya kehidupan 
individu tersebut semasa umur di bawah umur lima tahun (Balita). Berikut 
tahap-tahap perkembangan psikoseksual menurut Freud: 
a. Tahap Oral: Berlangsung dari umur 0 sampai dengan 1 tahun. Pada tahap 
ini kepuasan diperoleh anak melalui mulut. Kondisi ini adalah akibat 
pengalaman pertama anak lahir ke dunia ini dari menghisap putting 
payudara ibunya, maka bayi memperoleh kepuasan akan makan, minum, 
menghisap/mengulum dan sebagainya sehingga menimbulkan kenikmatan 
tertentu. 
b. Tahap Anal: Berlangsung dari umur 1 tahun sampai dengan 2 trahun. Pada 
tahap ini, daerah erogen (yang menimbulkan kenikmatan) pada anak-anak 





c. Tahap Phallis: Berlangsung antara umur 3 sampai dengan 5 atau 6 tahun. 
Pada tahap ini daerah erogen dan pusat perhatian anak terhadap tubuhnya 
adalah bagian kelaminnya. 
d. Tahap Laten: Berlangsung sekitar berumur 13 tahun. Pada tahap ini dapat 
di amati bahwa timbulnya kemunduran minat terhadap seksualitas pada 
masa ini, karena anak lebih berminat pada pergaulan dengan orang lain 
dalam kehidupan emosionalnya. Pada masa ini juga dapat terbentuk rasa 
malu, dan aspirasi moril serta estetis. 
e. Tahap Genital: Pada tahap ini, objek seksualnya tidak lagi tertuju pada diri 
sendiri, tetapi sudah tertuju pada orang lain di luar dirinya. 
 
G. Mekanisme Pertahanan Diri 
Mekanisme pertahan diri timbul akibat terpenuhinya kebutuhan Id oleh 
Ego sehingga memanipulasi kenyataan yang ada. Misalnya individu tidak 
mampu menghadapi tantangan yang beratdari lingkungan sehingga pada 
dirinya timbul kecemasan dan ketegangan. Untuk meredakan ketegangan 
tersebut ia menampilkan tingkah laku yang tidak sesuai dengan kenyataan. 
Dalam hal ini ego bertugas untuk menghadapi ancaman dan bahaya yang 
menimbulakan ketegangan dan kecemasan tersebut. Pada mekanisme 
pertahan diri ini, Ego mempergunakan cara-cara menolak, memalsukan atau 
mengaburkan kenyataan dan menghalangi perkembangan diri pada individu 
seringkali berlangsung pada taraf ketidaksadaran.  Semua mekanisme 
pertahanan diri itu tidak menjadi kebiasaan untuk menghindari dari 
kenyataan. Menurut Hansen J. C, Stevic RR Warner (1977) ada beberapa 
bentuk mekanisme pertahanan diri antara lain: 
A. Represi 
Represi diartiakan dengan penekanan. Maksudnya usaha seseorang 
untuk menekankan hal – hal yang tidak diinginkan ke dalam lapisan 
ketidaksadaran tidak bisa dilepaskan atau selalu direpresi. Untuk 
menghilangkan ketegangan menghadapi berbagai persoalan yang 
menyakitkan, memalukan, dan mencemaskan, maka individu akan 




dengan kematian salah seorang yang dicintai, penyesalan perlakuan 
terhadap orang tertentu selama ini, seperti pada ayah, ibu, anak dan lain-
laindiusahakan untuk tidak mengingatnya. prosesnya adalah dengan cara 
menekankan atau melupakan. Menurut Calvin S, Hall (1980) ada dua 
jenis represi yang disebutnya sebagai represi pokok dan represi chas. 
Represi pokok adalah penghalang yang tertanam di dalam diri dan 
bertanggung jawab terhadap dipertahankannya sebagian besar dari isi – 
isi Id supaya tetap tidak sadar. Represi pokok ini telah dibentuk di dalam 
diri seseorang sebagai akibat pengalaman racial dengan keadaan yang 
menyakitkan. Sedangkan represi chas memaksa ingatan yang berbahaya, 
pikiran atau pengamatan supaya keluar dari kesadaran dan mendirikan 
suatu penghalang terhadap setiap bentu dari pelampiasan motoris. 
Represi dapat mencegah seseorang melihat sesuatu yang dapat dilihat 
dengan mudah atau mengaburkan sesuatu yang dia lihat atau 
memalsukan keterangan yang masuk melalui atau memalukan 
keterangan melalui alat – alat indera untuk melindungi ego supaya ia 
tidak mengenal benda yang berbahaya atau berhubungan dengan bahaya 
yang dapat menimbulkan kecemasan 
B. Proyeksi 
Individu yang menggunakan teknik proyeksi ini, biasanya sangat 
cepat dalam memperlihatkan ciri pribadi individu lain yang tidak dia 
sukai atau disukainya dan apa yang dia perhatikan itu akan cenderung 
dibesar-besarkan. Teknik ini mungkin dapat digunakan untuk 
mengurangi kecemasan karena dia harus menerima kenyataan akan 
keburukan dirinya sendiri. 
C. Fiksasi 
Dalam menghadapi kehidupannya individu dihadapkan pada suatu 
situasi menekan yang membuatnya frustrasi dan mengalami kecemasan, 
sehingga membuat individu tersebut merasa tidak sanggup lagi untuk 
menghadapinya dan membuat perkembangan normalnya terhenti untuk 
sementara atau selamanya. Dengan kata lain, individu menjadi terfiksasi 




kecemasan. Individu yang sangat tergantung dengan individu lain 
merupakan salah satu contoh pertahan diri dengan fiksasi, kecemasan 
menghalanginya untuk menjadi mandiri. Pada remaja dimana terjadi 
perubahan yang drastis seringkali dihadapkan untuk melakukan 
mekanisme ini. 
D. Regresi 
Regresi merupakan respon yang umum bagi individu bila berada 
dalam situasi frustrasi, setidak-tidaknya pada anak-anak. Ini dapat pula 
terjadi bila individu yang menghadapi tekanan kembali lagi kepada 
metode perilaku yang khas bagi individu yang berusia lebih muda. Ia 
memberikan respons seperti individu dengan usia yang lebih muda (anak 
kecil). Misalnya anak yang baru memperoleh adik, akan memperlihatkan 
respons mengompol atau menghisap jempol tangannya, padahal perilaku 
demikian sudah lama tidak pernah lagi dilakukannya. Regresi barangkali 
terjadi karena kelahiran adiknnya dianggap sebagai sebagai krisis bagi 
dirinya sendiri. Dengan regresi (mundur) ini individu dapat lari dari 
keadaan yang tidak menyenangkan dan kembali lagi pada keadaan 
sebelumnya yang dirasakannya penuh dengan kasih sayang dan rasa 
aman, atau individu menggunakan strategi regresi karena belum pernah 
belajar respons-respons yang lebih efektif terhadap problem tersebut atau 
dia sedang mencoba mencari perhatian. 
E. Rasionalisasi 
Rasionalisasi sering dimaksudkan sebagai usaha individu untuk 
mencari-cari alasan yang dapat diterima secara sosial untuk 
membenarkan atau menyembunyikan perilakunya yang buruk. 
Rasionalisasi juga muncul ketika individu menipu dirinya sendiri dengan 
berpura-pura menganggap yang buruk adalah baik, atau yang baik adalah 
yang buruk. 
F. Displacement 
      Displacement berarti memindahkan objek dengan tujuan pemenuhan 
kebutuhan dengan objek yang berada di bawah tujuan semula yang tidak 




dihina suami berkeinginan menampar suaminya, namun hal itu tidak 
mungkin dilakukannya, terus dilampiaskannya dengan cara memukul 
kucing dengan sapu. 
G. Pembentukan Reaksi  
Menurut Hall dan Gardner (1993:88) pembentukan reaksi atau reaksi 
formasi ialah suatu mekanisme pertahanan ego yang mengantikan suatu 
impuls atau perasaan yang menimbulkan kecemasan dengan lawan atau 
kebalikannya dalam kesadarannya. Adapun menurut Koeswara 
(1991:48) ialah mekanisme pertahanan ego yang mengendalikan 
dorongan-dorongan primitif agar tidak muncul sambil secara sadar 
mengungkapkan tingkah laku sebaliknya. 
Lebih lanjut lagi menurut Corey (2003:20) reaksi formasi ialah 
mekanisme pertahanan ego yang melakukan tindakan berlawanan 
dengan hasrat-hasrat tak sadar. Jika perasaan-perasaan yang awal dapat 
menimbulkan ancaman, maka seseorang menampilkan tingkah laku yang 
berlawanan guna menyangkal perasaan-perasaan yang bisa 
menimbulkan ancaman itu. 
Reaksi formasi ini melakukan kebalikan dari ketaksadaran, pikiran, 
dan keinginan-keinginan yang tidak dapat diterima (Poduska, 2000:121). 
Reaksi formasi ini melakukan perbuatan yang sebaliknya, apabila 
perbuatan yang pertama itu, bisa menimbulkan kecemasan yang 
mengancam diri. 
 
H. Tujuan konseling dan psikonalisis klasik 
Tujuan konseling pendekataan psikonalisis klasik adalah menjadikan hal-
hal yang tidak disadari klien menjadi disadarinya. Rochman natawidijaya (1987) 
menjelaskan lebih lanjut bahwa tujuan konseling itu adalah usaha menata 
kembali struktur watak dan kepribadian klien. Tujuan itu dicapai dengan 
membuat konflik-konflik yang tidak disadari dan dengan menguji dan menjajaki 
materi yang bersifat dengan intra psikis. Dalam hal ini konselor membantu klien 
menghidupkan Kembali pengalaman-pengalaman masa kanak-kanak dini 




yang tidak disadari dan menganggu itu, kemudian konselor berusaha 
merasionalkan kesan-kesan itu, sehingga klien menyadari bahwa kesan yang 
dibawanya tersebut tidaklah sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
Strategi pokok dari konseling psikonalisis klasik ini adalah “khatarsis” 
yaitu usaha untuk melepaskan kesan-kesan tersebut akan dapat membantu 
suasana perasaan klien menjadi lega.  Untuk itu suasana bebas ancaman amat 
diperlukan dalam kegiatan konseling. 
 
I. Tehnik-tehnik konseling psikonalisis klasik 
Dengan disadarkan atas pandangan psikonalisis klasik ini akan asumsi 
dasar tentang manusia, perkembangan kepribadian dan tibulnya tingkahlaku 
yang abnormal, maka teori ini merumuskan beberapa tehnik konseling yang 
akan diuraikan pada bagian berikut: 
1. Assosial Bebas 
Assosial bebas merupakan alat untuk mengungkapkan bahan-bahan 
yang terletak atau yang bearada dalam ketidaksadaraan klien. Ini merupakan 
komunikasi mengenai apapun yang melintas dalam ingatan klien, meskipun 
hal itu menyakitkan, tidak logis dan tidak relevan, tolol ataun atau remeh 
kedengarannya.  Apabila klien bersedia mengatakan apapun yang tidak 
terlintas dalam ingatannya tentang orang lain, maka klien itu, secara intuitif 
akan mampu menebus penolaknnya dan akan menebuskan sikap-sikap yang 
melandasi penolakkannya itu. Akibatnya yaitu bahwa perasaan klien akan 
terungkap dan klien itu tidak lagi bertahan, pada gilirannya akan dapat 
mengembangkan kemandiriannya. 
Melalui assosial bebas, dapat di panggil kembali pengalaman-
pengalaman masa lampau dan pelepasan emosi-emosi yang berkaitan 
dengan situasi traumatik, dui masa lampau. Pelepasan emosi-emosi yang 
tertahan selama ini disebut juga dengan “katarsis”. Katarsis dapat 
meredakan ketegangan dalam diri klien shingga itu berguna untuk 
mempelancar agar tercapai pemahaman atas kejadian masa lampau atau hal 




Tugas konselor selama peroses analisis bebas berlangsung adalah 
mengenali bahan-bahan yang di refpresi dan dikurung dalam ketidaksadaran 
klien. Asosiasi-asosiasi membimbing konselor dalam memahami 
hubungan-hubungan oleh klien antar peristiwa-peristiwa yang dialaminya.  
Pengalaman-pengalaman atau pengacauan –pengacauan oleh klien terdapat 
assosiasi-assosiasi merupakan isyarat bagi adanya bahan yang 
membangkitkan kecemasaan. Dalam hal ini seorang konselor dapat 
menafsirkan bahan-bahan itu dan menyampaikannya pada klien serta 
membimbingnya untuk memahami. 
Dalam situasi  assosiasi bebas  yang terpenting adalah  bagaimana 
sikonselor  dapat menciptakan situasi  yang betul-betul bebas, sehingga  
dengan  kebebasan  yang dimilikinya, klien  akan dapat mengingatkan masa 
lalu  yang akan menimbulkan  kesan negatif  pada dirinya  dan itu 
merupakan  sumber dari tingkah laku  salah suainya  di masa sekarang, 
penciptaan situasi bebas adalah  dengan cara konselor  berusaha meruntuti  
kejadian yang  masih dapat  diingatkan klien sewatu peroses konseling 
berlangsung. 
Cara melakukan assosial bebas itu, menurut Rohcman Natawijaya 
(1987), misalnya dengan mempersilahkan klien untuk tidur berbaring, 
kemudian mengajak klien memberikan kesemptan sebebas-bebasnya untuk 
menceritakan tentang apa saja yang dirasakan, yang dialaminya dimasa lalu 
dan keinginan-keinginan yang selama ini diprefpresinya.  Dalam hal ini 
reaksi konselot terus mengajak klien untuk mengemukakan lebih lanjut 
tentang apa direfopresinya itu, misalnya memberikan dorongan menimal 
dngan mngatakan “ya” “lalu” “terus” “m m m” “kemudian” dan sebagainya. 
Tentang kegunaan Assosiasi bebas ini dikemukakan oleh Hansen J. C. 
Stevic R. R. & Wanner (1977:44). 
2. Analisis mimpi 
Bagi pendekatan psikonalisis, mimpi dianggap  penting, sebab melalui  
mimpi dapat  dianggap kesan-kesan yang direfperesi  dan mimpi merupakan 
pemuasan keinginan-keinginan  yang tidak  dapat di capai  dalam 




– mimpi  membawa banyak keuntungan. Pertama-tama analisa  itu dapat  
meneguhkan  hipotesisnya tentang  susunan dan berfungsinya hidup psikis. 
Lalu melalui hasil studinya  tentang mimpi-mimpi  klien-klien yang 
mengambil  neurosa, antara lain  karena lewat mimpi-mimpi  dapat 
dibongkar ingatan-ingatan  dari masa lampau yang tidak mungkin di 
temukan lagi dengan cara lain. 
Perlu di perhatikan bahwa menurut Rochman Natawijaya (1987) bahwa 
mimpi itu  memiliki isi yang bersifat  ternyatakan dan disadari,  dan juga 
brsifat  laten atau tersembunyi, isi yang dinyatakan  adalah mimpi  sebagai 
tampak pada diri  orang yang mimpi itu,  karena mimpi merupakan  kunci 
yang membutuhkan apa-apa yang terkurung di dalam ketaksadaran, maka 
tujuan analisis mimpi itu adalah  untuk mencari isi  yang laten dibawah yang 
ternyatakan dan secara berangsur-angsur menemukan konflik-konflik 
terdesak. 
Pada pertemuan pertama dalam peroses konseling yang 
diselenggarakan, klien diberitahu bahwa pembicaraan mengenai mimpi, 
fantasi dan assosiasi bebas adalah sangat penting untuk menganalisis dan 
memahami  dinamika  di belakang pemikiran  perasaan  dan perbuatan yang 
kacau. Walaupun konselor mungkin telah memiliki wawasan yang cukup 
banyak mengenai mimpi seseorang, dia sebaiknya tidak melakukan analisis 
yang banyak pada permulaan konseling  dislenggarakannya. 
Selanjutnya tugas konselor dalam analisisi mimpi adalah mengingkap 
makna-makna yang di samarkan dengan mempelajari simbol-simbol yang 
terdapat pada isi manifea mimpi,setelah itu konslor dapat menafsirkan isi 
mimpi yang di kemukakan klein terhadap kesan-kesannya pada seseorang 
dan dapat juga menghubungkan apa yang di alaminya dalam mimpi dengan 
yang pernah di alaminya dalam kehidupan masa kecilnya. 
3. Transfrensi (pengalihan) 
Transfrensi maksudnya adalah pengalihan objek perasaan pada orang 
lain, dalam hal ini klein mengarahkan hal apa yang di rasakan dan 
dimauinya kepada konselor, yang selama ini tidak dapat dilakukannya. 




dari masa kanak-kanak dan mengarahkan perasaan-perasaan tersebut pada 
konslor. Perasaan di maksud bisa bersipat positif ataupun perasaan negatif 
seperti cinta dan benci. Dengan demikian artinya memisalkan konselor 
sebagai subjek atau objek suatu suasana pisikologis tertentu. 
Menurut K.Bentens (1983) persoalan pokok dalam pengalihan itu 
adalah distorsi yang di desakkan pada hubungan terpenting olrh jkeadaan 
yang terjadi pada masa lampau, terutama pada masa kanak-kanak tersebut. 
Tehnik analitik dirancang untuk mendorong menimbulkan gejala 
pengalihan ini. Suasanan konsling memungkinkan orang yang mengalami 
dan menyatakan persaan-perasaannya tidak seperti dalam kerangka suasana 
yang sebenarnya pada masa lampau. Apabila klein menganggap konselor 
sebagai bapak yang keras dan selalu menolak dirinya,maka klein tidak 
mendapat perlakuan atau respon negatif dari konselor sebagai mana 
biasanya ayahnya berbuat pada dia. Sebaliknya konselor menerima perasaan 
klein itu dsan membantunya untuk memahami perasaan-perasaan itu. 
Dengan menghayati kembali pengalaman masa lampau melalui 
pengalihan itu, klein memperoleh wawasan mengenai bagaimana masalalu 
merusakkan pungsi-pungsi prilakunya pada masa kini. Melalui transferensi 
ini memungkinkan klein mampu menebus konflik-konflik masa lampau 
yang tetap yang di pertahankannya hingga sekarang,yang menghambat 
pertumbuhan emosional klein, singkatnya efek-efek spike patologia dari 
hubungan masa dini yang tidak di inginkan, di hambat oleh terapeutik 
dengan konselor (Geral Corey, 1988). 
Perlu di ingatkan bahwa hubungan bersipat transferensi,fapabila tidak di 
tangani secara baik oleh konselor, maka klein dapat menjadi bersikap 
menolak terhadap perlakuan konselor dalam proses konseling dirasakan 
sebagai suatu hubungan yang tidak mengenakkan. 
4. Penafsiran. 
Penafsiran digunakan oleh konselor agar klien mampu menggunakan 
pikiran dan mempungsikan kembali kerja ego dan super egonya. Penafsiran 




Menurut Hansen dan Stevic Warner (1977), Bahan yang di tafsirkan 
adalah materi yang muncul dari asosiasi bebas, mimpi-mimpi atau dari 
situasi tranferensi. Caranya adalah dengan konselor melakukan tindakan-
tindakan dengan mengambarkan, menerangkan bahkan mengajari klein 
makna-makna tingkah laku yang di gambarkan oleh mimpi-mimpi asosiasi 
bebas resistensi-resistensi dan hubungan konseling itu sendiri. fungsi 
penafsiran adalah mendorong ego klien untuk mensimulasikan bahan bahan 
baru dan mempercepat proses penyingkapan bahan tak sadar lebih lanjut. 
Penafsiran konselor menyebabkan pemahaman dan tidak terhalangnya 
bahan-bahan yang tidak disadari pada pihak klien. 
Mengenai kapan sebaiknya konselor melakukan  penafsiran ini, Geral 
Coray (1988) mengingatkan  bahwa penafsiran –pnafsiran  harus tepat 
waktu, sebab klien akan menolak penafsiran-penafsiran  yang diberikan  
pada saat  gejala yang hendak  di tafsirkan  itu dekat dengan  kesadaran 
klien. Penafsiran harus bersifat awal dari permukaan  serta menebus hanya  
sedalam klien  mampu menjangkaunya sementara dia mengalami situasi itu 
secara emosional. Selanjutnya bahwa  resetensi atau pertahanan paling baik 
di tujukan  sebelum  dilakukan penafsiran atau emosi atau konflik yang ada 
dibaliknya. 
Dengan demikian konselor perlu hati-hatidalam melakukan  penafsiran,  
kkonselor perlu memiliki wawasan  yang luas dari  berbagai  aspek 
psikologis  individu sehingga mampu  memeberikan  penafsiran  yang tepat, 
kesalahan penafsiran yang tepat. Kesalahan penafsiran  akan dapat  











A. Pengantar  
Model konseling ego, psikologi individual dan analisis transaksional 
merupakan model psikoanalisis baru dan bias juga disebut psikologi dalam. 
Kesemua model ini pada dasarnya mempunyai kesamaan yang besar dengan 
pandangan psikoanalisis klasik. kesamaan itu antara lain adalah: pertama, 
mementingkan masa kehidupan anak dibawah lima tahun atau balita, kedua, 
sama sama mempergunakan konsep ego, dan ketiga sama-sama mementingkan 
konsep kesadaran, bawah sadar dan ketidaksadaran. Adapun ciri baru dari 
model konseling ego yaitu lebih menekankan pada fungsi ego. Dalam model 
konseling ego dikenal satu istilah yang sangat menonjol yaitu “ego strength” 
yang artinya kekuatan ego. Mungkin ini pulalah alasan kenapa model yang 
dekemukakan oleh Erickson ini dinamakan konseling ego. 
Pada dasarnya kegiatan konseling adalah usaha memperkuat “ego strength”. 
Dengan demikian orang yang bermasalah adalah orang yang memiliki ego yang 
lemah. Misalnya orang penakut, rendah diri, banyak lemah, tidak bisa 
mengambil keputusan termasuk orang yang memili ego lemah. Kenapa 
dikatakakan demikian? Karena orang yang keadaannya seperti diatas tidak 
dapat memfungsikan egonya secara penuh, baik untuk menggerakkan dirinya 
dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhannya maupun untuk meraih keinginan-
keinginannya. Pada umumnya munculnya masalah-masalah yang dialami oleh 
seseorang selalu diwarnai oleh kuat dan lemahnya ego yang mereka miliki. 
Perbedaan antara ego menurut pandangan psikoanalisis Sigmund Freud 
dengan ego menurut pandangan psikoanalisis Baru  adalah : menurut Sigmund 
Freud, ego itu tumbuh dari id atau merupakan kelanjutan daripada  Id sedangkan 
menurut psikoanalisis baru, ego itu tidak terikat pada id, jadi tumbuh sendiri 
yang merupakan keseluruhan kepribadian. Ego itulah yang tumbuh dan menjadi 
kepribadian seseorang. Jenis ego itulah yang tumbuh dan menjadi kepribadian 




tentang ego ini dikemukakan oleh Calvin S Hall dan Gardner Lindzey 
(1978:102) sebagai berikut: 
“That kind of ego Erickson describes may be called the creative ego, 
although he does not use that word. It can and does find creative solution 
to the new promlems that best it at teach readines and outer opportunity 
and does so with vigor, and even with a sense of joy “.  
 
Selanjutnya ditambahkannya bahwa identitas ego yang baru tersebut 
hendaknya mengandung tiga aspek dari kenyataan yaitu “sense of reality” biasa 
juga disebut dengan universal, faktualitas atau berdasarkan data dan aktualitas 
atau baru. 
 
B. Biografi Erickson 
Konseling ego dikembangkan Erickson yang lahir pada tanggal 15 juni 1902 
di Selatan Jerman. Erickson dibesarkan oleh ibu dan ayah tirinya, namun ia 
tidak tahu pasti identitas ayah kandungnya. Pada masa remaja Erikson 
meninggalkan rumah dan berkelana kemana-mana. Pada suatu waktu dia 
menerima surat dari seorang temannya Peter Bolos yang mengajak dia untuk 
mengajar di sekolah baru yang ternyata sekolah itu adalah milik Anna Freud.  
Selama di Wina, Erickson menikah dengan seorang seniman dan juga guru 
yang berasal dari Kanada bersama Joan Serson. Keluarga Erikson terdiri dari 
empat orang anak, yang terdiri dari orang laki-laki dan 1 orang perempuan. 
Pada tahun 1933 Erikson pindah ke Amerika Serikat. Pertama sekali dia 
menetap di Baston, dimana dia mendirikan praktik psikoanalisi yang 
dimodifikasi. Tanpa memiliki sertifikat kedokteran atau gelar akademik 
perguruan tinggi ia bekerja pada bagian peneliti di rumah sakit umum 
Masachusettes, sekolah kedokteran Harvard dan Klinik Psikologi Harvard. 
Selanjutnya Erikson pindah ke universitas California dan di sinilah dia 
mengembangkan teori kepribadian yang terpisah, namun tidak bertentangan 
dengan teori Freud. Pada tahun 1950 Erikson mempublikasikan bukunya masa 
kanak-kanak dan Masyarakat (Childhood and Society). Pada tahun 1960 
Erikson kembali ke Harvard, selama sepuluh tahun berikutnya dia menjabat 




Karya-karya tulisan terbaik Erikson antara lain adalah Chilhood an Society, 
(1950-1965-1985), Young Man Luther, (1958). Identity: Young and Crisis 
(1968), Ghandi’s Truth (1969), Dimension of a New Identity and Life Cycle 
(1980). Stephen Schlein menggabungkan banyak tulisan Erickson dalam 
sebuah buku yang berjudul A Way of Looking at Things (1987) (dalam Jes Feist 
& Gregory J Feist: 2010). 
 
C. Teori Kepribadian  
Erickson tidak sependapat dengan Sigmund Freud tentang hakekat manusia, 
dan dia beranggapan bahwa manusia tidaklah dijadikan sesederhana “binatang” 
yang hanya bertingkah laku berdasarkan pada instink atau semata-mata untuk 
memenuhi kebutuhannya, (dalam hal ini Sigmund Freud cenderung melihat 
bahwa pada dasarnya tingkah laku manusia itu adalah dalam rangka memnuhi 
kebutuhan id-nya ). Selanjutnya dikemukakan Erickson bahwa manusia 
tidaklah didorong oleh energi dari dalam, tetapi manusia itu lahir ke dunia untuk 
merespon perangsang-perangsang yang berbeda-beda, misalnya individu dalam 
kehidupannya perlu menyesuaikan diri dengan keadaan lingkungannya, perlu 
melakukan sesuatu untuk keperluan orang lain disekitarnya dan lain-lain. 
Dalam hal ini terlihat beda pendapatnya dengan Sigmund Freud yang lebih 
menekankan peranan id dalam kehidupan seseorang. 
Ego lah yang mengembangkan segala sesuatunya, misalnya kemampuan 
yang dimiliki individu, keadaan dan potensi dirinya, penyaluran minat yang 
dimilikinya, hubungan social dengan orang lain sebagainya. Selanjutnya 
dikemukakan oleh Hansen, dkk., (1977) bahwa, seorang individu haruslah 
mempunyai ego yang sehat dan kuat. Manusia lahir ke dunia dilengkapi dengan 
kemampuan untuk menampung berbagai perangsang dari luar. Kalau pada 
Psikoanalisis Klasik kemampuan untuk merespon perangsang dari luar 
dikembalikan pada fungsi alamiah yaitu id, sedangkan pada psikoanalisis baru 







D. Tahap Perkembangan Kepribadian  
Erickson lebih menekankan pada pembahasan perkembangan psikososial. 
Focus pembahasan ini berbeda dengan Freud yang lebih menekankan pada 
perkembangan psikoseksual. Menurut Calvin S Hall & Gardner Lindzey (1978), 
Erickson merumuskan cirri-ciri perkembangan kepribadian atas dua bagian 
yaitu perkembangan kepribadian yang sehat (success) dan perkembangan 
kepribadian yang gagal (failure) pada setiap tahap. Keseluruhan tahap 
perkembangan kepribadian tersebut dibagi Erickson menjadi delapan tahap, 
empat tahap perkembangan psiko sosial yang pertama sejalan dengan 
perkembangan psikoseksual menurut Sigmund Freud, yaitu yang berlangsung 
pada masa kanak-kanak. Tahap perkembangan psikososial kelima berlangsung 
pada masa remaja, sedangkan tiga tahap perkembangan trakhir berlangsung 
pada masa dewasa dan masa tua. Berikut ini diuraikan kedelapan tahap tersebut. 
1. Masa Bayi Awal (umur 0 sampai 1 tahun)  
Pada tahap ini perkembangan yang sukses ditandai dengan sikap 
percaya.sikap percaya ini akan di anut oleh seorang anak,apabila dalam 
kehidupannya anak memperoleh kasih sayang yang cukup dari orang tua 
dan kebutuhannya terpenuhi dengan baik. Dalam diri anak akan tertanam 
rasa percaya pada dunia, hal ini dapat berdampak pada sikap mempercayai 
orang lain setelah dia berkembang menjadi manusia dewasa. 
Sebaliknya apabila pada masa ini anak sering ditelantarkan dan dikasari, 
maka pada dirinya akan berkembang sikap tidak percaya khususnya pada 
orang lain. Pengaruh dari kondisi pada tahap ini dapat muncul pada masa 
dewasa manusia, dimana ketidak percayaan ini tidak tumbuh dan 
berkembang terhadap orang lain,sehingga dalam dirinya banyak curiga, 
prasangka dan akibat lebih lanjut nya setelah mereka menjadi dewasa akan 
banyak mengalami kesulitan dalam penyesuaian diri dengan orang lain baik 
dalam kehidupan di tempat kerja maupun di dalam perkawinan. Menurut 
Erickson (dalam Rochman Natawijaya, 1987), kehidupan manusia pada 
tahun pertama itu sebagai titik balik antara percaya dan tidakpercaya. 
Apabila orang yang sangat berarti (terutama ibu), dalam kehidupan seorang 




kebutuhan fisiknya, maka bayi tersebut akan mengembangkan rasa percaya 
terhadap orang lain dan dunia ini. Sebaliknya apabila ibu tidak responsive 
terhadap kebutuhan bayi, maka pada diri bayi akan berkembang rasa tidak 
percaya terhadap hubungan antar pribadi, terutama tidak percaya terhadap 
hubungan antar pribadi. Jelaslah bahwa bayi yang merasa diterima memiki 
kemungkinan untuk berhasil dalam mengatasi krisis perkembangan 
selanjutnya dari pada mereka yang tidak mendapat pemeliharaan yang 
memadai. Anak- anak yang memliki kasih sayang memadai pada umumnya 
hanya menghadapi kesulitan kecil saja dalam upaya menerima dirinya 
sendiri. Sebaliknya mereka-mereka yang pada masa bayi merasa tidak di 
inginkan dan tidak dicintai, cenderung akan mengalami kesulitan dalam 
upaya menerima dirinya sendiri dan orag lain. 
2. Masa Bayi Akhir (umur 1 s.d 3 tahun) 
Menurut Erickson (dalam Hansen, dkk.,:1977), perkembangan anak 
yang sukses pada masa ini ditandai oleh oleh adanya otonomi. Sedangkan 
perkembangan yang gagal ditandai oleh adanya perasaan ragu-ragu dan 
malu. Pada tahap ini anak-anak perlu menjajaki dunia, dan mereka perlu 
melakukan percobaan serta menguji keterbatasannya. Mereka juga perlu 
mendapat kesempatan untuk melakukan kesalahan dan belajar dari 
kesalahan yang dilakukannya itu. Apabila orang tua berbuat terlalu banyak 
untuk kepentingan mereka, maka ini dapat menghambat otonomi dan 
merusak kemampuan mereka untuk menghadapi dunia secara berhasil. Pada 
maa ini orang tua perlu member kepercayaan tertentu pada anaknya sesuai 
dengan perkembangan umur mereka, misalnya anak perlu diberi 
kesempatan untuk mencoba memakai pakaian, menulis atau mencoret-coret 
dan sejenisbya. 
Sikap orang tua cenderung melarang melakukan sesuatu, apalagi 
memarahi dan menyesali tentang apa yang dilakukannya itu tidak tepat, 
akibatnya akan dapat menumbuh kembangkan perasaan ragu-ragu dan malu 






3. Masa Kanak-kanak Awal (umur 3 s.d 5 tahun) 
Pada tahap ini, perkembangan kepribadian yang sukses ditandai oleh 
adanya inisiatif. Sedangkan perkembangan yang gagal pada diri anak 
ditandai dengan adanya perasaan bersalah. Menurut Erickson, tugas pokok 
dari individu pada masa ini adalah membentuk rasa memiliki kemampuan 
dan inisiatif. Ini menjalankan kegiatan yang dipilih sendiri. Inisiatif bisa 
berkembang apabila anak pada ini diberi kesempatan untuk memilih 
kegiatan yang berarti bagi dirinya secara bebas, mereka akan cenderung 
mengembangkan pandangan positif yang ditandai oleh kemampuan untuk 
mengambil insiatif dan menangani secara tuntas hal-hal yang telah 
dipilihnya.perasaan bersalah akan muncul apabila mereka tidak 
diperkenankan untuk mengambil keputusan sendiri sedikit-dikitnya 
mengenai beberapa  hal penting,atau apabila pilihannya sendiri seringkali 
dipermalukan. Mereka akan menahan diri untuk menentukan pendirian 
sendiri dan secara berangsur-angsur mereka akan membiarkan orang lain 
membuat keputusan untuknya (Rochman Natawijaya, 1987). 
Sikap yang sebaiknya di ambil oleh orang tua dan pendidik lainnya 
adalah selalu member kesempatan pada anak untuk beraktualisasi diri 
dengan berbagai percobaan yang ingin mereka lakukan dan kalau perlu 
merangsang mereka untuk melakukan berbagai jenis percobaan tersebut, 
meskipun belum menunjukkan hasil yang memadai. 
4. Masa Kanak-kanak Pertengahan (6 s.d 11 tahun) 
Perkembangan yang sukses pada masa ini ditandai oleh 
“menghasilkan”, sedangkan yang gagal akan menjadi merasa rendah diri. 
Anak yang sukses perkembangannya pada masa ini diharapkan sudah 
memiliki rasa kewajiban untuk melakukan sesuatu. Dapat dilihat bahwa 
anak SD sedikit demi sedikit sudah dapat diberi kewajibanmisalnya 
menyapu, mengerjakan PR sekolah, membersihkan sepatu sendiri. 
Semuanya itu baru kewajiban yang sifatnya ringan bedasarkan kewajiban-
kewajiban yang mereka dapat lakukan inilah ciri yang sukses itu disebut 




menghitung nilai rapornya, peringkatnya dibandingkan dengan teman-
temannya maka akan tumbuh perasaan bangga dan percaya diri.  
Sebaliknya anak yang kurang beruntung (failure) mengalami suasana 
rendah diri, dan banyak objek yang ditakutinya misalnya, takut bernyanyi, 
takut kesekolah, takut pada guru dan sebagainya. Misalnya disuruh nyanyi 
dia menjadi diam, disuruh lari dia mogok dan sebagainya. Ini bisa juga 
disebabkan oleh keadaan di rumah sebelumnya yang membuat dia selalu 
bersifat begitu. Anak yang gagal ini bukannya dirinya merasa mampu 
melakukan sesuatu bahkan sebaliknya dia merasa gagal terus menerus 
sebelum berusaha mencoba karena menganggap dirinya jauh kurang 
dibandingkan dengan orang lain disekitarnya. Ini terutama disebabkan 
karena dia tidak dperkenankan untuk melakukan percobaan-percobaan pada 
tahap perkembangan sebelumnya. 
Selanjutnya Erickson (Rochman Natawijaya, 1987), menekankan 
bahwa tugas psikososial yang harus dijalankan pada tahap ini adalah 
memperluas pemahaman mengenai dunia fisik dan dunia sosial, serta 
melanjutkan perkembangan yang tepat mengenai identitas peranan seks. 
Anak-anak pada tahap ini mempunyai tugas pula untuk membentuk nilai-
nilai pribadi, melibatkan diri dalam kegitan sosial, belajar menerima dan 
memahami orang lain yang berada dengan dirinya, dan memperoleh 
keterampilan dasar yang  dibutuhkan  untuk melaksanakan tugas ini, maka 
ia cenderung untuk tidak mersakan adanya kemampuan sebagai seorang 
dewasa kelak,dan tahap perkembangan selanjutnya akan terpengaruh secara 
negative. 
 
5. Masa Puber Remaja (12 s.d 20 tahun) 
Menurut Salvatore R. Maddi (1980), perkembangan yang di inginkan 
pada masa ini adalah anak dapat mengenal identitas diri sendiri: yaitu dia 
mengetahui siapa dirinya, apa potensinya dan hendak kemana arah 
kehidupanya. Justru pada masa ini konsep diri sudah berkembang. Di 
dalamnya tercakup pengalaman- pengalaman tentang mampu atau tidak 




tulisan jelek, menyadari tidak mampu menari dan sebagainya. Demikian 
juga kesadaran tentang peranan-peranannya baik sebagai seorang wanita 
maupun sebagai seorang pria. Wanita ini memperhatikan pekerjaan-
pekerjaan yang biasanya dikerjakan oleh wanita misalnya memasak, 
mencuci, menjahit, menyulam dan sebagainya. Bagi pria: juga begitu yaitu 
sudah mulai memperhatikan pekerjaan pria; misalnya bekerja bengkel, 
memanjat, dan sebagainya. Peranan-peranan yang mereka pilih tentu amat 
tergantung pada berlakunya budaya tertentu terhadap jenis pekerjaan oleh 
pria atau wanita.  
Sebaliknya bagi anak yang perkembangannya tidak beruntung pada saat 
ini akan mengalami kebingungan, misalnya bingung akan peran dia sebagai 
pria atau wanita, bingung tentang keadaan dirinya dan arah yang akan 
ditujunya di masa depan. Kondisi ini barangkali lebih banyak disebabkan 
oleh keadaan yang dialaminya pada tahap perkembangan sebelumnya. 
Selanjutnya Erickson (dalam Rochman Natawijaya, 1987) berpendapat 
bahwa, krisis utama yang sering terjadi pada masa ini adalah krisis identitas 
yang pengaruhnya paling besar terhadap perkembangan individu dimasa 
dewasa. Krisis identitas ini terjadi karena pada remaja kebanyakn terjadi 
konflik yang berhubungan dengan perkembangan identitas pribadi. Pada 
masa ini para remaja berjuang untuk menentukan siapa diri mereka itu 
sebenarnya, kemana mereka akan mengarahkan hidupnya, dan bagaimana 
mereka dapat mencapai arah hidup yang telah ditetapkan itu. 
Keadaan ini lebih banyak disebabkan oleh segala macam perubahan 
yang terjadi pada masa ini, baik perubahan fisik maupun perubahan sosial. 
Apabila masyarakat memberikan berbagai tekanan, maka kebanyakan dari 
remaja itu kesulitan dalam menentukan identitas yang stabil. Mereka 
mengalami tekanan dari sekolah, orang tua, teman sebaya, komplek lawan 
jenis, dan dari masyarakat pada umumnya. Tuntunan dari berbagai 
komponen tersebut justru sering kali bertentangan. Di tengah kebimbangan 
ini, remaja mempunyai tugas untuk menetukan dimana dia berdiri dalam 
menghadapi segala harapan yang bervariasi itu. Apabila remaja itu gagal 




akan kehilangan tujuan dan arah hidupnya pada tahun tahun mendatang 
(Rochman Natawijaya 1987). 
Berdasarkan perkembangan sebagaimana yang telah diuraikan itu 
terlihat bahwa pentingnnya peran para orang tua dan pendidik. Dalam hal 
ini jelaslah bagi pendidik merupakan suatu tugas yang berat dan 
mengandung kecemasan, khususnya dalam menjelaskan dan 
mengintraksikan nilai-nilai yang di anut ke dalam suatu system oganik yang 
berarti bagi dirinya. Untuk mengembangkan filsafat hidupnya sendiri, para 
remaja harus membuat berbagai keputusan penting dalam berbagai 
hal,seperti dalam bidang etika dan moral seksual, keyakinan akan agama, 
harapan-harapan hidup, nilai-nilai dalam hubungan intim, pendidikan dan 
karir menghadapi  tantangan-tantangan itu, para remaja membutuhkan 
model, karena kebanyakan nilai dipelajari bukan berdasarkan pengajaran 
langsung melainkan melalui kontak dengan orang-orang yang memberikan 
ilham, dan melalui contoh-contoh dalam kehidupan sehari-hari. 
Seringkali model-model itu tidak memadai atau tidak ada. Para remaja 
sangat menyadari ketidakajengan orang dewasa, dan mereka kurang 
menghagai kepalsuan. Mereka lebih terpengaruh oleh apa yang mereka lihat 
pada orang dewasa daripada apa yang di anjurkan untuk dilakukan. Kadang-
kadang kita yang berperan sebagai seorang yang idealis. 
Masalah-masalah yang dapat dipecahkan pada masa remaja itu, menurut 
Rochman Natawijaya (1987) dapat menjelma menjadi prilaku nyata yang 
mengandung kesilitan mencari identitas. Misalnya: siapa saya ini? Untuk 
apa saya hidup? kemana arah tujuan saya, bagaimana saya mencapai tujuan 
itu dan sebagianya. 
Orang dewasa yang pada masa remajanya tidak dapat memecahkan 
kesulitan dan kritis identitas ini akan cenderung mempersoalkan 
pernyataan-pernyataan di atas, dan secara tentang hal-hal itu. Oleh karena 
itu mereka cenderung mendapat kesulitan dalam menjalani hidupnya. 
Sebelum mereka mengenal kembali masalah yang tidak terpecahkan pada 
masa lampaunya, kemungkinan mereka akan kesukaran dalam menghadapi 




6. Masa Dewasa Awal (21 s.d 30 tahun)  
Ciri dari  perkembangan  kepribadian yang sukses pada masa ini ditandai 
oleh adanya keintiman (intimacy), sedangkan perkembangan yang gagal 
ditandai oleh isolast(isolation),intim maksudnya adalah sudah memiliki 
kemampuan yang baik untuk akrab dengan orang lain dan tidak menyukai 
menyendiri. Perkembangan yang baik pada masa ini ditandai juga dengan 
adanya kematangan untuk memasuki lembaga perkawinan, karena remaja 
telah dapat   intim dengan lawan jenisnya. Apabila remaja berteman dengan 
sesama jenis hubugan mereka sudah dapat dekat dan hal ini memudahkan 
dalam bekerja sama apabila remaja memasuki lembaga kerja. Sebaliknya 
remaja yang suka menyendiri sebenarnya mereka sedang berada dalam 
kekacauan perkembangan. Ketidak percayaan pada orang lain serta ketidak 
beranian untuk bekerja sama mereka berada pada tahap perkembangan yang 
gagal mengalami kesukaran dalam membina rumah tangga dengan 
harmonis. Selanjutnya apabila mereka bekerja juga akan mengalami 
kesulitan apalagi pekerjaan tersebut membutuhkan kerja sama dengan orang 
lain.  
Dalam perkembangan ini, fungsi egonya sudah jalan dengan baik dan 
sudah lebih menjadi matang. Seandainya mereka bercinta, cintanya bukan 
saja cinta mata tetapi juga sudah ada kemampuan apabila dibandingkan 
dengan masa sebelumnya. 
 
7. Masa Dewasa Pertengahan (30 s.d. 55 tahun)  
Perkembangan yang sukses ditandai oleh adanya keaktifan dalam 
berbagai bidang secara umum. Misalnya secara umum mereka aktif dalam 
organisasi, aktif dalam raga, aktif dalam politik dan sebagainya sesuai 
dengan keadaan yang sedang dilaluinya. 
Selanjutnya menurut Rochman Natawijaya (1987) kemampuan untuk 
generativity (secara umum aktif) merupakan konsep yang luas yang 
dimanifestasikan dalam bentuk kemampuan untuk mengasihi secara 
baik,bekerja baik, dan bermainpun baik. Barangkali inilah yang dapat 




berkembangnya sukses akan mampu berprestasi dengan baik pada bidang 
yang ditekuninya. Puncak karir seseorang biasanya berlangsung pada tahap 
dewasa pertengahan ini. Individu biasanya pada tahap ini sudah mencapai 
kematangan yang sempurna baik secara sosial, ekonomi, emosi dan juga 
intelektual. Itulah makanya untuk menjadi seorang pemimpin pada suatu 
bidang pekerjaan, atau jabatan tertentu banyak diduduki oleh rang-orang 
yang sedang menjalani pada tahap ini.  
Adapun perkembangan yang gagal ditandai oleh stagnan. Dalam arti 
mereka tidak mengalami kemajuan dalam berbagai bidang kehidupan. 
Apabila mereka bekerja seringkali karirnya tidak berkembang, bahkan 
mereka cenderung pindah dalam berbagai pekerjaan, namun tetap saja tidak 
berkembang. Dalam kehidupan keluarga mereka tidak mengalami 
kebahagiaan, dan sering konflik dalam rumah tangga. Dalam kehidupan 
sosial juga mereka kurang diterima dalam lingkungan sosial dan cenderung 
menyendiri, serta hanya bisa akrab dengan sejumlah orang, kurang mau 
terlibat kehidupan organisasi. 
 
8. Masa Dewasa Akhir (55 tahun ke atas) 
Perkembangan yang sukses ditandai oleh adanya integritas (integrity) 
atau terpadu pada perkembangan yang gagal ditandai dengan keputusan 
(despair). Artinya yang sukses kegiatannya terpadu dan seimbang. Jika dia 
jadi haji, maka hajinya sudah matang dan tidak lagi haji-hajian, jika dia 
punya cucu dia akan sayang pada cucu dan menantu. Sebaliknya yang gagal 
hidupnya tidak menentu dan tidak tenang, misalnya benci menantu, benci 
cucu, banyak penyesalan, takut mati sebagainya. Bagaimana jalannya 
perkembangan ini lebih lanjut dijelaskan Oleh Calvin S Hall dan Gardner 
Lindzey (1978:100) sebagai berikut: 
The essential conteppart of integrity is a certain despair over the 
vicissitude of the individual life cycle, as well as over social and 
historical conditions not to speak of the nekednees of existence in the 
face of death. This can aggravate a feeling that life is meaningless, that 
the end is near, a fear of-and even a wish for death. Time is now too 




Banyak kita temui orang tua yang pada masa ini masih produktif dan 
bisa juga berprestasi. Kalaupun dia tidak aktif bekerja dalam sector formal, 
namun dia dapat aktif melalui pemikiran dan kearifannya yang 
disumbangkan pada orang lain. Di Negara-negara tertentu bahkan 
pimpinannya terdiri dari orang-orang lanjut usia seperti di China dan 
Jepang. Tidak sedikit juga ditemui orang tua yang seringkali bertingkah laku 
destruktif, hal ini mungkin lebih banyak disebabkan oleh tahap-tahap 
perkembangan sebelumnya. 
 
E. Proses Perkembangan Kepribadian 
Berlangsungnya perkembangan kepribadian menurut Erickson (dalam 
Hansen, dkk.,. 1977) dapat dibagi menjadi empat tahapan sebagai berikut : 
1. Ego berkembang atas kekuatan dirinya sendiri, artinya perkembangan ego 
itu tidak banyak dipengaruhi oleh id seperti apa yang dikemukakan Freud. 
2. Pertumbuhan ego yang normal adalah dengan berkembangknya 
keterampilan anak dalam berkomunikasi. Melalui komunikassi individu 
dapat mengukur dan menilai tingkah lakunya berdasarkan reaksi dari orang 
lain. Juga melalui komunikasi individu dapat menyatakan kebutuhan dan 
keinginan dan dapat belajar bagaimana mewujudkan egonya itu sesuai 
dengan kondisi yang dibenarkan oleh lingkungannya. 
3. Perkembangan bahassa juga menambah keterampilan individu untuk 
mendeferensiasi suatu objek dalam lingkungan. Dengan bahasa individu 
mampu berkomunikasi dengan orang lain. Melalui bahasa individu dapat 
mengemukakan beda antara objek yang nyata dan objek yang tidak nyata, 
objek yang baik dan objek yang tidak baik, objek yang berguna dan objek 
yang tidak berguna, dan sebagainya. 
4. Kepribadian individu berkembang terus melalui proses hubungan dirinya 
dan dunia luar atau lingkungannya. Hubungan atau komunikasi disini dalam 
arti yang luas, tidak hanya berbicara, ysng dimaksudkan adalah adanya 





Dalam berkomunikasi dengan lingkungannya menurut Hansen, dkk.,. 
(1977) ada empat aspek yang perlu diperhatikan yaitu: 
1. Individu belajar mendeferensiasi (membedakan) sesuatu yang ada semenjak 
kecil. Anak kecil yang baru lahir belum bisa mendeferensisikan sesuatu, 
namun makin lama aspek ini akan semakin berkembang. Dalam gerakan 
fisik anak kecil akan menangkap bola dengan segenap anggota badannya, 
makin dewasa anak tersebut akan mampu menangkap bola hanya dengan 
beberapa jarinya. Adapun dalam memandang sesuatu anak kecil belum 
mampu membedakan dan mengelompokkan, namun setelah dewasa 
kemampuan ini menjadi lebih maju. Lawan dari istilah deferensiasi adalah 
generalisasi (menggabungkan). 
2. Individu harus bisa terkait dengan lingkungannya yang spesial yang makin 
lama, makin meluas dan makin mendalam. Meluas misalnya, anak yang 
berada pada lingkungan yang paling kecil yaitu lingkungan keluarga, 
meluas menjadi lingkungan tetangga, desa (RT-RW), kecamatan, kota, 
daerah negara dan seterusnya dunia. Bahkan lingkungan anak tersebut dapat 
mencapai akhirat juga, meskipun hanya dapat dicapai melalui imajiner saja. 
3. Proses sosialisasi, maksudnya berhubungan dengan orang lain. Pribadi yang 
normal harus mengadakan hubungan sosial dengan orang lain. Dengan 
adanya hubungan denga orang lain individu dapat menyesuaikan diri 
dengan kondisi yang diharapkan oleh lingkungan sosial tersebut. 
Bagaimanapun juga manusia itu pasti membutuhkan orang lain. 
4. Perkembangan kepribadian yang baik adalah apabila kepribadian itu 
mengarah pada pembentukan “coping behavior”. Coving behavior 
maksudnya adalah kemampuan atau tingkah laku individu yang dapat 
menangani sesuatu masalah secara tepat dan hasilnya baik. 
Individu yang berkomunikasi dengan lingkungannya hendaknya selalu 
terbawakan pada hal yang terdapat pada butir ketiga dan keempat diatas. Coving 
behavior merupakan suatu konsep yang amat penting menurut Erickson. Coving 
behavior  yang baik diperoleh dari pengalaman individu di lingkungannya dan 
dia bisa menerapkannya pada situasi yang menuntut pemecahan permasalahan 




problema yang bervariasi, sehingga ia dituntut dapat menanganinya secara 
cepat dan tepat. Agar coving behavior itu dapat berdaya guna, Hansen, dkk., 
(1977) mengemukakan dua ciri yang harus dimilikinya yaitu: 
a. Coving behavior itu merupakan pola-pola tingkah laku. Sebagai pila tingkah 
laku, maka coving behavior tersebut hendaklah tidak bersigfat acak, tidak 
ngawur, tidak asal saja, namun memerlukan pola-pola tertentu yaitu pola 
yang rasional dan tidak emosional. Wujudnya hendaklah tertata dengan 
baik, yaitu melalui tahapan yang benar, terstruktur dan mengandung makna. 
Misalnya apabila seseorang tersesat atau kehilangan arah di tengah kota, dia 
tidak panik dan membuka peta, bertanya kepada orang lain dan melapor ke 
polisi. Apabila seorang mahasiswa membutuhkan suatu judul buku dan 
hanya satu-satunya diperpustakaan, mungkin dia akan meminjam untuk di 
photocopy atau mencatat hal-hal yang sangat dibutuhkan dari buku tersebut. 
b. Bentuk tingkah laku yang mengandung coving behavior tersebut hendaknya 
dilakukan secara sadar, tidak impulsif. Coving behavior yang dilakukan 
secara sadar akan menjadi perbuatan yang otomatis dan ini bisa terjadi 
setelah coving behavior itu dilakukan secara terus menerus selagi tidak 
memerlukan berfikir lama dan tidak memerlukan pemerasan otak yang 
keras. 
Coving behavior merupakan salah satu konsep yang pokok dalam 
Konseling ego dan salah satu tujuan dari model konselong Ego adalah 
pembentukan coving behavior itu sendiri pada diri seorang klien. Sedangkan 
yang merupakan tujuan akhir dari perkembangan kepribadian seseorang adalah 
terbentuknya coving behavior secara otomatis. 
 
F. Fungsi Ego 
Apabila diuraikan fungsi ego yang terdapat dalam diri individu tersebut 
dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu: fungsi “impulse economic” (dorongan 
yang menguntungkan), fungsi kognitif dan fungsi kontrol. Berikut ini diuraikan 






1. Fungsi Impulse Economic 
Fungsi ego economic, maksudnya adalah dorongan-dorongan yang 
menguntungkan disalurka dengan cara yang baik dan normatif. Pada diri 
individu terdapat bermacam-macam dorongan yang setiaap saat muncul, 
misalnya dorongan untuk bekerja, berbicara, melakukan sesuatu dan 
sebagainya. Fungsi ego ini di sini adalah menyalurkan dengan cara 
mewujudkan dalam bentuk tingkah laku secara baik yaaitu yang baik dan 
dapat diterima oleh lingkungan, berguna dan menguntungkan baik bagi diri 
individu itu sendiri maupun bagi orang lain di lingkungannya. Sebaliknya, 
apabila ego ini tidak berfungsi secara impuls economic ini, maka individu 
cenderung bertingkah laku tanpa mempertimbangkan untung ruginya 
tingkah lakunya serta mungkin hanya semata-mata untuk memenuhi 
kesenangan atau menyalurkan dorongan yang ada pada dirinya secara 
membabi buta. Keadaan semacam ini akan berpengaruh negatif bagi 
penyesuaian diri yang bersangkutan dengan lingkungannya. 
2. Fungsi Kognitif 
Fungsi ego kognitif maksudnya adalah fungsinya ego pada diri 
individu untuk menerima rangsangan dari luar kemudian menyimpannya 
dan setelah itu dapat mempergunakannya untuk sesuatu keperluan coving 
behavior.  Dalam hal ini individu yang disertai oleh pertimbangan-
pertimbangan akal dan menalar. Individu yang memiliki fungsi kognitifnya 
dalam bertingkah laku selalu menggunakan aspek pikiran, dan selalu 
diiringi dengan kemampuan mengingat dan memutuskan. Sebaliknya 
apabila tidak berfungsi aspek kognitif ego ini maka tingkah laku individu 
nampak agak sembrono, impulsif dan kekanak-kanakan. 
3. Fungsi Pengawasan 
Fungsi pengawasan disebut juga dengan fungsi kontrol, maksudnya 
ego tidak membiarkan tingkah laku seseorang itu sembarangan atau acak 
tetapi tingkah laku yang dilahirkan itu hendaknya merupakan tingkah laku 
yang berpola dan menurut aturan terrentu. 
Secara khusus fungsi ego yang mengontrol ini termasuk juga 




Tingkah laku yang baik adalah penampilan tingkah laku tersebut tidak 
begitu saja dicakari oleh emosi, dan sebagai sifat kerasionalannya tingkah 
laku lebih tampak. Makin cepat seseorang emosional semakin nampak 
bahwa fungsi kontrolnya menjadi lemah. Ciri dari fungsi kontrol ini adalah 
individu yang bertingkah laku tanpa diganggu oleh emosinya, orang yang 
paling tidak ada kontrolnya adalah “manic depressive”. 
 
G. Perkembangan Tingkah Laku Salah Suai 
Kajian tentang muncul dan berkembangnya tingkah laku salah suai adalah 
menjadi sangat penting diketahui oleh konselor dalam memberikan pelayanan 
konseling. Hal ini terutama akan dijadikan pedoman dan titik-tolak bagi 
penemuan jalan pemecahan masalah klien. Erickson (dalam Hansen, dkk., 1977 
dan C.H Patterson, 1966) merumuskan munculnya tingkah laku salah suai pada 
diri seseorang disebabkan oleh tiga faktor yaitu: 
1. Individu dulu-dulunya kehilangan kemampuan attau tidak diperkenankan 
merespon rangsangan dari luar secara tepat sehingga pada saat sekarang 
menjadi salah tingkah. Misalnya seseorang yang tidak diperkenankan 
bergaul dengan jenis kelamin lain yang berbeda. Apabila seseorang anat 
terikat dengan nila-nilai yang kaku, (misalnya nilai agama, adat atau 
kepercayaan lainnya), sedangkan pada dirinya selalu muncul dorongan atau 
naluri namn kemunculannya tifak dibolehkan dalam lingkungan. Apabila 
individu pindah pada lingkungan yang agak longgar trhadap nilai-nilai, 
maka bagi individu tersebut akan menimbulkan masalah pada dirinya setiap 
kali dia dihadapkan pada situasi yang sama. 
2. Apabila pola-pola coping behavior yang sudah terbina pada dirinya 
sekarang tidak sesuai lagi dengan situasi setempat dimana dia itu berada. 
Misalnya coping behavior yang selama ini biasa dipakai ditempat asalnya, 
digunakan juga opada lingkungan baru, maka oleh masyarakat akan 
dianggap “ganjil” dan “aneh”, sehingga setiap kali dia berlaku begitu maka 
akan menjadi pusat perhatian orang lain. Akhirnya individu itu menjadi 




3. Fungsi ego tidak berfungsi dengan baik-baik. Dari ketiga fungsi ego yang 
telah dibicarakan di atas salah satu, salah dua atau ketiganya tidak berjalan 
dengan baik sewaktu individu tersebut bertingkah laku. Misalnya individu 
tersebut tidak mempertimbangkan untung ruginya dalam bertingkah laku 
tertentu, kurang memanfaatkan pikiran atau kurang mengontrol 
perasaannya sehingga menjadi sorotan orang disekitarnya dan tentu saja 
menimbulkan ketidakenakan bagi yang bersangkutan. 
4. Gejala-gejala umum tingkah laku abnormal yaitu adanya tingkah laku yang 
tidak luwes, tidak fleksibel dan individu tersebut tidak dapat menyesuaikan 
diri dengan lingkungan. 
 
H. Tujuan Konseling 
 Mennurut C.H. Patterson (1966), tujuan konseling berdasarkan pandangan 
teori Erikson, ialah memfungsikan ego klien yang sebelumnya tidak berfungsi 
penuh. Hansen, dkk., (1977) menambahkan bahwa tujuan konseling adalah 
melakukan perubahan-perubahan pada diri klien sehingga terbentuk coping 
behavior yang dikehendaki dan dapaat terbina dan agar ego klien itu dapat lebih 
kuat (ego integrity). Terintegrasinya ego seseorang dapat dilihat dari ciri-ciri 
yang ada pada tahap perkembangan yang sukses dilalui individu dan berjalan 
atau tidaknya fungsi ego.nya. ego yang baik adalah ego yang luwes, yaitu yang 
selalu dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan dimana dia berada.  
 
I. Proses Konseling 
 Agar konseling ego dapat diselenggarakan dengan efektif, Hansen, dkk., 
(1977) merumuskan beberapa aturan dalam konseling ego yaitu: 
1. Proses konseling harus bertitik tolak dari proses kesadaran karena dalam 
suasana sadar itulah fungsi kognitif dapat dilakukan, dalam keadaan sadar, 
fungsi kognitif ego itu tidak dapat jalan sebagaimana yang diharapkan. 
2. Proses konseling hendaklah bertitik tolak dari azas kekinian atau tingkah 
laku sekarang dan tidak membahas nostalgia masa lampau. Dalam hal ini 
dicoba bahas bagaimana tidak berfungsinya ego terhadap tingkah laku 




3. Proses konseling lebih ditekankan pada pembahasan secara rasional, aspek 
kognitif dan dimensi kognitif yang ada hubungannya dengan bagaimana 
individu berpikir tentang dasar-dasar tingkah lakunya. 
4. Konselor hendaklah menciptakan suasana hangat dan spontan, baik dalam 
penerimaan klien maupun dalam proses konseling. 
5. Konseling harus dilakukan secara profesional dan dilakukan oleh konselor-
konselor yang sudah terlatih. 
6. Proses konseling hendaklah tidak berusaha mengorganisir keseluruhan 
kepribadian individu, tetapi hanya pada pola-pola tingkah laku yang salah 
suai. Konselor berusaha menemukan coping behavior yang tidak tepat untuk 
masalah-masalah yang dihadapi. Bila satu coving behavior sudah bagus, 
diharapkan mempunyai efek penyebarannya sendiriterhadap coving 
behavior lainnya. 
 
J. Teknik-Teknik Konseling Ego 
 Teknik yang dirumuskan dibawah ini bukanlah teknik-teknik khusus dalam 
konseling, namun hanya berupa rambu-rambu dalam menyelenggarakan 
konseling ego. Teknik konseling ini bukanlah resep yang harus diikuti secara 
ketat oleh konselor, namun konselor diberi kesempatan untuk menyesuaikannya 
dalam proses konseling. Adapun teknik yang dimaksudkan itu menurut Hansen 
(1977) adalah: 
1. Pertama-tama konselor perlu membina hubungan yang akrab dengan 
kliennya, sehingga dapat muncul kepercayaan pada diri klen terhadap 
konselornya. 
2. Usaha uyang dilakukan konselor harus dipusatkan pada masalah yang 
ternyata di dalammya tampak kekuatan egonya melemah. 
3. Pembahasaan itu dipusatkan pada aspek-aspek kognitif (bukan 100%). 
Tetapi hal yang mempunyai kaitan langsung dengan perasaan juga dibalas. 
4. Mengembangkan situsi “ ambiguitas” (keadaan bebas dan boleh kemana 
saja dan tidak dibatasi, tidak dihalangi, tidak dihambat-hambat). Untuk 





a. Konselor membetikan kesempatan kepada klien bagi munculnya 
perasaan-perasaan dari dalam diri klien. 
b. Klien diperkenankan mengemukakan kediriannya sendiri yang mungkin 
berbeda dengan orang lain. 
c. Konselor menyediakan fasilitas yang memungkinkan terjadinya 
transference melalui proyeksi. Transference maksudnya adalah tembus 
pandang dan dalam arti bisa dilihat orang. 
Pribadi yang transference adalah pribadi yang tidak miskin orang lain 
boleh melihat pribadi yang terbuka tersebut. Segangkan proyeksi disini 
maksudnya adalah mengemukakan sesuatu yang sebetulnya ada pada 
riri sendiri, tapi menyebutkan hal itu terdapat pada diri orang lain. 
5. Pada saat klien melakukan transference maka konselor hendaklah 
melakukan kontra transference. Maksudnya konselor mengendalikan diri 
terhadap kesan-kesan pada klien.  
6. Konselor hendaklah melakukan diagnosis dengan dimensi-dimensinya 
yaitu: 
a. Perincian dari masalah yang sedang dialami klien saat diselenggarakan 
konseling itu. 
b. Sebab-sebab timbulnya masalah tersebut adalah bisa juga titik api yang 
menjadikan masalah tersebut menyebar saat ini. 
c. Letaknya masalah itu dimana. Apakah pada kebiasaan klien, sikapnya 
atau pada cara tingkah laku yang dilakukan pada saaat itu dan 
sebagainya. 
d. Kekuatan dan kelemahan massing-masing orang yang  bermasalah, 
misalnya apa yang dimilikinya baik yang sifatnya tidak dimilikinya. 
e. Sangkut paut berbagai komponen dari masalah tersebut. 
7. Membangun fungsi ego yang baru, dengan cara: 
a. Dapat dikemukakan berbagai gagasan-gagasan baru. 
b. Berdasarkan diagnosis dan gagasan-gagasan tersebut, langsung 
diberikan upaya pengubahan tingkah laku. 






K. Langkah-Langkah Konseling 
 Langkah-langkah dalam penyelengaraan konseling ego dirumuskan oleh 
Hummel, yang dikutip oleh Hansen, dkk., (1977) sebagai berikut: 
1. Pertama-tama membantu klien menkaji perasaan-perasaannya berkenaan 
dengan kehidupan, juga feeling terhadap peranan –peranannya, feeling 
penampilannya dan hal-hal lain yang bersangkut paut dengan tugas-tugas 
kehidupannya. Dalam hal ini konselor melihat feeling klien disesuaikan 
dengan masalahnya, tidak saja di sekolah misalnya tetapi juga di keluarga, 
masyarakat, perkumpulan dan lain sebagainya. Guna “feeling” itu didalami 
adalah untuk menemukan kesenjangan, untuk menerapkan konfrontasi dan 
untuk melaksanakan perbandingan. 
2. Klien kita proyeksikan dirinnya terhadap masa depan (bagaimana dirinya 
bersangkut paut dengan masa depan). Dengan keadaannya sekarang apa 
yang dapat dia capai di masa depan. Konselor harus bersama-sama 
mendiskusikan karir dan tujuan hidup untuk masa depan, sekaligus dibahas 
potensi-potensi yang dimilikinya misalnya kemampuannya, bakatnya, 
minatnya dan lain-lain. Kemudian konselor membawa klien agar mampu 
melihat hubungan masa depan dan tujuan-tujuan hidup klien dengan 
keadaannya di masa sekarang. 
3. Selanjutnya konselor berusaha mendiskusikan dengan klien hambatan-
hambatan yang dijumpai untuk mencapai tujuan yang dibicarakan pada butir 
nomor 2 di atas. Juga dibahas bagaimana menyingkirkan hambatan-
hambatan tersebut. 
4. Kalau pendiskusian tentang hambatan-hambayan itu sudah berlangsung 
cukup jauh, konsekor melalui proses interpretasi dan refleksi, mengajak 
klien untuk mengkaji lagi diri sendir dan lingkunganya. Selanjutnya 
konselor berusaha agar klien dapat melihat hubungan antara perasaan-
perasaan itu tadi dengan tingkah lakunya. 
5. Terakhir, konselor membantu klienmenumbuhkan seperangkat hasrat 




pelajaran. Kalau mungkin selanjutnya merubah serta melatih tingkah laku 
yang baru. 
 
L. Kriteria Keberhasilan 
Agar kegiatan konseling Nampak menunjukkan hasil perlu dilakukan 
penilaian. Penilaian mencakup penilaian proses mengacu pada pengamatan 
akan perubahan-perubahan yang akan dialami klien saat konseling sedang 
berlangsung. Perubahan dalam bentuk wajah yang pada mulanya kusut menjadi 
cerah, yang pada mulanya lesu menjadi berghairah, dan sebagainya. Penilaian 
akhir dalam arti ketercapaian tujuan konseling diperlukan kriteria yang 
digunakan sebagai pedoman.  
Berdasarkan teori kepribadian Erikson yang telah dibahas pada bagian atas 
dari tulisan ini, maka kriteria keberhasilan dapat dirumuskan dengan mengacu 
pada konsep tahap perkembangan, munculnya tingkah laku abnormal dan 
tujuan konseling. Hasil rumusan tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan ciri dari masing-masing tahap-tahap perkembangan yang 
sukses dijalani klien, maka konseling dapat dianggap berhasil apabila klien 
dapat mencapai perkembangan yang sukses. Misalnya apabila yang menjadi 
klien adalah seseorang yang sedang berada pada tahap adoselen, dan 
kesuksesan itu apabila dia dapat kembali menemukan odentitas egonya. 
Apabila klien berada dalam tahap perkembangan dengan dewasa awal, dia 
sudah kembali menjadi intim dengan orang lain atau lawan jenis dan 
begitulah seterusnya untuk tahap-tahap perkembangan yang lain.  
2. Kriteria berikutnya adalah dengan melihat kembali berfungsinya ego 
seseorang. Ada tiga fungsi ego; yaitu fungsi “impuls economic”, kognitif 
dan kontrol. Berfungsinya ego kelihatan dari perubahan yang dialami setiap 
kali bertingkah laku yang mestinya selalu diwarnai oleh ketiga fungsi ego 
tersebut. 
3. Kriteria lainnya juga dapat diamati dari kembalinya kemampuan seseorang 
untuk mengembangkan “coping behavior” dalam setiap kali menghadapi 
problem-problem kehidupan. Apabila klien masih bingung dan kalut 




keadaan ini menunjukkan bahawa “coping behavior” dalam dirinya 
belumlah terbentuk dengan baik. 
 
M. Sumbangan Teori Konseling Ego 
Sebagaimana halnya ciri model Psikoanalisis, model konseling ego juga 
mementingkan masa lalu kliennya, khususnya masa balita. Lebih khusus lagi, 
konseling Ego tidak hanya mementingkan masa balita saja tetapi juga masa-
masa setelah itu seperti masa remaja, dewasa maupun tua. Uruaian tentang 
tahap-tahap perkembangan dibagi dua, antara perkembangan yang sukses dan 
perkembangan yang gagal. Ini dapat dimanfaatkan oleh para konselor dalam 
menemukan sumber masalah yang mungkin berasal dari tahap-tahap 
perkembangan tertentu. Penglihatan ini tertuju pada tahap mana klien 
mengalami perkembangan yang tidak tepat sehingga dengan demikian konselor 
dapat mengambil tindakan yang tepat guna mengantisipasi dampaknya terhadap 
masa sekarang dan masa selanjutnya. 
Lebih lanjut Konseling Ego menekankan pada adanya kekuatan (ego 
strength) yang diperkirakan berpengaruh besar pada kemunculan masalah klien. 
Kelihatannya Konseling Ego lebuh memusatkan perhatian pada aspek individu 
klien dengan melihat dari fungsi aatau tidaknya ego klien. Pengetahuan 
konselor dari tidak berfungsinya ego tertentu dapat dijadikan sebagai patokan 
guna membangun kembali fungsi ego tersebut, sehingga dapat berfungsi dan 
melahirkan tingkah laku yang tepat suai. Ini tentu tidak selamanya dapat 
dimanfaatkan konselor untuk semua masalah, sebab banyak masalah bukan 
disebabkan oleh tidak berfungsinya ego klien, tetapi lebih dikarenakan oleh 
kondisi-kondisi tertentu dilingkungan klien yang tidak wajar dan itu terpaksa 
diterima klien. Satu lagi yang dapat dikatakan sebagai kontribusi yang diberikan 
oleh model KonselingEgo dan banyak manfaatnya adalah dengan selalu 
mempertimbangkan aspek psiko sosial. Aspek sosial amatlah perlu sebab 
manusia adalah makhluk sosial dan yang secara timbal balik dia akan 
dipengaruhi dan mempengaruhi lingkungan sosialnya. Pemahaman terhadap 
aspek psikososial klien akan membantu konselor untuk menganalisis 




mempengaruhi lingkungan sosialnya. Dalam hal ini akan dapat ditemukan 
ketepatan atau juga kesesuian kedua hal yang dimaksud. 
 
N. Ringkasan 
Model Konseling Ego lebih menekankan pada fungsi ego menggunakan 
satu istilah yang sangat menonjol yaitu “ego strength” yang artinya kekuatan 
ego, dan ini pulalah alasan model Erikson ini dinamakan dengan Konseling 
Ego. Kegiatan konseling adalah usaha memperkuat “Ego Strenght”. Individu 
yang bermasalah adalah seseorang yang memiliki ego yang lemah. Perbedaan 
antara ego menurut Sigmund Frued dengan Ego terletak bagaimana tumbuhnya 
ego tersebut. Menurut Sigmund Freud, ego tumbuh dari Id atau merupakan 
kelanjutan daripada Id sedangkan menurut Erikson ego jadi tumbuh sendiri 
yang merupakan keseluruhan kepribadian. 
Hakekat manusia menurut Erikson adalah bahawa manusia tidaklah 
didorang oleh energy dari dalam, tetapi manusia itu lahir ke dunia untuk 
merespon perangsang-perangsang yang berbeda-beda, dan Ego lah yang 
mengembangkan segala sesuatunya. Erikson lebih menekankan pada 
pembahasan perkembangan psikososial. Erikson merumuskan ciri-ciri 
perkembangan kepribadian atas dua bagian yaitu perkembangan kepribadian 
yang sehat dan perkembangan kepribadian yang gagal pada setiap tahap. 
Keseluruhan tahap perkembangan kepribadian tersebut dibagi Erikson menjadi 
delepan tahap yaitu: (1) masa bayi awal (umur 0 samapai 1 tahun), dengan ciri 
memiliki sikap percaya untuk yang sukses dan tidak percaya untuk yang gagal. 
(2) masa bayi akhir (umur 1 s.d 3 tahun), dengan ciri adanya otonomi untuk 
perkembangan anak yang sukses, sedangkan perkembangan yang gagal ditandai 
oleh adanya perasaan ragu-ragu dan malu, (3) masa kanak-kanak awal (umur 3 
s.d 5 tahun), yang ditandai oleh adanya inisiatif untuk perkembangan yang 
sukses dan perasaan beralah untuk yang gagal, (4) masa kanak-kanak 
pertengahan (6 s.d 11 tahun), ditandai oleh “menghasilkan”, sedangkan yang 
gagal akan menjadi merasa rendah diri, (5) masa puber dan remaja (12 s.d 20 
tahun) pada masa ini remaja yang sukses perkembangannya dapat mengenal 




peran, (6) masa dewasa awal (21 s.d 30 tahun), dengan ciri perkembangan 
kepribadian yang sukses pada masa ini ditandai oleh adanya keintiman, 
sedangkan perkembangan yang gagal ditandai oleh isolasi, (7) masa dewasa 
pertengahan (30 s.d 55 tahun), dengan perkembangan yang sukses ditandai oleh 
adanya keaktifan, dan (8) masa dewasa akhir (55 tahun ke atas), dengan 
perkembangan yang sukses ditandai oleh adanya “integrity” atau terpadu dan 
perkembangan yang gagal ditandai dengan “despair” atau keputusasaan. 
Perkembangan kepribadian menurut Erikson (dari Hansen, dkk., 1977) 
dapat dibagi menjadi empat tahapan, yaitu (1) ego berkembang atas kekuatan 
dirinya sendiri (2) pertumbuhan ego yang normal adalah dengan 
berkembangnya keterampilan anak dalam berkomunikasi, (3) perkembangan 
bahasa juga menambah keterampilan individu untuk mendeferensiasi suatu 
objek dalam lingkungan, dan (4) kepribadian  individu berkembang terus 
melalui proses hubungan dirinya dengan dunia luar atau lingkungannya. Fungsi 
egi yang terdapat dalam diri individu tersebut dapat dibagi menjadi tiga bagian 
yaitu: fungsi “impulse economic” (dorongan yang menguntungkan), fungsi 
kognitif dan fungsi kontrol.  
Munculnya tingkah laku salah suai pada diri seseorang disebabkan oleh tiga 
faktor yaitu: (1) individu yang dulu-dulunya kehilangan kemampuan atau tidak 
diperkenankan merespon rangsangan dari luar secara tepat sehingga pada saat 
sekarang menjadi slah tingkah. (2) apabila pola-pola coping behavior yang 
sudah terbina pada dirinya sekarang tidak sesuai lagi dengan situasi setempat 
dimana dia itu berada, dan (3) apabila fungsi ego tidak berjalan dengan baik. 
Tujuan konseling berdasarkan pandangan teori Erikson, ialah menfungsikan 
ego klien yang sebelumnya tidak berfungsi dengan penuh. Proses konseling 
harus bertitik tolak dari (1) proses kesadaran, (2) bertitik tolak dari azas 
kekinian atau tingkah laku sekarang dan tidak membahas nostalgia masa 
lampau, (3) lebih ditekankan pada pembahasan secara rasional, aspek kognitif 
dan dimensi kognitif yang ada hubungannya dengan bagaimana individu 
berfikir tentang dasar-daar tingkah lakunya, (4) konselor hendaklah 
menciptakan suasana hangat dan spontan, baik dalam penerimaan klien maupun 




dilakukan oleh konselor-konselor yang sudah terlatih, (6) tidak berusaha 
mengorganisir  keseluruhan keperibadian individu, tetapi hanya pada pola-pola 
tingkah laku yang salah suai. 
Tehnik yang dirumuskan berapa rambu-rambu dalam penyelenggaraan 
konseling ego yaitu: (1) konselor perlu membina hubungan yang akrab dengan 
kliennya, (2) usaha yang dilakukan konselor harus dipusatkan pada masalah 
yang dikeluhkan oleh klien, khususnya pada masalah yang ternyata didalamnya 
tampak kekuatan egonya melemah, (3) pembahasan itu dipusatkan pada aspek-
aspek kognitif, (4) mengembangkan situasi “ambiguitas”. 
Langkah-langkah dalam penyelenggaraan konseling ego meliputi kegiatan: 
(1) pertama-tama membantu klien mengkaji perasaan-perasaannyan berkenaan 
dengan kehiupan, juga feeling terhadap peranan-peranannya, feeling 
penampilannya dan hal-hal lain yang bersangkut paut dengan tugas-tugas 
kehidupannya, (2) klien di proyeksikan dirinya terhadap masa depan, (3) 
konselor berusaha mendiskusikan dengan klien hambatan-hambatan yang 
dijumpainya untuk mencapai tujuan yang dibicarakan pada butir nomor dua di 
atas, (4) kalau pendiskusian tentang hambatan-hambatan itu sudah berlangsung 
cukup jauh, konselor melalui proes interpretasi dan refleksi, mengajak klien 
untuk mengkaji lagi diri sendiri dan lingkungannya, dan (5) terakhir, konselor 
membantu klien menumbuhkan seperangkat hasrat kemaun dan semangat yang 
lebih baik dan mantap dalam kaitannya dengan pelajaran. Kalau mungkin 
selanjutnya mengubah serta melatih tingkah laku yang baru. 
Sumbangan teori konseling ego yaitu tidak hanya mementingkan masa 
balita saja tetapi juga masa-masa setelah itu seperti masa remaja, dewasa 
maupun tua. Uraian tentang tahap-tahap perkembangan dibagi dua antara 
perkembangan yang sukses dan perkembangan yang gagal. Ini dapat 
dimanfaatkan oleh para konselor dalam menemukan sumber masalah yang 
mungkin berasal dari tahap-tahap perkembangan tertentu. Lebih lanjut 
Konseling Ego menekankan pada adanya kekuatan ego (ego strength), yang 
diperkirakan berpengaruh besar pada kemunculan masalah klien. Pengetahuan 
konselor dari tidak berfungsinya ego tertentu dapat dijadikan sebagai patokan 




laku yang tepat suai. Model Konseling Ego dan banyak manfaatnya adalah 
dengan selalu mempertimbangkan aspek psiko sosial. Aspek sosial amatlah 
perlu sebab manusia adalah makhluk sosial dan yang secara timbal balik dia 










Bersama-sama dengan Sigmund Freud dan Carl Jung, Adler sebagai 
pemberi konstribusi utama lagi pengembangan pendekatan terapi 
psikodinamik. Setelah 8 sampai 10 tahun bekerjasama dengan Freud, Adler 
menyimpang dari pemikiran Freud. Adler meletakkan jabatannya sebagai 
presiden Vienna Psichoanalityc Society pada tahun 1991 dan meletakkan 
dasar-dasar Society for Individual Pstchology dalam tahun 1912. Freud 
menyatakan bahwa dia tidak dapat mendorong konsep-konsep Adlerian dan 
masih menganggap psikoanalisis yang terbaik.  
Kemudian, beberapa psikoanalis lainnya menyimpang dari posisi 
pemikiran Freud. Para revisionis Freud ini termasuk di antaranya Karen 
Horney, Erich Fromn, dan Harry Stack Sulivan yang melihat faktor sosial 
budaya banyak mempengaruhi kepribadian seseorang. Sungguh pun ketiga ahli 
ini disebut dengan “neo-Freudian”, namun lebih cocok oleh Heiz Ansbacher 
(1979) disebut sebagai neo-Adlerian, sebab membawa dari pandangan Freud 
tentang hakekat manusia yang ditentukan faktor biologis dan deterministik 
menuju pada pandangan Adler Psikologi sosial yang tidak determinan. 
Menurut Adler, masalah dalam kehidupan adalah yang menyangkut 
dengan sosial. Bagi Freud, komponen yang paling esensi dari kehidupan 
manusia adalah kemampuan untuk “bercinta” dan “bekerja”. Bagi Adler fungsi 
sehat tidak hanya cinta dan bekerja, tetapi perhatiannya lebih diarahkan bagi 
kesejahteraan bersama (sosial). Teori kepribadian Adler memberi konstribusi 
yang sangat pada ilmu psikologi. Adler merupakan pelopor bagi perkembangan 
psikologi, dimana kesadaran lebih banyak artinya dalam kepribadian 
seseorang. Seperti psikolog ego lainnya, Adler menaruh perhatian pada 
aktivitas diri dalam mencari pengalaman agar dapat memperkembangkan diri. 
Konsep utama dari teori Adler adalah minat sosial (social being) yang sangat 




disiplin ilmu yang mulai dikembangkan pada awal abad ini. Berlawanan 
dengan pendapat Freud, Adler beranggapan bahwa kebutuhan seksual tidak 
hanya kebutuhan dasar, namun juga merupakan jalan untuk mengorganisir, 
membuat rencana dan membawa keseluruhan aktivitas kehidupan. Adler 
menyatakan yang penting menentukan adalah bagaimana kita 
mnengekspresikan kebutuhan seksual kita, tidak yang lainnya. 
Adler nampaknya tidak memikirkan tentang struktur dan tahap-tahap 
perkembangan kepribadian. Seperti konsep-konsep tentang perasaannya, 
kecenderungan untuk “reify” atau berkonsentrasi, tentang sesuatu yang 
abstrak. Dalam pandangannya, perasaan, pikiran dan karya seseorang 
beroperasi pada phenomena-;ogical. Pemikiran Adler adalah cikal bakal dari 
teori humanistik seperti yang dikemukakan oleh Abraham Maslow, Carl 
Ransom Rogers, teori lapangan oleh Kurt Lewin dan Kognitif Theory oleh 
George Kelly. 
 
B. Biografi Alfred Adler  
Afred Adler lahir pada tanggal 7 Februari 1870 di Rudolfsheim, sebuah 
desa di WINA. Adler bersaudara 7 orang. Ibunya bekerja sebagai ibu rumah 
tangga, sedangkan bapaknya bekerja sebagai pedagang gandung di Hungaria. 
Semasa kecilnya Adler sering sakit, berbeda dengan kesehatan saudara laki-
lakinya yang lain. Beberapa ingatan masa kecil Adler berhubungan dengan 
persaingan yang tidak menyenangkan antara kesehatan kakaknya yang baik 
dengan penyakit Adler. Kondisi yang dialaminya ini juga yang mempengaruhi 
teori kepribadian yang dikemukakannya di kemudian hari.  
 Setelah menyelesaikan sekolah menengah, Adler melanjutkan ke 
Fakultas Kedokteran. Adler menyelesaikan pendidikan akademiknya dan 
profesi dokter dengan prestasi biasa-biasa saja. Hal ini lebih disebabkan karena 
dia lebih memperdulikan kondisi psikologis pasiennya dan hal ini berlawanan 
dengan tuntutan profesornya agar dua lebih fokus melakukan diagnose yang 
tepat (Hoffman, dalam Feist & Feist, 2010). 
 Adler pernah menjabat presiden Vienna Psychoanalityc Society mili 




kelompok Psikoanalisis Freud tentang ketidaksetujuanya tentang 
kecenderungan seksual dari Psikoanalisis. Pada waktu itu ia bersikeras bahwa 
dengan superioritaslah yang lebih sesuai sebagai motivasi dasar daripada 
seksualitas, sebagaimana pendapat Sigmund Freud. Adler dan Sigmund Freud 
pada akhirnya menyadari bahwa pandangan mereka tidak bisa disatukan lagi, 
dan pada bulan Oktober 1911 Adler mengundurkan diri dari presiden Vienna 
Psycoanalityc Society. Bersama dengan teman-temannya dia mendirikan 
Society for Free Psycoanalitic Study, yang kemudian berubah nama menjadi 
Society for Individual Psycology.  
 Pada tahun 1932, Adler pindah ke Amerika Serikat dan menjadi 
warga Negara AS dan menjadi professor tamu di Psikologi kedokteran di Long 
Island Collage of Medicine, yang sekarang menjadi Down State Medical 
School, State University of New York.  
 Adler menikah dengan Raisa Epstein, seorang gadis Rusia pada 
bulan Desember 1897. Mereka memiliki empat orang anak yaitu Alexandra, 
Kurt, Valentine dan Cornelia. Alexandra dan Kurt bekerja sebagai psikiater 
yang melanjutkan pekerjaan ayah mereka. Sementara itu Valentine meninggal 
sebagai tahan politik, adapun Cornelia berkeinginan menjadi artis. Adler 
meninggal dunia pada tanggal 28 Mei 1937 akibat serangan jantung pada saat 
dia memberikan ceramah di Abeerden Skotlandia (dalam Jes Feist & Gregory 
J Feist, 2010). 
 
C. Pandangan Tentang Hakekat Manusia 
Model konseling Psikologi Individual didasarkan atas pandangan holistik 
mengenai pribadi manusia. Kata individual tidak berarti bahwa model ini 
dipusatkan kepada individu sebagai lawan kelompok manusia. Kata tesebut 
berarti bahwa manusia dipandangan sebagai suatu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan. Karena itu manusia juga tidak terpisah menjadi bagian-bagian, 
maka kepribadian itu dipandang sebagai suatu kesatuan atau keseluruhan yang 
tidak dapat dipisahkan. Manusia tidak terpisah menjadi bagian-bagian, dan 
kepribadiannya pun berpadu menjadi suatu kesatuan dan hanya dapat dipahami 




Salah satu implikasi dari pandangan tersebut adalah bahwa klien 
seyogyanya dipandang sebagai suatu bagian terpadu dalam sistem sosial. 
Psikologi Individual tertumpu pada keyakinan pokok bahwa kebahagiaan dan 
keberhasilan seseorang pada umumnya berkaitan dengan keterikatan sosial. 
Sebagai makhluk sosial, manusia mempunyai kebutuhan untuk bermanfaat 
pula dalam masyarakat, menginat manusia itu juga melekat didalam 
masyarakat, maka manusia tidak dapat dipahami dalam keadaan terpisah dari 
konteks sosial. Adler berpendapat bahwa manusia mempunyai kebutuhan yang 
kuat untuk merasa bersatu dengan orang lain. Dengan demikian manusia akan 
mampu bertindak dengan berani dalam menghadapi dan menangani 
permasalahan hidup.  
Manusia memiliki kebutuhan yang kuat untuk menempati dan 
menemukan tempat yang berarti dalam masyarakat. Tiadanya perasaan untuk 
mendapatkan tempat dan diterima oleh orang lain merupakan salah satu 
musibah yang paling hebat terhadap perasaan manusia (Rochman Natawidjaja, 
1987). Manusia itu tidak hanya membutuhkan manusia lain, manusia juga 
mempunyai perasaan untuk diterima oleh orang lain. Pada gilirannya 
pengembangan minat sosial ini menjadi tujuan dari konseling. Manusia yang 
tidak memiliki minat sosial akan merasa sakit, dan manusia yang memiliki 
minat sosial hidupnya akan merasa sehat. Adler menyamakan konsep minat 
sosial ini dengan perasaan identifikasi dan simpati terhadap orang lain. Adler 
mengemukakan bahwa minat sosial itu berarti “melihat dengan mata orang 
lain, mendengar dengan telinga orang lain, dan merasa dengan hati orang lain”. 
Bagaimana pentingnya manusia memiliki minat sosial ini, lebih lanjut 
dikemukakan oleh Calvin S. Hall, Gardner Lindzy (1978:159), sebagai berikut: 
Human are according to Adler, inheren social being. They relate 
themselves to other people, engage in cooperative social activities, place social 
welfare to above selfish interest, and acquire a style of life that is predominant 







D. Konsep-Konsep Pokok Teori Adler  
1. Tujuan-Tujuan Fiksi yang Final 
Konsep adler tentang motivasi manusia sangat berlawanan dengan Freud. 
Menurut pandangan Adler tingkah laku seseorang ditentukan oleh 
persepsinya, khususnya dari apa yang hendak diinginkan di masa depan, dan 
tidak oleh apa yang dialami atau dilakukan pada masa-masa yang lalu. 
Fenomena psikologi tidak dipisahkan oleh instink, impulse (dorongan), dan 
pengalaman traumatis, seperti yang dikemukakan oleh Sigmund Freud, 
namun hanya oleh perspektif dalam melihat jalan yang akan dilalui, yaitu 
sub-ordinat dari seluruh hidup, menuju tujuan yang sifatnya akhir.  
Teori Adler, membimbing tingkah laku kita untuk membuat fiksi yang final. 
Tujuan ini adalah “fictional”, sebab dia tidak menjadi dasar penting dalam 
kenyataan. Agaknya ini sejalan dengan ide tentang apa yang mungkin 
menjadi dasar dalam menginterpretasikan dunia 
 
2. Inferioriti untuk Menjadi Superioriti  
Bagi Adler, kecenderungan motivasi manusia adalah dorongan “feeling of 
inferiority” untuk menjadi superior. Jadi tingkah laku ditentukan oleh 
gambaran masa depan kita sendiri, seperti tujuan dan harapan kita. Dengan 
feeling inferiority yang dimiliki, dapat menumbuhkan hasrat untuk menjadi 
superior. Sebetulnya kita dalam hidup ini selalu mencoba untuk mendekati 
kesempurnaan. Hidup ini pada dasarnya adalah pergulatan antara feeling 
inferior untuk menjadi superior.    
Inferiority bukanlah perasaan rendah diri terhadap orang lain, tetapi Adler 
mengartikannya sebagai perasaan “kurang” atau tidak mampu dalam 
menyelesaikan tugas-tugas pemenuhan kebutuhan. Konsep Adler tentang 
superiority, sama dengan pendapat Jung’s tentang “transedence” dan 
pelopor dari Self-realization atau Self-actualization oleh Horney, Maslow 
dan yang lainnya. Usaha untuk dapat menjadi superior, bagi Adler berarti 
selalu mencoba untuk menjadi yang terbaik dan berusaha untuk dekat dan 




Feeling of inferiority tersebut dibawa semenjak lahir dan dia berusaha untuk 
menjadi superior dan hal ini membuat naiknya dorongan untuk menjadi 
lebih baik, membawa diri kita dari keadaan “minus” menjadi “plus” dari “di 
bawah” menjadi “di atas”. Dorongan ini menurut Adler muncul dari dalam 
diri dan juga dapat mendorong kekuatan yang lainnya. 
Kondisi-kondisi seperti memanjakan dan mengabaikan anak misalnya akan 
berperan dalam menentukan perkembangan kepribadian, khususnya untuk 
mengalami apa yang disebut Adler dengan inferiority komplek dan 
superiority komplek. Kedua kompleks ini membuat individu tertutup dalam 
berhubungan dengan orang lain. Orang yang mengalami superioriti 
kompleks, selalu “bersembunyi” atau kompensasi untuk feeling of 
inferiority kompleks, kadang-kadang menyembunyikan superiority. 
Misalnya seseorang mencoba mendominasi orang lain yang diangapnya 
lemah dibandingkan dengan dirinya, hal ini merupakan wujud dari adanya 
superiority kompleks. Dalam kenyataannya juga ada orang yang merasa 
“inadequate” yaitu selalu, perhatiannya terpusat pada dirinya sendiri 
dengan menekan orang lain, dan dengan cara demikian maka akan merasa 
superior.  
3. Minat Sosial 
 Minat sosial bersumber dari hubungan ibu dan anak selama bulan-bulan 
pertama kelahiran anak. Setiap orang memiliki benih minat sosial yang 
ditabur selama tahun-tahun pertama kehidupan mereka. Kedua orang tua 
mungkin mempengaruhi minat sosial seorang anak dengan cara yang agak 
berbeda. Tugas seorang ibu adalah mengembangkan sebuah ikatan yang 
mendorong kedewasaan minat sosial seorang anak. 
 Konsep Adler tentang minat sosial tidak mudah didefenisikan. Aslinya dari 
kata “Gemeinschaftsgefuhl”, yang apabila diartikan tidak ada kata yang 
tepat, sehingga akan selalu menimbulkan debat. Dalam hal ini maksudnya 
ialah “minat sosial”, yaitu yang membawa individu untuk memperhatikan 
kesejahteraan orang lain dan seluruh hidupnya diarahkan bagi membimbing 




 Walaupun kapasitas minat sosial tersebut di bawa semenjak lahir, Adler 
meyakini bahwa keadaan minat tersebut masih kecil, tetapi kapasitas 
tersebut banyak diperolehnya dari hubungan antar manusia. Hasil 
tanggungjawab ini adalah peran ibu sebagai orang pertama dalam 
pengalaman sosial anak guna mengembangkan potensi ini. Jika ibu tidak 
membantu anak dalam mengembangkan minat sosial, maka anak akan 
mengalami masalah dalam hidup bermasyarakat. Bagi Adler, minat sosial 
itu memungkinkan orang berusaha menjadi superior yaitu menuju sehat 
dalam fungsi penyesuaian.  
4. Gaya Hidup 
 Konsep tentang gaya hidup dijelaskan Adler sebagai keunikan pribadi. Gaya 
hidup yang unik adalah menemukan tujuan khusus yang hendak kita miliki 
dalam kehidupan, dan kita memlihnya untuk diri sendiri. Bagi Adler, untuk 
dapat dicatat yang paling menonjol dari ciri kehidupan adalah bergerak. 
Salah satu dari bentuk adanya gerak tersebut yaitu berbicara, berfikir, 
merasa dan melakukan suatu perbuatan. 
 Banyak gaya hidup orang di dunia ini, misalnya seseorang ingin menjadi 
superior dengan cara kuat dan mampu dalam bidang fisika, dan yang lainnya 
berusaha untuk mampu dalam bidang seni, yang lainnya dalm bidang 
politik, bidang dakwah dan sebagainya. Menurut Adler, masing-masing 
orang memiliki tujuan akhir dari kehidupannya dan dia selalu berusaha 
untuk mencapai hal itu. Misalnya tujuan akhir itu menjadi hebat dalam olah 
raga atau dalam menjadi ahli biologi, ilmuwan dan sebagainya. Adler 
melihat kita sebagai aktor, pencipta (creator) dan artis bagi kehidupan kita. 
Dalam usaha mencapai tujuan kita mempunyai arti untuk kita, setiap kita 
mengembangkan gaya yang unik dari hidup kita. Konsep ini membantu 
menjelaskan bagaimana keseluruhan tingkah laku bersama-sama agar 
supaya konsisten dalam kita bereaksi. Pemahaman gaya hidup adalah 
agaknya seperti memahami gaya dari seorang pengubah (komposer): “kita 
dapat mulai kemana pun kita pilih : berbagai ekspresi akan dapat kita 




sekitar yang mana kepribadian kita bangun” (Adler, 1964, dalam Jes Feist 
& Gregory J Feist. (2010) 
 Semua kita punya gaya hidup, tetapi tidak ada dua orang yang benar-benar 
sama gayanya. Dalam upaya ntuk mencapai superioritas, beberapa orang 
mengembangkan inteleknya, yang lain kecakapan seninya, yang lain lagi 
kecakapan atletiknya dan lain-lain. Gaya-gaya hidup ini terdiri dari 
pandangan orang tentang dirinya dan dunia serta tingkah-tingkah laku 
khusus mereka, dan kebiasaan-kebiasaan mengejar tujuan-tujuan pribadi. 
Gaya hidup kita dipelajari dari interaksi-interaksi awal dalam keluarga, 
khususnya selama enam tahun pertama  dari kehidupan kita. Adler meyakini 
bahwa kita menciptakan diri sendiri sebagai lawan dari bentuk pasif 
pengalaman-pengalaman masa kanak-kanak. 
5. Kekuatan Kretifitas Self 
 Kekuatan kreatifitas self adalah prinsip yang penting dalam kehidupan 
manusia dan itu merupakan “kekuatan ketiga” (selain feeling of inferiority 
dan minat sosial yang menentukan tingkah laku manusia. Menurut Adler 
faktor bawaan memberi kita kemampuan yang pasti. Kedua faktor ini dalam 
kombinasinya memberi pengalaman dan penafsiran bawaan dan lingkungan 
agar kita dapat menjadi orang baik “bricks”, dan dapat kreatif membentuk 
sikap, khususnya bagi kehidupan dan hubungan dengan dunia luar. 
 Konsep Adler tentang kreatifitas dari self, tidak bersifat pasif dalam 
menerima pengalaman, tetapi dianya sebagai aktor dan initiator dari tingkah 
laku. Konsep ini digaris bawahi oleh Adler yang memandang kepribadian 
tersebut lebih dinamis. Seseorang adalah konstan terhadap kehidupan, aktif 
menafsirkan dan menggunakan seluruh pengalamannya. 
6. Hubungan Kepribadian dengan Urutan Kelahiran 
 Teori urutan kelahiran Adler didasarkan pada keyakinannya bahwa 
kombinasi hereditas, lingkungan dan kreatifitas akan menentukan 
kepribadian. Adler meyakini masing-masing anak dalam keluarga 
dilahirkan dengan perbedaan genetik, dan perbedaan setting sosial dan 




 Penting untuk dilihat kesamaan di antara anak tersebut adalah urutan 
kelahirannya (anak pertama, kedua, ketiga dst), perbedaan tersebut dalam 
hal mereka menginterpretasikan pengalaman yang mereka peroleh dalam 
keluarga. Misalnya anak pertama lebih banyak menerima perhatian sampai 
adiknya lahir. Anak bungsu dan anak tunggal mengalami masalah dalam 
penyesuaian sosialnya. 
 Adler bertanya tentang konstelasi keluarga para kliennya, yaitu berkaitan 
dengan urutan kelahiran, jenis kelamin dari saudara kandung dan umur yang 
terbentang di antara mereka. Walaupun persepsi seseorang terhadap situasi 
pada waktu lahir lebih penting dari sekadar urutan kelahiran, Adler tetap 
membuat hipotesis tentang urutan kelahiran. 
 Anak sulung menurut Adler (dalam Jes Feist & Gregory J Feist, 2009), 
kemungkinan besar akan memiliki perasaan berkuasa dan superioritas yang 
kuat, kecemasan yang tinggi, serta kecenderungan untuk over protektif. 
Anak sulung menempati posisi yang unik, sempat menjadi anak tunggal 
selama beberapa waktu, dan kemudian mengalami posisi yang traumatis 
ketika adiknya lahir. Peristiwa ini secara dramatis mengubah situasi dan cara 
pandang anak terhadap dunia. 
 Jika anak sulung ini berumur tiga tahun, baru kemudian adiknya lahir, 
mereka akan menggabungkan peristiwa ini ke dalam gaya hidup yang 
berpusat pada diri sendiri (self-centred), maka mereka kemungkinan besar 
akan merasakan permusuhan dan kemarahan kepada adiknya yang baru 
lahir. Namun apabila telah terbentuk gaya hidup yang bisa bekerjasama, 
maka anak itu pada akhirnya akan memakai sikap yang sama terhadap 
adiknya. Jika si sulung usianya kurang tiga tahun, maka permusuhan dan 
kemarahan itu sebagian besar terjadi secara tidak sadar, yang membuat sikap 
ini lebih sulit diubah di setelah mereka dewasa. 
 Anak kedua diharapkan pada situasi yang lebih baik untuk membentuk 
kerjasama dan minat sosial. Kepribadian anak kedua terbentuk dari persepsi 
terhadap kakaknya. Jika sikap yang ditunjukkan kakak adalah permusuhan 
dan balas dendam yang berlebihan, maka anak kedua akan menjadi sangat 




daya saing yang cukup dan keinginan untuk mengalahkan saingan yang 
lebih tua.  
 Anak bungsu biasanya dimanja, dan memiliki resiko tinggi untuk menjadi 
anak yang bermasalah. Mereka biasanya memiliki perasaan inferior dan 
kurang mandiri. Namun mereka memiliki beberapa kelebihan yaitu punya 
motivasi yang tinggi untuk melebihi kakaknya serta memiliki kemampuan 
yang tinggi atau menjadi murid yang paling ambisius. 
 Anak tunggal berada dalam posisi yang unik, yaitu tidak bersaing terhadap 
saudaranya, namun terhadap ayah dan ibunya. Mereka biasanya memiliki 
rasa superior yang tinggi dan konsep diri yang besar. Menurut Adler (dalam 
Jes Feist & Gregory J Feist, 2009), anak tunggal kurang memiliki sifat 
kerjasama dan minat sosial, bersikap parasit, serta mengharapkan orang lain 
untuk memanjakan dan melindungi mereka. 
 
E. Perkembangan Keperibadian 
 Pada periode umur empat sampai lima tahun merupakan saat yang menjadi 
dasar yang sangat menentukan perkembangan keperibadian seseorang. Adler 
meyakini bahwa setiap orang dilahirkan dengan dilengkapi “feeling of 
inferiority” (rasa rendah diri), namun dibalik itu ada dorongan untuk menjadi 
superiority (rasa diri lebih). 
 Manusia kerapkali mengalami rasa rendah diri karena berbagai kelemahan 
dan keterbatasan yang mereka miliki, untuk menghilangkan 
ketidakseimbangan dalam diri tersebut. Mereka melakukan tindakan 
kompensasi dengan mengajar kesempurnaan dan keunggulan dalam satu atau 
beberapa hal. Dengan demikian manusia termotivasi untuk menguasai situasi 
hidupnya sehingga dia merasa puas dan dapat menunjukkan keunggulannya, 
paling sedikit dalam bayangannya sendiri (Winkel, 1991). 
 Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa dengan adanya feeling of 
superiority itulah timbul keinginan untuk menjadi superiority. Dengan 
demikian orang yang menyadari dirinya memiliki kekurangan apabila 
dibandingkan dengan orang lain akan selalu berusaha untuk lebih maju. 




merupakan sumber kreatifitas; tujuan hidup adalah kesempurnaan dan bukan 
kesenangan. Selanjutnya Adler mengemukakan bahwa rasa rendah diri yang 
secara khas dikaitkan dengan pengakuan masa kanak-kanak dengan 
ketergantungan pada orang dewasa dan kepada alam semesta.  Adler tidak 
memandang rasa rendah diri sebagai kekuatan yang sifatnya negatif. 
Sebaliknya dia berpendapat bahwa berdasarkan perasaan dasar tentang rendah 
diri itulah muncul motivasi untuk menguasai lingkungan. Manusia berusaha 
mengatasi masalah rasa rendah diri dengan menemukan cara-cara yang 
terkendali, sehingga dia dapat mengendalikan kekuatan dalam hidupnya. 
Hidup adalah pengulatan antara feeling inferiority dan superiority. Dari mana 
datangnya usaha untuk menjadi superior ini dinyatakan oleh Calvin S. Hall & 
Gardner Lindzey (1978) sebagai berikut ; 
“...that it is innate, that it is a part of life, that it is fact, that it is life it self from 
birth to death, the striving for superiority carries the person from one stage of 
development to the next hinger stage. It is a potent dynamic principle”. 
 Tujuan hidup adalah kesempurnaan bukan kesenangan. Adler menekankan 
bahwa setiap manusia memiliki perasaan rendah hati. Individu berusaha 
mengatasi ketidak berdayaannya dengan berkompensasi yakni 
mengembangkan gaya hidup yang memungkinkan tercapainya keberhasilan 
yang diinginkannya. 
 Perjuangan untuk mencapai superiority itu mendorong usaha-usaha dalam 
diri individu. Gerald Corey (1988), menguraikan bahwa orang mencoba 
mengatasi inferioritas dasarnya dengan kekuasaan. Dengan berusaha untuk 
mencapai superioritas,  ia ingin mengubah kelemahan dengan kekuatan atau 
mencoba mencapai keunggulan pada suatu bidang sebagai kompensasi dari 
kekurangannya di bidang-bidang lain. Usaha-usaha inilah yang membawa ke 
perkembangan  kepribadian yang diikuti dengan perkembangan hubungan 
sosial, maka terbentuklah gaya hidup yang sukar untuk diubah, kerana banyak 







F. Perkembangan Kepribadian Abnormal 
Pada dasarnya keabnormalan kepribadian seseorang disebabkan oleh 
inferiority feeling. Inferiority feeling yang tidak ditanggulangi dengan baik atau 
dibesar-besarkan serta berlangsung secara tidak wajar akan dapat 
menimbulkan bibit ketidak normalan, apalagi dibarengi dengan : (1) kecacatan 
fisik maupun mental, (2) perlakuan oang tua yang tidak wajar, dan (3) apabila 
anak ditelantarkan. Menurut Gerald Corey (1988), Adler menekankan jenis-
jenis pengaruh awal yang menyebabkan anak mengembangkan gaya hidup 
yang keliru. 
Susunan dalam keluarga dapat memperkuat perasaan rendah diri pada 
anak. Anak sulung yang diberi perhatian yang banyak sampai anak kedua lahir 
memiliki kemungkinan menjadi ditelantarkan sehingga dia bisa 
mengembangkan kebencian pada orang lain dan merasa diri tidak aman. Anak 
tersebut kemungkinan berjalan di bawah bayangan kakaknya yang ingin 
digantikannya. Anak bungsu cenderung menjadi manja dan takut bersaing 
dengan kakak-kakaknya. Sedangkan anak tunggal dimanjakan oleh orang 
tuanya dan memiliki kemungkinan menghabiskan sisa hidupnya dengan usaha 
memperoleh kembali kedudukan yang menyenangkan. 
Keadaan ini akan dapat membentuk fiksi-fiksi negatif dan akan menjadi 
fiksi yang final. Inferiority feeling yang dibarengi dengan tiga kondisi tersebut 
di atas akan dapat menimbulkan ketegangan pada diri anak, yang akhirnya 
dapat menimbulkan konflik.  
Faktor utama penyebab ketidakmampuan menyesuaikan diri adalah 
minat sosial yang tidak berkembang. Selain faktor rendahnya minat sosial 
faktor lain yang menimbulkan neurotic adalah karena individu : (1) cenderung 
menetapkan tujuan yang terlalu tinggi, (2) hidup dalam dunianya sendiri, dan 
(3) mempunyai gaya hidup yang kaku dan dogmatik. 
Orang terlalu menetapkan tujuan yang tinggi sebetulnya sebagai 
kompensasi dari perasaan inferior yang berlebihan. Semain tinggi tujuan yang 
diinginkan akan semakin kaku perjuangan untuk meraihnya. Guna 
mengkompensasi perasaan tidak mampu dan tidak aman yang sangat 




kompulsif. Ada kecenderungan manusia mengalami kegagalan dalam hidup 
mereka karena terlalu memperhatikan diri sendiri dan kurang memperhatikan 
orang lain di luar dirinya.  
Adler menyatakan bahwa gaya hidup yang salah suai adalah hasil dari 
tiga kondisi di masa kanak-kanak : kelemahan organik (cacat), pemanjaan dan 
pengabaian. Anak-anak dengan cacat fisik akan kesulitan dalam tugas-tugas 
kehidupannya. Melalui pemahaman orang tua dapat dikembangkan kekuatan 
untuk berkompensasi dari kelemahannya tersebut di bidang lain. Anak yang 
dimanjakan sukar berkembang minat sosialnya, dan harapannya selalu berpusat 
pada dirinya. Selanjutnya anak-anak yang diabaikan akan menjadi musuh 
(berlawanan) di masyarakat dan bersifat mendominasi akibat dari balas 
dendam terhadap kebutuhan yang tidak terpenuhi. Pemanjaan dan pengabaian 
akan memberi konstribusi pada apa yang disebut Adler dengan “pampere life 
style” (gaya hidup manja). Menurut Adler individu yang manja akan berpotensi 
untuk berbahaya bagi keseluruhan anggota masyarakat. Berikut ini diuraikan 
lebih lanjut ; 
1. Kelemahan fisik yang berlebihan 
 Sebetulnya setiap orang mengalami kelemahan fisik yang mengakibatkan 
perasaan inferior. Orang dengan kelemahan fisik yang berlebihan 
terkadang membentuk perasaan inferior yang berlebihan pula, karena itu 
mereka berusaha mengkompensasi kelemahan merekaitu. 
 Faktor kelemahan fisik karena bawaan atau akibat kecelakaan maupun 
penyakit, tidak cukup menjadi alasan untuk menyatakan ketidak mampuan 
menyesuaikan diri, namun hal itu karena diperkuat oleh perasaan inferior 
yang menonjol. Pada situasi ini kecenderungan mereka terlalu peduli 
dengan diri sendiri dan kurang peduli dengan orang lain. Mereka seperti 
hidup di “daerah musuh”, rasa takut telah mengalahkan hasrat mereka 
untuk mencapai keberhasilan. Mereka meyakini bahwa masalah utama 







2. Gaya hidup manja 
 Individu yang manja minat sosialnya rendah, di sisi lain mereka punya 
hasrat yang kuat untuk terus mempertahankan hubungan yang sifatnya 
parasit, seperti hubungan mereka dengan salah satu atau kedua orang tua 
mereka dulunya. Mereka mengharapkan orang lain untuk merawat, 
melindungi dan memuaskan kebutuhan mereka. Ciri yang menonjol pada 
kepribadian orang ini adalah kebimbangan, putus asa yang berlebihan, 
oversensitif, tidak sabar, emosi yang berlebihan dan kecemasan yang 
tinggi. 
 Anak manja tidak menerima terlalu banyak kasih sayang, namun mereka 
merasa tidak dicintai. Orang tua tidak menampakkan kasih sayang dengan 
cara melakukan terlalu banyak pada anak mereka, sepertinya anak ini tidak 
mampu menyelesaikan masalah mereka sendiri. Oleh karena anak 
dimanja, maka mereka membetuk gaya hidup manja pula. Anak ini juga 
mungkin merasa diabaikan. Terbiasa dilindungi orang tua sehingga 
mereka takut berpisah dengan orang tua. Pada saat mereka merasa dituntut 
untuk dapat mengurus diri sendiri, mereka merasa ditinggalkan dan 
diperlakukan tidak baik dan diabaikan. Pengalaman seperti ini yang 
meningkatkan perasaan inferior tersebut. 
3. Gaya hidup terabaikan 
 Anak-anak yang tidak dicintai dan tidak diinginkan, akan membentuk gaya 
hidup yang terabaikan. Begitu juga halnya dengan anak-anak yang 
mengalami siksaan dan diperlakukan tidak baik mempunyai minat sosial 
yang rendah dan memiliki kecenderungan gaya hidup yang terabaikan. 
Mereka memiliki sedikit percaya diri, tidak percaya pada orang lain, 
kurang mampu bekerja sama, melihat masyarakat sebagai musuh, terasing, 
iri yang kuat terhadap keberhasilan orang lain. Anak yang terabaikan 
punya ciri manja, namun secara umum lebih mudah curiga dan memiliki 
kemungkinan lebih besar membahayakan orang lain (Adler; dalam Jes 






G. Tujuan Konseling 
Berdasarkan perkembangan kepribadian yang abnormal dan bertingkah 
laku salah suai dapat dirumuskan tujuan konseling sebagai berikut: 
1. Mengubah konsep tentang client sendiri, individu yang memiliki masalah 
sebetulnya disebabkan oleh karena konsep diri yang dimilikinya bersifat 
negative, dalam arti dia sering melihat dirinya tidak sesuai dengan keadaan 
yang sebenarnya. Individu itu menghayati dirinya jauh dari keadaaan yang 
dimilikinya sekarang sehingga menghambat hubungan sosialnya. Di 
dalam proses konseling dilakukan upaya-upaya pengubahan konsep diri 
klient sehingga betul-betul sesuai dengan keadaan atau realita yang 
sebenarnya. Cara yang dilakukan adalah mengubah persepsi terhadap diri 
sendiri maupun terhadap orang lain. 
2. Melalui pengubahan konsep diri sendiri, diharapkan akan dapat merubah 
pola fiksinya. 
3. Dari perubahan fiksinya diharapkan akan berubah pula gaya hidup dan 
akhirnya dapat diubah tingkah lakunya. 
 
H. Proses konseling 
Pada waktu penyelenggaraan konseling, konselor mestinya berusaha 
mengumpulkan informasi tentang kehidupan masalalu klien terutama pada 
masa balita client. Kegunaan informasi ini menurut WS Winkel (1991) untuk 
menemukan Felling of inferiority yang mungkin masih bertahan sampai masa 
sekarang dan untuk keperluan menemukan usaha-usaha guna menutupi 
perasaan rendah diri itu melalui bentuk konpensasi, sehingga mulai Nampak 
gaya hidup perseorangannya. Selanjutnya konselor membantu klien 
mengembangkan tujuan-tujuan yang lebih membahagiakan dan merancang 
suatu gaya hidup yang lebih konstruksif. 
Untuk menganilis tingkah laku klien, konselor hendaklah 
memperhatikan kaitan antara tingkah laku tersebut dengan aspek lainnya dari 
diri individu, sejumlah aspek yang perlu dipahami oleh konselor, 




1. Tingkah laku holistic yaitu tingkah laku yang ada sangkut pautnya atau 
tidak berdiri sendiri, hanya dapat dimengerti dalam kesatuannya. 
2. Pentingnya satu tingkah laku itu tergantung pada hubungan dengan akibat 
yang ditimbulkan. Dalam proses konseling, tidak semua tingkah laku 
ditelusuri, namun konselor hanya mengungkap bagian penting saja dari 
tingkah laku, khususnya yang menjadi penyebab munculnya salah suai 
tersebut. 
3. Sebagai makhluk sosial, tingkah laku individu itu hanya bisa dimengerti 
dalam kaitan dengan hal-hal yang bersifat sosial (hendaknya jangan 
dilepaskan tingkah laku yang kontra sosial). 
4. Motivasi individu hanya dapat dimengerti dengan baik apabila dipandang 
dari bagaimana individu mencari pengakuan dari orang lain akan tingkah 
laku yang ditampilkan. 
5. Tingkah laku individu selalu diarahkan pada tujuan tertentu. 
6. Rasa memiliki dan dimiliki adalah sesuatu yang mendasar bagi keberadaan 
manusia. Dengan demikian tingkah laku individu sering ditampilkan oleh 
rasa ini. 
Penyelenggaraan konseling model psikologi individual ini, para konselor 
perlu memperhatikan aspek hubungan antara konselor dank lien. Hubungan 
baik keduanya akan banyak mendukung bagi pencapaian keberhasilan 
konseling. Untuk itu beberapa hal yang kiranya dapat dipedomani oleh 
konselor menurut Hansen (1997) adalah sebagai berikut : 
1. Harus berwujud hubungan sosial yang akrab antar konselor dank klien, 
dan jangan sampai terjadi kesalah pahaman atau pertengkaran. 
2. Konselor hendaklah mendengar dan memahami dengan lembut apa-apa 
yang disampaikan klien. 
3. Proses konseling hendaknya melalui tahap-tahap berikut L 
a. Konselor mencoba berusaha untuk mengerti tujuan-tujuan hidup dan 
gaya hidup klien yang masih dianutnya sampai saat proses konseling 
berlangsung. 
b. Kemudian konselor berusaha menganalisis dan menafsirkan tingkah 




tentang hasil analisis dan penafsirannya. Pusat dari pemberian 
adalah klien. Diharapkan dengan cara demikian klien dapat mengerti 
tujuan tingkah lakunya, menentukan sikap, dan pikiran-pikirannya 
yang selama ini negative. 
c. Menganalisis permasalahan itu dalam kaitannya dengan minat sosial 
klien. Ini diperlukan guna melihat minat sosial klien yang tidak 
berkembang, kemudian yang terpenting adalah mengembangkan 
minat sosial klien, sebagaimana yang diharapkan dengan cara 
pengalaman dari kontak cinta ( loving contax) dengan orang lain. 
 
I. Teknik Konseling 
Konseling psikologi individual tidak merumuskan teknik khusus, 
namundalam berbagai literature hanya disarankan sejenis pedoman 
umum/teknik umum yang dapat memandu konselor dalam konseling. Hansen 
merumuskan teknik tersebut sebagai berikut : 
1. Menganalisis gaya hidup klien. Kegitan yang termasuk dalam ha linin 
adalah: 
a. Konselor harus sampai pada kenyataan tentang faktor-faktor yang 
meyakinkan akan mempengaruhi kepribadian klien sampai dia 
mengalami masalah hingga saaat konseling berlangsung. 
b. Pemahaman yang sebenarnya tentang pola-pola tingkah lakunya 
selama ini secara nyata, untuk menemukan kesenjangan. 
c. Konselor harus sampai dapat memperbandingkan konstlesai 
(keadaan) keluarga dimana klien hidup dengan yang seharusnya, 
sebab semua itu akan sangat mempengaruhi tingkah laku klien. 
d. Konselor harus bisa menyampaikan penafsirannya kepada klien, 
tentang hubungan apa yang diperolehnya dari butir a, b, dan c tersebut 
diatas. 
2. Menginterprestasikan ingatan-ingatan masa lampau yang lebih ada 
kaitannya dengan kondisi sekarang, yaitu keadaan pada waktu berumur 




berpengaruh pada masa sekarang, khususnya pembentukan kepribadian 
yang abnormal. 
3. Dengan penafsiran tersebut diharapkan persepsi klien berubah, dan pada 
akhirnya dia dapat mengubah tingkah lakunya, sehingga sesuai dengan 
keadaan sekarang. 
 
J. Sumbangan Konsep Model Konseling Psikologi Individual 
Apabila ditelaah secara lebih mendalam tetang model psikologi 
individual, cukup banyak konsep-konsepnya yang memberikan sumbangan 
dalam proses konseling kelompok maupun konseling individual. Sumbangan 
tersebut antara lain dari penekanannya pada unsur sosial dalam pembentukan 
dan perkembangan kepribadian individu. 
Dapat disimpulkan subnagan model ini dalam konseling secara 
keseluruhan adalah sebagai berikut: 
1. Pandangan tentang persepsi, dan fiksi yang amat menentukan tingkah 
laku; dalam hal ini konselor dapat menggali persepsi yang keliru dari 
kliennya, sehingga terlihat tidak lagi logis dan realistis. Tugas konselor 
dalam konseling tetntunya mengembalikan persepsi yang tidak benar 
tersebut kembali agar dapat menjadi logis sehingga dapat diterima dalam 
interaksi sosial bersama orang lain. 
2. Konsep Adler tentang minat sosial dapat dipakai konselor pada saat 
konselin guna mengungkap apakah selama ini pada diri klien telah 
berkembang minat sosialnya. Banyak masalah yang disebabkan oleh tidak 
berkembangnya minat sosial ini. Pengungkapan tentang hal ini diperlukan 
konselor guna mengajak klien membangkitkan kembali minat sosial ini 
dengan cara berfikir dan bertingkah laku yang selalu memperhatikan 
kondisi dalam lingkungan sosial. 
3. Konsep dasar tentang felling of inferiority dan felling of superiority, 
membawa konselor untuk mengajak klien yang bermasalah melakukan 
tindakan kompensasi positif, sehingga dapat diraihnya keberhasilan dalam 
bidang lain. Keberhasilan yang dicapainya akan dapat menekan felling of 





KONSELING ANALISIS TRANSAKSIONAL 
 
A. Pengantar 
Pendekatan analisis transaksional (AT) ini dipelopori oelh seorang dokter 
jiwa yang bernama Erick Berne dan dikembangkanya semenjak mulai pada 
tahun 1950. Menurut Berne cara terapi yang biasa di gunakanmemrlukan waktu 
yang terlalu lama, dan belum tentu berhasil. Oleh karena itu Berne mencari yang 
lebih praktis untuk menyembyhkan orang yang memerlukan terapi psikologis. 
Dengan demikian dikembangkanyalah sebuah terapi yang yang kemudian 
dinamakan Analisis Transaksional (AT). Transksioanal maksudnya adalah 
hubungan komunikasi seseorang dengan orang lain. Dengan demikian model 
analisis transaksional banyak diterapkan dalam suasanya kelompok yaitu 
suasana dimana terdapat hubungan dengan orang lain.  Hal yang dianalisis, 
menyangkut komunikasi antara dua orang atau lebih yang menliputi bagaimana 
bentuk, cara da nisi komunikasi mereka. Dari hasil analisis dapat ditarik 
kesimpulan apakah transaksi yang berjalan tersebut dapat berlangsung secara 
benar dan tepat atau dalam keadaan tidak benar atau tidak tepat, wajar atau tidak 
wajar. Bentuk, cara da nisi komunikasi itu akan mencerminkan ada atau tidaknya 
masalah yang sedang dialami individu bersangkutan. 
Untuk keperluan mendalami masalah klien dan suatu sesi konseling, 
dilakukan analisis terhadap transaksi-transaksi yang mereka lakukan selama ini 
dengan orang lain. Kaena focus perhatian medel ini pada msalah transaksi 
tersebut, maka nama model ini disebut dengan Analisis Transaksional atau 
sering kali disebut juga dengan analisis tutur kata. 
Analisis Transaksional termasuk dalam kelompok model psikoanalisis 
baru (neo-analitik), karena Analisis Transaksional terdapat bahwa dalam 
kepribadian seseorang terdapat unsur-unsur yang saling berkaitan. Pendekatan 
ini juga menekankan fungsi dan eran ego, seperti halnya yang terdapat pada 
Psikoanalisis Klasik. 
Pandangan model Analisis Transaksional tentang hakekat manusia ialah 




sentuhan atau “stroke” (Hansen, dkk., 1977). Sentuhan ada yang bersifat 
rohaniah maupun yang bersifat jasmaniah, baik verbal maupun fasik. Sentuhan 
ini dapat juga dalam bentuk isyarat, dengan cara pandangan, dengan senyuman 
dan lain sebagainya. Sentuhan dilakukan dakam kelembutan dan diiringi dengan 
kontak kejiwaan. Cara individu memperoleh sentuhan melalui transaksi; itulah 
yang menjadi kepribadian orang tersebut. Penampilan kepribadian seseorang 
tersebut melalui life scrip (naskah hidup) dan naskah hidup itu terbentuk sejak 
awal usia muda.  Pada bagian berikut dari uraian ini akan dibahas pandangan 
model Analisis Transaksional berkenaan dengan struktur kepribadian, motivasi 
hidup, jenis-jenis transaksi, perkembangan pribadi yang sehat, perkembangan 
pribadi yang abnormal, tujuan konseling dan teknik-teknik konseling. 
 
B. Struktur Kepribadian 
 Tansaksional Analisis meyakini bahwa pada diri setiap manusia itu terdapat 
unsur-unsur kepribadian yang terstruktur; dan itu merupakan suatu satu 
kesatuan yang disebut dengan “ego state” atau pernyataan ego. Erick Berne 
(dalam p.de Blot SJ, 1992) merumuskan arti Ego-state sebagai corak perasaan 
dan pengalaman yang berkaitan secara luas dan yang sesuai dengan corak 
selaras tingkah laku. Definisi ini merumuskan beberapa unsur secara jelas 
bahwa setiap Ego-state ditentukan pleh perasaan dan pengalaman bersama-sama 
secara selaras, dan ditentukan bahwa tingkah laku yang sesuai sengan Ego state 
tertentu selalu selaras juga, serta terdapat hubungan langsung antara 
pengalaman perasaan dan tingkah laku yang serasi. Perasaan pengalaman 
tingkah laku pada ketiga ego state merupakan gambaran dan ekspresi dari Ego 
state yang sama. Dengan demikianbmodel ego state busa menentukan ego state 
mana yang aktif jika kita mengamati tingkah laku seseorang. 
 Unsur kepribadian itu terdiri dari tiga bagian yaitu apa yang disebut dengan 
”ego state child”, “ego stat adult”dan “ego state parent”(Hansen, dkk.,. 1977). 
Pada bagian dibawah ini dibahas masing-masing unsur yang terdapat dalam ego 
state tersebut. 
1.  Ego state child, yaitu kelakuan, pemikiran dan perasaan yang diulang dari 




anak; misalnya manja, riang, lincah, cengeng, rewel, bertingkah, melucu 
dan sebagainya. Ego state child ini diwarnai oleh perasaan (feeling) yang 
mulai terbentuk pada usia tujuh tahun pertama (A. Harris, 1987). Prinsip 
ego state child ini adalah spontan, dan kesenangan. Jadi corak dari Ego 
state child ini juga terdiri dari tiga bagian pula yaitu: 
a. Adapted child (kekanak-kanakan), unsur ini kurang baik apabila 
ditampilkan oleh seseorang dalam berkomunikasi, karena memang 
sering kali tidak  menunjukkan adanya kematangan dalam 
memperoleh sentuhan. Penampilan unsur ini diperlukan juga untuk 
suasana-suasana tertentu misalnya untuk humor dan keceriaan. 
b. Natural child (anak yang alamiah) yaitu bebas dan senang, ini 
dianggap baik. Unsur natural child ini banyak disenangi oleh orang 
lain, terutama dalam seseorang melakukan transaksi, karena 
kebiasanya penampilan tingkah laku dengan natural child ini 
menunjukkan kealamiahan dan tidak dibuat-buat, disamping 
penampilan ego state ini bersifat spontan, wajar dan luwes. Ini akan 
banyak membantu dalam pergaulan. Contohnya seorang anak yang 
gembira dengan berkata; “hore kita dapat hadiah”, atau menunjjukan 
perasaan gembira, keriangan dan lain-lain. 
c. Little Profesor (merasa diri/seolah-oleh “ya”ternyata “tidak”). 
Unsur ini ditampilkan oleh seseorang untuk menciptakan suasana 
yang lucu dan menyenangkan. Apabila penampilan ini terlalu sering,  
maka biasanya orang ini kurang dapat dipercaya, sehingga segala  
kegiatan yang dilakukanya sering kali tidak dianggapinya dengan 
serius. Contohnya penampilan ego state jelas ini adalah anak yang 
meniru tingkah laku orang dewasa seperti membaca Koran terbalik. 
2. Ego state parent (pernyataan ego orang tua), yaitu kelakuan, pemikiran, 
dan perasaan yang ditiru dari orang tua atau Pembina lainya. Unsur ego 
state parent ini memiiki ciri pribadi yang memperlihatkan keorangtuaan 
yaitu banyak memerintah, banyak menasehati dan menunjukkan figure 
kekuasaan. Ego state parent ini diwarnai oleh moral dan nilai-nilai. Jadi 




pengamatan dan tingkah laku orang-orang yang ditiru dari figure atas 
orang tua atas dasar pengalaman masa kecilnya. Ego state parent ini terbagi 
dua pula yaitu: 
a. Critical parent (orang tua yang selalu mengkritik), bagian ini dinilai 
sebagai menampilan ego state yang kurang baik. Unsur ego state ini 
apabila muncul dengan tingkah laku seringkali berbentuk omelan, 
judes, mengkritik dan sebagainya, contoh ego state penampilan jenis 
ini seperti orang tua yang berkata :”anak-anak sekarang maunya 
enak sendiri tidak peduli sama kesulitan orang tua”, “jangan selalu 
meminta, usahakan sendiri”dan sejenisnya. 
b. Nurturing parent (orang tua yang merawat), penampilan ego state 
ini dinilai baik. Wujud dari penampilan ego state jenis ininseperti 
tingkah laku yang sifatnya merawat, misalnya orang berkata: “mari 
saya bantu” “coba jangan terlalu manja”, “ulang lagi jangan putus 
asa” dan sejenisnya. 
 
3. Ego State Adult (pernyataan orang dewasa), yaitu klelakuan, pemikiran 
dan perasaan yang merupakan tanggapan langsung terhadap situasi saat itu 
tanpa terpengaruh orang tua atau prilaku masa kecil. Unsur ini memiliki 
ciri-ciri realistic, berdasarkan pemikiran, apa adanya, fakta, dengan 
memulai proses menimbang, mengingat, memutuskan dan lain-lain. Ego 
state parent ini diwarnai oleh penekanan pada rasio, sehingga sangat 
memperhitungkan fakta-fakta, kenyataan-kenyataan, sehingga sering uga 
bertanya tentang apa?, mengapa?, dan bagaimana? Contohnya penampilan 
ego state jenis ini seperti seperti seorang yang berkata: “untuk berhasil 
perlu berjuang dan bekerja keras”, “adalah wajar orang yang rajin dapat 
berhasil, “kita jangan terpaku pada masalalu, tetaplah masa depan dengan 
penuh harapan” dan penuh optimis, dan sejenisnya. Jadi corak ego state 
adult berpegang pada akal sehat. 
Untuk memahami bagaimana munculnya penampilan ego state itu, 
marilah kita lihat prilaku, penampilan dan gerakan badan dari seorang bapak 




masalah tentang anak remajanya yang ditangkap polisi sewatu sedang 
melakukan pesta narkoba. Pada pembicaraan awal dengan konselor secara 
emosional bapak itu berkata: “saya tidak habis mengerti anak saya itu. Kok dia 
tidak mau tahu bahwa Mestinya dia perlu menjaga nama baik orang tua. 
Apalagi saya ini sudah mulai mati-matian bekerja untuk memenuhi berbagai 
kebutuhannya agar dia dapat hidup lebih wajar sama dengan anak-anak lainya 
seusia dia”. Pada bagian lain dia berkata: “saya mestinya lebih banyak 
menyediakan waktu untuk mereka, sehingga ada perasaan dekat, disayangi dan 
diperhatikan. Disamping itu mungkin sesekali saya perlu menanyakan pada 
gurunya berkenaan dengan kaedaannya disekolah”. Pada pembicaraan di akhir 
sesi konseling dia berkata sambil menangis;  “tampaknya saya sudah gagal 
mendidik meraka selama ini, saya berfikir bahwa ini semua terjadi adalah 
mungkin karna saya banyak meninggalkanya, dia kan menyadari sendiri dan 
berusaha mengimbanginya dengan berprilaku baik, namun yang saya temui 
sama sekali jauh dari harapan saya”. Selama lebih kurang lima belas menit dia 
berbicara dengan konselor sibapak itu sudah  tiga kali nampilkan unsur 
kepribadian yang berbeda. Pada pembicaraan di awal konseling yang  muncul 
adalah keorangtuaanya (ego state parent), pada pembicaraan yang kedua adalah 
keorang dewasaanya (ego state adult) dan yang terakir adalah kekanak-
kanakanya (ego state child). Bila dilihat bapak itu dari struktur fisik dan 
penampilanya, pada saat berada bersama konselor kelihatan masih sama dari 
awal pembicaraan konseling dimulai sampai akhir, namun yang berbeda adalah 
penampilan unsur-unsur kepribadiannya. 
Dari contoh tingkah laku si bapak tersebut dapat diketahui bahwa dalam 
diri setiap individu, ketiga ego state itu selalu ada, hanya saja kadarnya untuk 
masing-masing orang yang barangkali berbeda. Berapa tingkat kualitas ego 
state pada diri seorang akan mempengaruhi tingkah laku yang ditampilkan 
orang tersebut. Untuk orang yang memangku jabatan, pekerjaan ataupun karir 
tentu memerlukan kadar ego state yang berbeda. Misalnya untuk pekerjaan 
guru dituntut lebih banyak ego state adult ditambah ego state parent, dan sedikit 
ego state child. Adapun untuk pekerjaan menjadi sipir penjara di perlukan lebih 




pekerjaan penghibur lainnya, mereka memerlukan penampilan lebih banyak 
ego state child. 
Dalam pendidikan berlaku prinsip “from nature for nurture” artinya dari 
alam ke merawat. Ciri merajalelanya adapted child pada diri seseorang terlihat 
dari perasaan orang yang merasa tidak berdaya dan merasa terkungkung oleh 
peraturan-peraturan. Oleh karena itu di dalam pendidikan, seorang pendidik 
diharapakan mampu menampilkan ego state yang lebih bersifat fleksibel. 
Khusus dalam berinteraksi dengan peserta didik, para pendidik diminta untuk 
menampilkan nurturance parent ego state, di samping adult ego state. 
Berkenaan dengan keberadaan ego state dan pemunculannya, terdapat 
tiga fungsi ego state yang biasanya ada dalam diri seseorang. Menurut Hansen, 
dkk., (1977) komposisi dapat di kategorikan yang “normal”, “cair”, dan 
“kaku”. Penampilan ego state yang normal adalah yang sesuai dengan situasi 
dan kondidi dimana orang itu berada. Penampilan ego state yang normal dapat 
dilihat pada tingkah laku individu pada saat sedang berada dalam keseriusan, 
misalnya diskusi, individu yang hadir sama-sama menampilkan ego state adult. 
Apabila sedang melakukan permainan, maka diantara mereka dapat pula selalu 
menampilkan ego satete child. Namun apabila mereka sedang merawat orang 
sakit, maka yang tampil adalah ego state nurturing parent. Adapun dalam 
komposisi ego state “cair”, tidak ada batas nya, antara penampilan ego stste 
yang satu dengan yang lainnya. Contoh dari penamplan ego state “cair”, ialah 
apabila seseorang yang sedang serius mendengarkan atau mengerjakan sesuatu, 
namu tiba-tiba menangis atau seseorang yang sedang marah-marah lalu tiba-
tiba tertawa. Maksud dari penampilan ego state yang bersifat kaku ialah apabila 
ego state yang tampil dalam situasi yang berbeda melulu hanya satu jenis, 
misalnya parent, adult atau child saja. 
 
C. Motivasi Hidup 
Pendekatan analisis Transaksional berpendapat bahwa sesungguhnyaa 
manusia itu hidup dipengaruhi oleh dua kebutuhan yaitu : kebutuhan fisiologis 
seperti kebutuhan untuk makan, minum, bernafas dan sebagainya, dan 




sentuhan, perangsang (stroke), b. dorongan utuk menstruktur waktu, c. 
kebutuhan untuk memperoleh kebutuhan hidup (Hansen, dkk., 1997). Pada 
bagian berikut ini akan dijelaskan masing-masing dari kebutuhan psikologis di 
atas: 
1. Kebutuhan Akan Memperoleh Sentuhan 
Bahwa setiap saat manusia itu membutuhkan sentuhan.Sentuhan terssebut 
ada yang bersifat jasmaniah, ataupun bersifat rohaniah, sifat dari sentuhan 
itu dapat positif maupun negative.Ada sentuhan yang sudah terbiasa da 
nada pula sentuhan yang baru.Sentuhan yang bersifat jasmaniah misalnya 
salaman, tepukan bahu, belaian, ciuman dan sejenisnya.Sedangkan 
sentuhan yang bersifat rohaniah seperti perhatian, senyuman, sapaan dan 
lain-lain. Sentuhan yang bersifat positif akan menyenangkan bagi orang 
yang menerimanya seperti pujian, sanjungan, penghargaan dan lain-lain. 
Sebaliknya, yang bersifat negative yaitu dalam bentuk ejekan, cemoohan, 
hinaan dan lain-lain. Orang yang kurang memperoleh sentuhan disebut 
juga dengan laper akan sentuhan. 
Pada umumnya orang tentu lebih menyukai sentuhan positif daripada 
sentuhan yang negative. Oleh karena itu orang berusaha menghindari 
sentuhan yang bersifat negative. Namun menurut kenyataannya orang 
lebih senang menerima sentuhan negative daripada tidak menerima 
sentuhan sama sekali. 
Kondisi semacam ini dibuktikan dari hasil penelitian terhadap tikus. Tikus 
kecil dibagi menjadi dua kelompok (kelompok X dan kelompok Y).tikus 
pada kelompok X setiap disiksa dengan di siksa, dipukul dengan lidi, di 
tonjok dengan kayu diestrum dan sebagainya. Sementara itu tikus Y di 
biarkan saja tanpa disiksa, diestrum dll, dan juga tidak perhatikan. 
Ternyata tikus yang disiksa lebih berkembang daripada tikus yang 
dibiarkan tersebut. Ini menunjukkan bahwa rangsangan fisik yang negative 
menunjukkan efek yang lebih positif daripada tidak ada sama sekali. 
Kondisi seperti di dalam percobaan tersebut kelihatan juga pada anak-
anak. Apabila anak kurang diperhatikan, mereka minta perhatian, dengan 




merupakan sentuhan negative yang lebih berharga bagi mereka daripada 
tidak memperoleh sentuhan sama sekali. Dalam hal ini mkhluk hidup 
menunjukkan kehausan akan perangsang sentuhan yang sama, lebih baik 
diperhatikan secara negative meskipun sakit, daripada tidak mendapatkan 
perhatian sama sekali. Bagaimana pun juga manusia memerlukan 
perhatian, kalaupun tidak ada yang positif yang negative pun boleh 
jugalah. 
Pada orang dewasa seringkali terdapat juga kecenderungan mendapatkan 
perhatian negative dengan cara suka menjengkelkan orang lain, melakukan 
kejahatan tertentu sehigga menerima perhatian negative. Bahkan ada juga 
diantaranya yang suka menyiksa dirinya. Tanpa disadari nya mereka itu 
sebetulnya melanjutkan tingkah laku masa kecil, pada saat dia tidak 
diperhatikan dia melakukan sesuatu yang membuat orang tuanya menjadi 
marah. 
Selanjutnya bentuk perhatian itu juga ada yang bersyarat dan tidak 
bersyarat.Perhatian brsyarat diberikan kepada seseorang yang memenuhi 
syarat, seperti anak mendapat juara kelas, kemudian anak dipuji dan diberi 
hadiah.Ini disebut perhatian positif yang bersyarat.Banyak orang tua yang 
memuji anaknya hanay kalau anaknya berjasa atau kalau berbuat sesuatu 
yang baik. Anak akan selalu berusaha untuk berjasa dan merasa dirinya 
tidak berharga kalau kalau sudah tidak berjasa. Sedangkan perhatian 
negative bersyarat adalah apabila orang tua memperhatikan anaknya kalau 
nakal, lalu anaknya dimarahi. Apabila anak tidak berbuat kenakalan, anak 
tidak diperhatikan (dalam arti tidak dipuji dsbnya), selanjutnya anak-anak 
akan mencari perhatian dengan cara membikin orang tuanya menjadi kesal 
dan marah. Orang tua yang baik adalah yang memberikan perhatian tanpa 
syarat. Nakal atau tidak, pandai atau tidak, berprestasi atau tidak, tetap saja 
dia anak yang disayanginya. 
Sentuhan ini diperoleh semenjak anak-anak menyadari akan sentuhan itu. 
Sebagian menjadi terbiasa dan sebagiannya lagi menjadi milik sendiri. 
Sentuhan tersebut akan memberi warna pada diri individu. Jika sentuhan 




Misalnya jika di rumah sudah terbiasa marah-marah, dan apabila tidak ada 
marah, maka ia akan merasa keanehan, dan begitu juga sebaliknya, di 
rumah yang terbiasa lemah lembut apabila ada marah-marah dan keras-
keras akan terasa lain. 
Setiap orang memerlukan perhatian dari orang lain. Pada diri anak selalu 
ada kebutuha untuk kontak fisik yaitu dielus, dibelai, diperhatikan, dicium 
dan di sayang. Orang dewasa pun memerlukan kontak fisik, namun 
seringkali menggantinya dengan sentuhan non-fisik. Senyuman, 
penghargaan pujian, dan sebagainya menjadi pengganti dari sentuhan fisik 
yang diperoleh pada masa kecil. Kebutuhan dasar manusia ini disebut oleh 
Eric Berne sebagai kehausan akan perhatian dan pengakuan atau 
Recognition Hunger.  
Keinginan untuk terpenuhinya sentuhan-sentuhan itulah yang disebut 
sebagai motivasi hidup. Misalnya bila seseorang terbiasa membaca, maka 
dia akan selalu mencari buku bacaan. Bila seseorang dipenuhi oleh materi 
maka motivasi hidupnya adalah kehausan untuk memperoleh materi. 
Menurut pandangan TA, setiap transaksi merupakan sebuah transaksi 
perhatian. Kebanyakan transaksi bersifat penukaran sentuhan verbal 
bercampur dengan sentuhan nonverbal. Misalnya apabila anda bertemu 
dengan seseorang yang sudah lama anda kenal maka anda akan berguraum 
tersenyum, terbahak-bahak dan mungkin saling berpelukan. Dengan 
demikian antara anda dengan teman tersebut terjadi pertukaran perhatian 
dalam bentuk perkataan, isyarat, atau sentuhan fisik yang dinamakan juga 
dengan perhatian verbal dan non-verbal. Barangkali hanya komunikasi 
dengan surat, e-mail ataupun telepon bersifat verbal semata. Menurut 
penelitian pembicaraan melalui telepon menghilangkan 60 % dari 
pesannya, karena komunikasi per-telepon disaring dari semua sentuhan 
yang bersifat non-verbal. 
2. Kebutuhan Untuk Menstruktur Waktu 
Bahwa mausia menginginkan waktunya yang 24 jam itu terstruktur dengan 
baik atau termanfaatkan secara baik. Orang selalu saja berkehendak untuk 




menghadapi situasi tanpa ada pembagian waktu, dengan sendiri dia akan 
mengatur waktunya sendiri. Narapidana dipenjarapun akan menyusun 
waktunya dengan membuat penanggalan atau pembagian waktu harian. 
Oleh sebab itu pada dasarnya manusia itu tidak suka waktunya kosong 
tanpa adanya sentuhan yang diperoleh. 
Mungkin kita pernah mengalami bahwa kita tidak menstruktur waktu kita 
misalnya pada hari ini, kita tidak tau mau apa, dan bagaimana, kapan, 
dimana dan seterusnya. Tidak ada yang jelas acaranya, membaca juga 
tidak, pergi main juga tidak, pergi kuliah juga tidak, pokoknya tidak jelas. 
Akibatnya kita merasa tidak enak dengan diri kita sendiri. Akhirnya kita 
menyusun lagi pembagian waktu menurut apa yang kita inginkan. 
Di samping itu setiap orang berusaha mengisi waktu dengan berupaya 
memperoleh sentuhan, namun dia berusaha menghidari resiko psikologis 
sekecil mungkin. Resiko psikologis yang dimaksudkan itu antara lain 
adalah misalnya kekecewaan, diejek dan disakiti, tersinggumg dan 
sebagainya. Berdasarkan resiko psikologis yang diperkirakannya itu, dia 
mencoba mengatur dirinya agar bagaimana dapat memperoleh sentuhan-
sentuhan yang diingimimya tersebut. Sentuhan diperoleh dala pergaulan, 
namun tidak semua pergaulan menyenangkan karena ada resikonya. 
Hansen, dkk.,, (1997) membagi enam bentuk hubungan yang dipilih 
seseorang dalam mencari sentuhan yaitu : apa yang disebutnya dengan: (1) 
with drawl, (2) ritual, (3) past time, (4) activity, (5) games dan (6) 
intimacy.  Berikut diuraikan keenam bentuk hubungan tersebut. 
a. With Drawl, yaitu memutuskan hubungan menarik diri (mungkin 
secara fisik dia ada bersama dengan orang lain). Individu mencari 
sentuhan dengan cara melakukan fantasi, bicara dengan diri sendiri 
atau menyendiri. Ini dipilihnya karena menurut pertimbangan apabila 
dia melakukan kegiatan bentuk lain akan menghadapi resiko 
psikologis yang cukup besar. 
Dalam kehidupan sehari-hari ada banyak kemungkinan untuk 
menyendiri. Di dalam ruangan kuliah anda bisa melayang ke lain 




anda selesaikan setelah menjalani perkuliahan. Begitu juga halnya 
pada saat anda menunggu bis akan lewat untuk pulang kampong, anda 
mungkin berpikir tentang tugas kuliah anda yang belum selesai. 
Mungkin pada suatu kali anada ada bersama teman lain, namun anda 
memiliki diam saja karena anda jengkel dan kesel dengan sifat dan 
tingkah lakunya. 
b. Ritual, atau basa-basi. Dalam hal ini individu melakukan hubungan 
social untuk memperoleh sentuhan dengan sedikit modal energy atau 
juga melihat sedikit resiko. Misalnya individu yang bersangkutan 
melakukan transaksi hanya dalam bentuk basa-basi seperti bertanya 
“bagaimana kabar?”, dijawab “baik-baik saja”, kemana?, “ke pasar” 
dan sebagaiannya. 
Pada masa orientasi perkuliahan mahasiswa baru seorang dekan 
member kata sambutan dengan menyampaikan segala sesuatu 
menyangkut dengan fasilitas perkuliahan yang terdapat di universitas. 
Mahasiswa yang hadir sebetulnya sudah tau dari membaca buku 
pedoman hal-hal yang disampaikan dekan tersebut, namun pada 
waktu itu semua mahasiswa bertepuk tangan. Inilah alasan satu 
susasana transasksi yang bersifat ritual tersebut. Contoh lain adalah 
pada saat mahasiswa dating kedalam ruangan perkuliahan mahasiswa 
mengucapkan “selamat pagi pak”, atau bagaimana adakah sehat pak? 
Dan sebagainya. 
Ritual memiliki resiko psikologis lebih tinggi dari with drawl. 
c. Pastimes, atau melakukan waktu, maksudnya individu tersebut dalam 
mencari sentuhan dengan cara melakukan waktu dan kegiatab itu 
biasanya tanpa tujuan yang jelas, misalnyaa mengobrol, ngomong-
ngomong dan sebagainya. Topik pembicaraan biasanya berpindah-
pindah dan tidak ada penyelesaiaannya, misalnya membicarakan 
anak-anak,  





d. Activities, yaitu melakukan suatu aktifitas kegiatan yang dalam 
kegiatan itu dapat diperoleh sentuhan. Dalam kegiatan ini individu 
mengarah pada suatu tujuan tertentu seperti mendapatkan 
keberhasilan atau memperoleh manfaat di samping memperoleh 
sentuhan. Dalam aktifitas ini individu memperoleh situasi guna 
prestasi, misalbnya individu tersebut belajar, diskusi atau membuat 
suatu karya tertentu. 
e. Games atau bermain. Individu dalam upaya memperoleh sentuhan 
dengan cara melakukan permainan atau bermain dengan orang lain. 
Dalam permainan terdapat aktifitas social. Melalui bermain terjadi 
transaksi yang berulang-ulang di antara dua orange atau lebih. Dalam 
permainan hadiah bagi yang menang dan yang kalah mestionya 
menerima kekalahannya dengan lapang hati. 
f. Intimacy, atau keintiman. Individu memperoleh sentuhan dengan cara 
intim dengan orang lain atau juga benda tertentu. Misalnya orang 
dalam intim sekali seperti hubungan antara dan suami isteri, bisa juga 
orang intim dengan gitar dan buku, namun nampaknya secara 
langsung dia tidak melakukan transaksi. Keintiman ini merupakan 
bentuk dari kegiatan menstruktur waktu tyang memiliki resiko tinggi, 
kecuali intim dengan benda-benda seperti buku dan gitar dan lain 
sebagainya.    
Setiap saat manusia selalu berusaha ke bentuk hubungan yang enam 
itu dan pilihannya terhadap salah satu bentuk hubungan tersebut selalu 
didasarkan pada pertimbangan resiko yang mungkin dihadapinnya. 
 
3. Kebutuhan Untuk Memperoleh Posisi Hidup 
Keinginan dan kebutuhan untuk memperoleh posisi hiduo, ialah 
hubungan yang dirasakan oleh seseorang antara diri sendiri dengan orang 
lain. Misalnya orang berkata pada diri sendiri “bagaimana keadaan (posisi) 
hidup saya ini dalam hubungannya dengan orang-orang lain”. 
Posisi yang dipilih oleh individu itu sendiri itulah yang paling tepat 




mulai terbentuk dari awal masa kecil seseorang, yaitunya semenjak saat 
dia mulai melakukan transaksi dengan orang lain terutama ibunya. 
Analisis Transaksional menurut A. Harris (1987) membagi menjadi empat 
posisi hidup yang sering dipilih oleh seseorang yaitu; 1) saya Ok,  kamu 
OK 2) Saya OK, kamu tidak OK, 3) saya tidak Ok, kamu Ok, 4) saya tidak 
Ok, kami tidak Ok. Pada bagian berikut ini dibahas tentang keempat posisi 
hidup maksudnya. 
a. Saya OK, kamu OK. 
Posisi saya OK, kamu Ok adalah posisi yang dipilih seseorang 
apabila dia merasa dirinya beres (OK), orang orang lain juga 
dirasakannya beres (OK). Orang yang berada pada posisi ini, 
hubungan yang dilakukannya sedang berjalan dan meningkat kea rah 
yang lebih baik dan berjalan secara “evolusioner” (berubah secara 
lambat). Hubungan ini diwarnai oleh tidak ada hal-hal yang 
mengganggu negative atau tidak baik. Misalnya orang yang merasa 
bahwa dia bebas dan boleh saja berbuat seseuai dengan norma yang 
berlaku, serta orang lain menurut perasaannya juga boleh dan bebas 
berbuat seperti dia., dan bagi dirinya sendiri tidak menjadi masalah 
dalam arti tidak risau, tidak ngomel atau tidak menyayangkan. 
Pemiliknya posisi hidup Saya oke, kamu oke, menurut Thomas A 
Harris (1987) ini merupakan keputusan yang didasarkan pada pikiran, 
kepercayaan dan untung rugi perbuatan dan bukan didasarkan pada 
perasaan. 
b. Saya OK, kamu tidak OK 
Posisi yang dipilih oleh seorang, saya OK, kamu tidak OK, 
adalah apabila dia merasa dirinya beres dan orang lain tidak beres. 
Hubungan ini sifatnya cenderung merubah pihak kedua, bisanya juga 
bersifat “revolusioner” (perubahan secara cepat). Dalam hal ini orang 
tersebut merasa bahwa apa saja yang dilakukan oleh orang lain selalu 
not OK. Orang yang memilih posisi ini misalnya seperti orang yang 
selalu bersiteru dengan orang lain. Thomas A Harris (1987), bagi anak 




keputusan menyelamatkan dirinya. Negatifnya pemilik posisi hidup 
saya oke kamu tidak oke karena dia tidak mau untuk melakukan 
intropeksi diri sendiri. Dia tidak mau bersifat objektif terhadap 
keterlibatannya dalam hal-hal yang terjadi padanya. Dia selalu 
mengatakan “mereka yang salah”, semuanya karena mereka. Inilah 
sikap penjahat yang tidak dapat diperbaiki lagi. Mereka tidak peduli 
apapun yang mereka lakukan. Semua kesalahan dalam keadaan 
bagaimanapun adalah karena orang lain. Sikap seperti ini disebut 
sebagai “kekebalan moril”. Sikap ini menutup kemungkinan 
masuknya data apapun bahwa orang lain adalah oke. Karena itu 
pengubahannya pun menjadi sulit, karena konselor dianggap juga 
tidak oke seperti orang lain. 
c. Saya tidak OK, kamu OK 
Orang yang berada di dalam posisi ini merasa dirinya tidak 
beres dan hanya orang lain yang beres. Hubungan yang dirasakannya 
adalah hubungan yang mengubah “saya” oleh “kamu” dan sifat 
hubungannya devolusioner (mundur secara lambat). Orang-orang 
yang memiliki posisi ini pada dirinya ada perasaan takut, terancam, 
terhina, rendah diri dan sebagainya. Orang yang menempati posisi ini 
bisanya juga menggangap bahwa dirinya tidak memiliki kemampuan 
untuk menghamban suatu tugas tertentu. Dia lebih menyakini hanya 
orang lainlah yang bisa sehingga dalam kehidupannya dia lebih 
banyak menuruti keinginan orang-orang di sekelilingnya  
Menurut Thoma A Harris (1987), posisi ini merupakan sikap 
umum paling awal pada masa kanak-kanak, berupa kesimpulan logis 
bayi dari keadaan pada saat kelahiran dan pada masa bayi. Rasa oke 
karena dorongan yang dialami juga. Setiap anak menerima dorongan 
pada tahun pertamannya, kaerena bagaimanapun dia harus dipungut 
dan dipelihara. Tanpa dirawat dia tidak akan hidup. Tetapi terhadap 
juga rasa tidak oke; yaitu berupa kesimpulan tentang diri sendiri. Ada 





d. Saya tida OK, kamu tidak OK 
Orang yang berada pada posisi ini merasa bahwa dirinya 
sendiri tidak berdaya dan orang lain dirasakannya juga tidak berdaya. 
Hubungan yang dirasakannya tidak jelas siapa mengubah siapa atau 
“obvolusioner”. Contohnya adalah orang yang putus asa, frustasi dan 
sebagainya. 
Menurut Thomas A Harris (1987) pemilikan posisi saya tidak 
oke kamu tidak oke, merupakan sikap yang pertama dan bukan kedua. 
Ini adalah keadaan anak yang outitis secara psikologis tidak pernah 
lahir. Rupanya outitisme kekanak-kanakan merupakan reaksi 
organism yang belum matang terhadap tekanan yang hebat dalam 
lingkungannya dimana sama sekali tidak ada dorongan yang sampai 
padannya. Anak outitis adalah anak yang pada minggu-minggu 
pertama kritis tidak merasa selamat. Seolah-olah dia tidak 
menemukan seorang pun di luar sana, setelah dia paksa keluar ke 
dunia ini saat dia lahir. 
Pemilik posisi hidup ini mulai berkembang semenjak bayi, 
saat dia menerima sentuhan dari ibunya. Hakekat anak yang bersifat 
natural, dan sedikit demi sedikit diadaptasikan melalui aturan-aturan 
dan perintah-perintah. Dari ketentuan yang diberikan oleh orang 
tuanya, itulah mulai berkembang pemilikan posisi hidup tersebut. 
Karena pemilikan posisi yang empat macam ini dimuali dari kecil 
berdasarkan hubungan dengan orang tua, Hansen (1977) membagi 
tiga tingkat hubungan dengan orang tua yang bisa berpengaruh dalam 
pemilikan posisi hidup tersbut yaitu: 
Pertama, orang tua member perintah pada anak misalnya untuk 
makan. Ini merupakan intruksi pertama orang tua yang bersifat 
injungsi (memaksa orang lain untuk mengikuti apa yang dimauinya). 
Kedua, jika anak tidak mau melakukan perintah orang tua maka dating 
injungsi yang kedua yang lebih keras dibandingkan dengan pertama. 




ketiga, dan mungkin disetrai dengan pemukulan. Ini merupakan 
injungsi tingkat tinggi. 
 
D. Jenis-jenis Transaksi 
Dalam memenuhi kebutuhan nya untuk memperoleh senyuhan, individu 
selalu menempati tipe-tipe transaksi tertentu Gerald Corey (1984) membagi 
jenis transaksi menjadi tiga yaitu transaksi sejajar, silang dan terselubung, 
berikut ini diuraikan masing-masing dari ketiga jenis transaksi dimaksud. 
1. Transaksi sejajar, adalah individu ang berkomunikasi dengan 
menampilkan wgo state tertentu dan ditujukan pada penampilan ego state 
tertentu pula maka respon orang yang lawan berkomunikasi, 
ditampilkannya juga seperti apa yang diharapkan  
 
Contoh: 
P      P  Ani : “ mari kita belajar “ 
 
A      A  Budi: “ baiklah” 
 
C      C 
 
P      P  Ani : ”ah….,macet lagi setiap pagi pasti macet” 
A     A  Budi : ”menangnya para sopir itu mau  
C     C     enaknya sendiri dan tidak mau sabar 
 
P      P  Bu :”tolong dong pijit ibu” 
A     A  Ani :”kok ibu itu nyuruh saya, yang lain ada tuh” 
C     C 
 
2. Transaksi silang adalah penampilan ego state seorang dan respon yang 






Contoh:   
P P         Pasien : “saya mau bekeja sebagai perawat di  
     rumah sakit ini” 
A A         Perawat: “menyelesaikan perawatan diri  
    sendiri belum sanggup apalagi  
C C   mau bekerja sendiri” 
 
P P Ibu : ”sana bersihkan kamarmu 
A A Puteri    : ”ibu tak berhak memerintah saya  
C C   bukan itu tuan besar di rumah ini” 
 
P P Dr. jiwa  : “apa masalah pokok kehidupan” 
A A Pasien  : ”birokrasi (sambil memukul meja),  
C C   persetan dengan birokrasi” 
 
P P Gadis  : ”saya tidak senang sop, saya tidak  
A A   mau makan, masakan ibu hambar” 
C C  Ibu  : “ibu mau pergi, kamu boleh makan  
    makananmu yang hambar itu” 
 
3.  Transaksi terselubung adalah penampilan ego state oleh orang yang 
berkomunikasi  tersebut  memiliki  maksud yang terselubung seperti kiasan 
atau sindiran  dan sejenisnya 
Contoh: 
 
P P Budi berkata pada temannya Ani yang tambah  









P P  Seorang pemuda yang suka usil mencubit bokong 
A A  Si gadis dalam suatu waktu si gadis Berkata: “ibu saya  
C C selalu menesehati saya kalau dipukul pipi kiri, 
berikan juga Pipi kanan” 
 
E. Perkembangan Kepribadian  yang sehat  
Menurut model Analisis  Transaksional, manusia mempunyai potensi 
yang positif untuk mengembangkan ego state yang baik.kemampuan 
bertransaksi jelas dimulai semenjak individu begaul denngan orang lain, pada 
awalnya bayi itu mempunyai posisi hidup evolusioner .Akibat pembinaa dari 
orang tua,anak dapat menduduki posisi hidup yang berbeda beda,agar 
kepribadian dapat berkembang dengan baik,  maka potensi yang positif  tadi 
dapatdi kembangkan  guna menyertai posisi hidup yang baik melalui suasana  
“unconditional stroke “  (sentuhan yang tidak bersyrat).sentuhan yang pakai 
syarat  yaitu yang diiringi dengan sanksiseperti “awas kalau tidak  tidur “.makin 
banyak mensyrati sentuhan yang diberikan kepada anak,makin terbebani dia 
dengan sesuatu. 
Individu yang sehat dapat menggunakan ego statenya secara baik, tanpa 
ragu-ragu dan sesuai dengan situasi tertentu. Adapun cirri-ciri perkembangan 
yang sehat, menurut Hansen, dkk.,(1977)adalah sebagai berikut 
1. individu mememiliki dan dapat menampilkan ego statenya secara luwes 
sesuai dengan situasi dan kondisi dimana dia berada. 
2. Individu tersebut berusaha untuk membuat “lifescript” (naskah hidup) 
secara bebas, serta memiliki kebebasan untuk memungkin kan ia 
mempeoleh sentuhan, dan pada dirinya ada kecendrubgan memilih bentuk 
hubungan kelima (game). 
3. Memilih posisi hidup revolusioner, saya OK, kamu OK 
 
F. Perkembangan Kepribadian yang Abnormal 
Bagaimana berkembang nya pribadi yang abnormal pada diri seseorang 
dapat dilihat dari cirri-ciri yang terdapat pada orang tersebut apabila dia 




menampilkan ego state yang ada  pada dirinya itu dan bagaimana posisi hidup  
yang di anutnya semuanya itu akan Nampak dari tingkah laku-tingkah laku 
yang di tampilkan selama dia melakukan transaksi. 
Hanssen dkk., (1977) merumuskan empat cirri-ciri dari perkembangan 
ke pribadian yang abnormal yaitu: 
1. Kecendrungan untuk memilih posisi hidup “derevolusioner”, revolusioner 
atau obvolusioner atau pada dirinya ada “not Ok”, misalnya memilih untuk 
tidak berbuat yang sebetulnya perlu, memilih untuk tidak berdaya, berhias, 
dan lain-lain 
2. Kecendrungan untuk mempergunakan ego state yang tunggal atau hanya 
satu saja tampil untuk situasi yang berbeda. 
3. Ego state yang di tampilkan seringkai terlalu “cair” sehingga tidak ada 
batas antara ego state yang satu dengan yang lain nya atau ego state nya 
bolong. 
4. Ego state ya tercemar, misalnya ego state adult di cemari oleh ego state 
child, dan rgo state perent. 
 
G. Tujuan Konseling 
Secara umum tujuan yang hemdak di capai dalam konseling Analisis 
Transaksional adalah membantu klien agar dapat memahami sifat dan jenis 
transaksi mereka dengan, orang lain sewaktu dia bertransaksi pemahaman ini 
akan berguna bagi klien sehingga mereka bisa merespon orang lain secra  
langsung menyeluruh dan akrab (Geral Corey,1988). 
Tujuan konseling menurut model Anilisis Transaksional ini dapat di 
rumuskan sebagai berikut: 
1. agar klien berusaha dengan bantuan konselor menghilangkan pencemaran 
ego statenya. 
2. Setelah pencemaran terkikis, konselor berusaha mengembangkan 
kemampuan individu untuk dapat mempergunakan ego statenya secara 
tepat, sesuai dengan situasi dan kondisi dimana dia berada.  
3. Apabila hal ini sudah tercapai, maka sselanjutnya dia mesti dapat 




maka ego state adultlah yang mestinya banyak tampil.untuk pekerjaan 
yang menuntut keperluasan,ego state adult yang mendominasi tampil agar 
dia dapat sukses memperoleh hasil pekerjaan tersebut. 
4. Membebaskan diri kilen dari ketidakstabilan posisi hidup dan mengganti 
dengan naskah hidupmya yang lebih produktif serta menempatkan posisi 
saya OK, kamu OK. 
 
H. Proses Konseling 
Analisis Transaksional dalam membantu klien, maka dia hendaknya 
memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan analisis struktur kepribadian, 
transaksi dan naskah hidup, ketiga hal tersebut menjadi kunci munculnya 
masalah dalam diri klien,  berkenan dengan hal ini,  Hansen dkk.,(1997) 
mebagi empat tahapan yang hendaknya dilalui dalam kegiatan konseling 
Analisis Transaksional yaitu: 
1. Analisis struktur  
    Dalam hal ini yang di analisis ialah struktu ego yang terdapat dalam 
kepribadian individu. misalnya menjelaskan pada klien bahwa pada 
dirinya itu terdapat tiga ego mengemban tigaa ego state. 
2. AnalisisTransaksional     
Konselor menganalisis pola tansaksi yang di pakai oleh klien terhadap 
anggota kelompok lainnya dengan analisis ini akan diketahui ego state 
mana yang dominan di pakai klien tersebut. Dengan mengetahui ego state 
yang dominan itu, maka konselor akan mengetahui juga bahwa ego state 
yang di tampilkan itu tepat atau tidak. Jika individu dewasa, yang 
seharusnya banyak menggunakan ego state adult, tetapi ternyata lebih 
banyak menggunakan paren, atau child, itu berarti dia sudah 
terkontaminasi atau lemah 
Berdasarkan hal tersebut konselor dapat membangun ego state yang tepat 
pada diri klien. Seharusnya juga dilihat jenis transaksi mana yang sering 
digunakan oleh klien, apakah silang, terselubung atau sejajar. Apabila dia 
sering melakukan transaksi dengan cara silang, atau terselubung, maka 




Transaksi silang dan terselubung sering kali tidak di sukai oleh orang 
dalam pergaulan. Apabila dia sendiri sering menggunakan jenis transaksi 
silang dan terselubung, biasanya juga akan menimbulkan ketidak enakan 
pada dirinya. 
3. Analisis Permainan  
Konselor menganalisis suasana permainan yang diikuti oleh klien dalam 
usaha memperoleh sentuhan. Dapat diketahui apakah klien itu mau dan 
mampu menanggung resiko atau dia memilih atau lari ke tinggkat resiko 
yang paling rendah. 
4. Analisis Naskah Hidup 
Konselor menganalisis naskah hidup yang ada pada diri klien. Analisis ini 
dilakukan apabila konselor sudah merasa yakin bahwa kliennya dijangkiti 
oleh posisi hidup yang tidak sehat yang isinya terdapat “Not Ok” atau dia 
memiliki naskah hidup yang merugikan diri sendiri. 
 
I. Teknik Konseling 
Untuk membantu memcahkan masalah klien, dalam konseling 
dipakaikan beberapa teknik yang di rumuskan oleh model ini. Teknik yang di 
gunakan dalam model analisis Transaksional tersebut menurut Hansen, dkk., 
(1977) yaitu: 
1. Permission, Konselor memberi kebebasan yang luas, yaitu melakukan 
sesuatu yang di larang oleh orang lain, dengan cara ini konselor akan dapat 
melihat ogo state yang mana dominan pada diri klien, posisi hidup mana 
yang dipilihnya, bagaimana naskah hidupnya dan pola permainan mana 
yang di pilihnya dalam memperoleh sentuhan. 
2. Proteksi, dalam hal ini klien merasa aman berada bersama konselor. 
Dalam kegiatan konseling diciptakan rasa aman, sehingga klien merasa 
dirinya aman meskipun dia melakukan apa saja. Dalam hal ini perlu juga 
menjadi perhatian konselor untuk klien aman dalam memperoleh sentuhan 
dan menstruktur wakrunya. 
3. Potensi, konselor benar-benar menampilkan kemampuan dirinya untuk 




memberikan sesuatu dan mampu berbuat sesuatu demi kepentingan, 
kemajuan dan kesejahteraan klien. Dalam hal ini, nampak jelas benar di 
tuntut agar konselor perlu memperlihatkan diri bahwa dia adalah orang 
yang pintar, berpengalaman, kaya dalam berbagai hal yang di butuhkan 
klien. 
Cara-cara yang dipergunakan konselor dalam menyelenggarakan 
proses konseling di kemukakan oleh Berne yang dikutip oleh Hansen (1977) 
sebagai berikut: 
a. Kemampuan bertanya, khususnya bertanya secara terbuka untuk menggali 
kenyataan tentang diri klien. Pertanyaan itu tegas, jelas dan merangsang, 
sehingga klien dapat memberikan jawaban yang jelas, lengkap dan tuntas. 
b. Konselor harus mampu mengkhususkan berbagai hal yang bersifat umum 
yang di kemukakan oleh klien. Dengan cara demikian berbagai hal tersebut 
akan dapat menjadi lebih jelas. Jika klien hanya mengemukakan yang 
bersifat umum saja, konselor hanya akan mengetahui aspek luarnya saja 
dari keadaan tersebut. Untuk itu perlu didalami dengan cara pengkhususan. 
c. Dengan konfrontasi, klien akan menyadari keadaan yang sebenarnya yaitu 
keadaan yang mengandung kesenjangan tertentu. 
d. Konselor harus mampu memberikan penjelasan dan uraian tentang sesuatu 
yang menyangkut diri klien atau pun yang di nyatakan klien. 
e. Konselor dituntut untuk mampu memberikan contoh-contoh, gambaran-
gambaran, demonstrasi-demonstrasi tertentu misalnya gambaran, contoh 
atau pun ilustrasi bagaimana orang tersenyum, bagaimana bersikap ramah, 
bagaimana melambai dan sebagainya, kalau misalnya klien memang tidak 
dapat melakukan hal yang demikian. 
f. Konselor hendaklah juga mampu membangkitkan sikap tegas klien, sikap 
pengambilan keputusan yang mantap, tidak ragu-ragu yang akhirnya 
mengarah pada percaya diri sendiri. 





h. Konselor menerangkan pada klien bahwa ia sekarang siap untuk 
memberikan permainan dimana klien juga siap untuk memperoleh 
sentuhan. 
 
J. Sumbangan Pendekatan Analisis Transaksional 
Konsep-konsep teori Transaksional Analisis amat bermanfaat bagi 
konselor dalam menemukan aspek-aspek yang dominan berpengaruh dalam 
diri klien terutama pada hubungan sosialnya. Konselor dalam menganalisis 
masalah klien dapat dengan cara melihat bagaimana klien tersebut bertransaksi 
selama ini dengan orang lain dalam lingkungannya. Kesenjangan-kesenjangan 
dalam bertransaksi dapat diperbaiki melalui pengubahan struktur ego state 
yang digunakannya dalam bertransaksi. Konsep-konsep transaksi Analisis 
lebih banyak digunakan dalam kegiatan konseling kelompok. Berikut ini dapat 
dikemukakan beberapa konsep AT yang menjadi konstribusi dalam konseling, 
antara lain yaitu: 
Konsepnya tentang hakekat manusia yang betul-betul dirasakan dan 
dibutuhkan oleh seseorang dilihat dalam kehidupan sehari-hari. Seseorang 
yang lapar akan sentuhan cenderung melakukan tindakan-tindakan yang 
merugikan diri sendiri maupun orang lain. Konselor dalam hal ini dapat 
mengkaji tentang bagaimana klien memperoleh sentuhan selama dalam 
perjalanan hidupnya. Apabila dia kurang memperoleh sentuhan, maka konselor 
membawa klien untuk selalu dapat memperoleh sentuhan secara wajar dan 
benar, melalui cara transaksi yang dapat diterima oleh orang lain. Perhatian 
terhadap hal inilah kiranya yang ditonjolkan oleh model Analisis 
Transaksional. Selanjutnya dari segi konsepnya tentang struktur ego state yang 
terdapat dalam diri klien akan nampak dari bentuk tingkah lakunya. 
Penganalisaan struktur ego state ini akan memudahkan konselor, sebab dari 
ciri-ciri yang ditampilkannya akan mudah di ketahui oleh konselor, ego mana 
yang selalu di gunakan klien setiap kali melakukan transaksi. Untuk itu 
konselor tinggal membahas bersama klien kesenjangan dalam penampilan ego 
state yang selama ini dipakai klien dalam hal itu mungkin tidak sesuai dengan 




mengajak klien merubah penampilan ego state di maksud sehingga dapat sesuai 
dengan tuntutan di mana klien berada. 
Berkenaan dengan konsep pemilihan posisi hidup merupakan bagian 
yang menunjukkan bagaimana klien memiliki pandangan tentang dirinya dan 
orang lain. Pemilihan posisi hidup tersebut akan banyak menentukan sikap 
hidup klien. Bagi konselor ini membantu dalam menetukan posisi hidup yang 
tidak seharusnya dianut klien, khususnya konselor dengan cara menggali masa 
lalu sewaktu masih kecil klien. Konselor memerlukan waktu dalam upaya 
mendalami bagaimana klien sampai memilih posisi hidup tertentu. Penting 
bagi konselor terutama dalam menemukan arah perubahan sehingga klien 
betul-betul menyadari bahwa posisi yang di pilihnya akan sangat 
mempengaruhi hidupnya, sehingga apabila dia memilih posisi “not ok”, maka 
tingkah lakunya dalam bertransaksi akan diwarnai oleh keadaan “not ok”, 










Roger menggunakan pendekatan humanistik dalam mempelajari 
kepribadian manusia. Rogers optimis bahwa secara kodrati manusia itu baik, 
rasional, dan memiliki kecendrungan untuk berkembang secara penuh (human 
development). Untuk mencapai pertumbuhan secara optimal diperlukan 
kondisi: a) (keaslian/apa adanya), genuine, b) penghargaan positif tanpa syarat, 
(Unconditional positif regard), c) pemahaman yang empati (emphatic 
understanding) (Gililand/Richard, 1984). Dalam konseling diperlukan kondisi 
seperti itu, yaitu adanya kehangatan, keikhlasan, pemberian penghargaan 
positif, dan penuh pengertian, yang dapat membantu klien untuk mempelajari 
struktur dirinya dalam hubungan dengan pengalamannya yang unik. Klien dapat 
menghadapi dan menerima karakteristik dirinya tanpa perasaan terancam. 
Dengan demikian individu dapat menuju arah penerimaan diri dan nilai-nilai, 
serta dapat mengubah aspek dirinya sesuai dengan prinsip hidupnya. 
Teori Rogers didasarkan atas self theory yang terdiri dari diri (self), konsep 
diri (self-concept), aktualisasi diri (self-actualization), diri yang ideal (the ideal 
self) dan congruence.. Menurut Rogers konstruk inti konseling clien centered 
adalah konsep tentang diri (self) yang terbentuk melalui atau karena pengalaman 
yang datang dari luar dan dalam diri individu yang bersangkutan. Adapun 
kepribadian manusia terdiri dari unsur-unsur organisme yang merupakan 
keseluruhan dan kesatuan individu, serta memiliki sifat-sifat tertentu. Lapangan 
fenomenal (fenomenal fhield) adalah merupakan keseluruhan pengalaman 
individu yang sifatnya sadar dan atau tidak sadar, serta dapat dipandang sebagai 
konfigurasi persepsi yang terorganisasikan tentang diri yang membawa ke 
kesadaran. Hal itu terdiri dari unsure-unsur persepsi terhadap karakteristik dan 
kecakapan seseorang, pengamatan dan konsep diri dalam hubungan dengan 
orang lain dan lingkungan, serta nilai-nilai dari aku sebagai obyek. Self 
merupakan inti dari kepribadian. Di dalam self terdapat diri yang ideal (ideal 




dibayangkan, yang diinginkan, yang dihayati sebagai saya. Diri yang ideal 
menunjukkan adanya keinginan seseorang untuk mengembangkan diri dan 
mewujudkan potensinya dalam bentuk aktualisasi diri. Sedangkan diri yang 
aktual adalah diri yang ada pada saat ini.  
Konsep utama dari teori Rogers adalah: kecendrungan untuk beraktualisasi 
(actualization tendency) dan kondisi-kondisi yang dianggap bernilai (condition 
of worth). Individu memiliki kecendrungan untuk berkembang dala upaya 
memelihara diri yang menghasilkan kematangan atau meningkatkan diri. 
Sedangkan condition of worth, adalah individu yang memiliki kondisi untuk 
berharga. Penilaian yang diterima dari orang lain berarti dengan konsep diri 
yang terbentuk. Penilaian dapat berkonotasi positif maupun negative. 
Orang yang sehat menurut Rogers adalah orang yang mampu berkembang 
dengan penuh (fully functioning). Adapun cirri-cirinya yang terdapat pada orang 
tersebut adalahh: terbuka akan pengalaman, menghayati setiap peristiwa dengan 
penuh kesadaran, dan mampu mengambil keputusan sendiri. Oleh sebab itu 
konsep terapi yang digunakan dalam konseling adalah konselor hendaklah 
mampu masuk dalam hubungan subyektif dengan klien,  bukan berbentuk 
hubungan antara pasien dokter. 
 
B. Biograpi Carl Ransom Rogers 
Carl Ransom Rogers lahir pada tahun 1902 di Oak Park illionis. Dia 
dibesarkan dalam suasana religius dan etika yang keras dan tegas. Rogers 
memulai pendidikannya di Universitas Wisconsin, jurusan pertanian, akan 
tetapi setelah dua tahun dia mengubah tujuan profesionalnya menjadi pendeta 
(Lawrence. A. Pervin, Daniel Carvoni,  Oliver P. John (2010). Rogers 
memperoleh gelar BA pada tahun 1928 dan Ph. D tahun 1931 di Columbia 
University. Dari Tahun 1928 sampai 1938 beliau bekerja sebagai psikolog pada 
Child Study Department of society for the Prevention of Cruently to Children di 
Rochester New York. Pada tahun 1931 sampai 1938 Rogers menjabat sebagai 
direktur departemen tersebut. Kemudian pindah ke Ohio State University (1940-




beliau diangkat sebagai professor dalam bidang piskologi dan psikiatri di 
University of Wisconsin.  
Selama 12 tahun bekerja di Rochester, Rogers menjadi tidak puas dengan 
pendekatan tradisional yang digunakannya dalam psikoterapi (directive 
therapy) yang berlaku pada waktu itu, lalu dia mengembangkan suatu 
pendekatan baru yaitu non-directive therapy. Pendekatan ini didasari atas 
anggapan: 1) bahwa klienlah yang berhak menetukan tujuan hidupnya, bukan 
konselor; 2) tiap individu bisa berdiri sendiri dan berusaha untuk memecahkan 
masalahnya sendiri (Rogers 1942,27, Counseling dan Psychotherapy, 
Houghton Mifflin Co, Boston, 1942). Teori Rogers ini banyak dipengaruhi oleh 
pandangan Rogers terhadap mahasiswa-mahasiswanya selama bekerja di klinik.  
Riset yang dirintisnya dalam proses terapi Client Centered ini, menjadikan 
Rogers terkenal di dunia psikologi. Teori Roger terkenal karena lebih banyak 
menekankan pada aspek psikologis daripada aspek medis. Teori Client Centered 
Rogers bukanlah suatu teknik melainkan lebih merupakan kerangka pemikiran, 
kepercayaan atau pendapat bahwa klien sendiri adalah faktor penting yang 
akhirnya akan menentukan jalan keluar dari masalahnya sendiri. Oleh karena 
itu terapi Client Centered menjadi lebih terkenal di kalangan psikologi klinis 
dan konselor psikologi. Selanjutnya metode Rogers tersebar luas dikalangan 
para profesi bantuan (the helping professions) seperti konselor, psikologi dan 
pekerja sosial. 
Rogers merupakan psikoterapis pertama yang menggunakan tape recorder 
diruangan tertentu dalam proses tarapinya. Di awal tahun 40-an, terapi ini 
menjadi sangat terkenal karena melalui terapi itu, dapat diteliti secara seksama 
guna mengenal diri klien. 
 
C. Landasan Filosofis Konseling Self  
Rogers adalah seprang humanistic dan menaruh perhatian tinggi terhadap 
usaha-usaha psikologis untuk praktek psikoterapinya. Humanistic psikoterapi 
berakar pada filsafat eksistensialisme yang memandang manusia sebagai 
individu dan merupakan problema yang unik dari eksistensi kemanusiaan. 




dan amat waspada terhadap keberadaannya sendiri dan ketidakberadaannya 
sewaktu-waktu (kematian).  
Psikoterapi humanistik mendasarkan pendapat pada on becoming (proses 
menjadi), dan manusia tidak pernah statis, ia selalu akan berubah, selalu menjadi 
sesuatu yang berbeda. Dalam perubahannya untuk menjadi sesuatu yang baru 
ini, manusia perlu membebaskan dirinya, dari situasi sebelumnya. Proses inilah 
yang disebut aktualisasi diri dari potensi yang dimilikinya.  
Berdasarkan pengalaman terapeutiknya, Rogers optimis bahwa organisme 
manusia pada hakekatnya mempunyai tujuan tertentu dan berkembang maju 
kedepan. Organisme bersifat kontruktif dan realistik. Oleh sebab itu Rogers 
memandang bahwa pada prinsipnya manusia itu baik, rasional, sosial, dapat 
bekerjasama dan dapat dipercaya, ingin maju dan realistis. Disamping itu pada 
hakekatnya manusia memiliki martabat yang tinggi dan mempunyai 
kemampuan untuk membimbing, mengatur dan mengontrol dirinya sendiri. 
Sedangkan penyebab ketidakbaikan manusia itu dikarenakan pengaruh 
tekanan lingkungannya, atau lingkungan yang buruk. Dari sudut pandang 
tersebut, Rogers tidak menitikberatkan pada kegagalan, penolakan dan 
penekanan pada orang yang sakit, akan tetapi justru menitikberatkan pada daya 
perkembangan yang sehat. Tendensi normal dan sehat untuk pembentukan diri 
secara otonom atas dasar daya potensial dari organisme manusia yang pada 
dasarnya dapat dipercayai merupakan titik tolak pikiran Rogers. Dengan kata 
lain harga diri klien berbeda dengan harga diri pasien, sehingga Rogers tidak 
mau menggunakan pasien tetapi klien.. Konseling dipandangnya sebagai usaha 
bersama anatara konselor dengan klien, klien merupakan orang yang lebih tahu 
tentang dirinya sendiri dan bukan konselor. Sehingga hubungannya bukan 
hubungan dokter dengan pasien.  
 
D. Konsep Pokok Konseling Self 
Dalam teorinya Rogers lebih menekankan konsep organisme dan self. 
Organisme adalah unsur fisiologis dengan semua fungsi fisik dan fungsi 
psikologinya. Dalam setiap organisme terdapat lapangan fenomenal 




self adalah bagian dari lapangan fenomenal yang terdeferensiasikan sedikit demi 
sedikit melalui pengalaman yang didasari maupun tidak. Tingkah laku adalah 
fungsi dari pola pengalaman subyektif, yang berarti tingkah laku merupakan 
hasil dalam realistas yang dialami, dirasa, dinilai, dan bahkan ditafsirkan dalam 
konteks pengertian individu. Self pada diri seseorang merupakan konsep diri 
(self-concept) yang terdiri dari persepsi mengenai kekhasan dari “I” atau “me” 
dan persepsi hubungan antara “I” atau “me” dengan orang lain dalam aspek 
kehidupan. Self bersifat lentur dan fleksibel, serta didalamnya terdapat diri ideal 
yang menunjukkan keinginan seseorang untuk mempertahankan apa yang ingin 
diperoleh dalam pengembangan diri dan prestasinya, dalam mempertahankan 
diri dan aktualisasi diri.  
Kecocokan dan ketidak cocokan diantara Self dan organisme akan 
menentukan kematangan, penyesuaian diri, dan kesehatan mental seseorang. 
Congruence berarti ada kecocokan anatar self yang dirasakan dengan 
pengalaman aktual organisme. Incongruence dapat menimbulkan kecemasan, 
perasaan terancam, mempertahankan diri, berpikiran kaku dan melakukan cara-
cara yang tidak positif. Perhatian Rogers adalah bagaimana dari self dapat dibuat 
menjadi lebih congruence. 
Sejalan dengan uraian Hall, menurut Bischof (1970), Rogers dalam 
mendiskripsikan tingkah laku manusia melalui pemahaman prinsip-prinsip: 
tema self, aktualisasi diri, tema pemeliharaan diri, dan tema peningkatan diri. 
1. Tema Self  
Rogers mengemukakan bahwa teori kepribadian yang berpusat pada klien 
adalah teori kepribadian yang berpusat pada self  disebut dengan the self 
theory yang dirumuskan dalam 22 pernyataan agar mufah dipahami sebagai 
berikut: 
a. Manusia hidup dalam pengalamannya sendiri, disadari maupun tidak. 
b. Reaksi-reaksi organisme pada lapangan tersebut disebut dengan 
lapangan persepsi, realitas berdasarkan pengetesan dan penerimaan 
system perseptualnya sendiri. 
c. Reaksi-reaksi organisme di organisasikan dalam lapangan phenomena 




d. Organisme mempunyai upaya untuk mengaktualisasikan, memelihara 
dan meningkatkan pengalamannya (organismenya)  
e. Perilaku organisme didasari upaya organisme untuk memuaskan 
kebutuhannya sebagai pengalaman. Seluruh kebituhan saling 
berhubungan dan mendasar. 
f. Kepribadian selalu berusaha untuk mengintgerasikan dua sifat dari 
emosi: senang-tak senang, tenag-marah. Persepsi menentukan 
intensitas reaksi emosional individu.  
g. Pemahaman perilaku individu adalah kerangka piker internal individu 
itu sendiri. Yang terlihat hanya sebagian kulitnya saja.  
h. Self  berkembang melalui usaha keras dengan belajar.  
i. Struktur Self dibentuk dan diorganisasikan sesuai dengan system nilai 
dan konsep dirinya berdasarkan interaksinya dengan lingkungan. 
Pengalaman interaksinya dengan orang lain dan pengaruh orang tua 
penting dalam rangka pengembangan dan penstrukturan self. 
j. Pengalaman mempunyai nilai-nilai yang secara langsung dapat 
dirasakan, diambil, dirubah sesuai self-nya.  
k. Self adalah dasar untuk membuka persepsi atau untuk persepsi sesuatu 
dibawah kesdarannya. Apakah ia akan menerima, meolak, atau 
mengesampingkan tergantung pada struktur self yang sudah 
dimilikinya. 
l. Kebanyakan cara-cara yang diadopsi organisme adalah yang konsisten 
dengan  konsep self-nya. 
m. Tingkah laku dipengaruhi oleh pengalaman organisme dan kebutuhan 
yang tak disimbolisasikan. 
n. Ketidak sesuaian psikologis terjadi bila organisme menolak menyadari 
sensori dengan pengalaman yang mendalam, yang tidak 
diorganisasikan dalam struktur self. 
o. Kesesuaian psikologis terjadi bila keseluruhan sensori dan pengalaman 
diasimilasikan dalam symbol secara konsisten dengan konsep self. 
Dorongan akan menurun bila kepribadian mempunyai perasaan baru 




p. Pengalaman yang tidak konsisten dengan organisasi struktur self, 
dirasakan sebagai ancaman terhadap struktur self yang telah ada. 
Akibatnya kepribadian menjadi kaku. 
q. Dalam kondisi tidak ada ancaman terhadap struktur self, pengalaman 
yang tidak konsisten dapat diterima, diuji dan diasimilasikan dengan 
struktur self. Perubahan kepribadian terjadi bila ia dapat menerima segi-
segi baru dari self.   
r. Diperlukan penerimaan dan pemahaman yang mendalam terhadap 
pengalaman yang dapat diintegrasikan dalam struktur self. 
s. Selama individu memperoleh kepercayaan dalam menilai, maka ia akan 
mendapatkan sistem-sistem lama yang tidak perlu. 
t. Kepribadian juga menaruh perhatian pada kebutuhan penghargaan 
sosial. 
u. Kepribadian juga memiliki kebutuhan yang kuat akan harga diri, dan 
ini berkaitan dengan penghargaan sosial. 
v. Kekuatan, kebutuhan, tuntutan akan penghargaan sosial dan harga diri 
menyebabkan orang aktif dalam kehidupannya. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perjuangan terbesar dari 
kepribadian ialah self consistency. Kepribadian ada dalam dinamika perseptual, 
spontanistas, yang lebih besar, dan seluruh kekuatan hidup. Sitem nilai 
berpengaruh kuat dalam perkembangan kepribadian seseorang.  
2. Tema Aktualisasi Diri 
Menurut Rogers organisme memiliki satu kekuatan motivasi yaitu 
dorongan untuk mengaktualisasikan diri dan satu tujuan hidup yaitu 
menjadi diri yang aktual. Untuk mencapai tujuan diperlukan 2 kebutuhaan 
yaitu: 1) kebutuhan akan penghargaan positif dari orang lain. 2) kebutuhan 
akan penghargaan diri sendiri. Kebutuhan-kebutuhan ini telah ada sejak 
kecil seperti anak ingin disayang, dijaga, dan menerima penghargaan 
positif dari orang lain.  
Manusia selalu berusaha menunjukkan self-nya dalam keseluruhan 
dinamika perilaku untuk menjadikan dirinya sendiri yang berbeda dengan 




dibawah penghargaan dan tanggung jawabnya sendiri. Proses aktualisasi 
diri selalu berjalan dari yang sederhana menuju ke keadaan yang 
kompleks, dan dimulai sejak masa konsepsi sampai menjadi suatu pribadi.  
Aktualisasi diri merupakan bawaan, sehingga lebih terdeferensiasi,  
meluas, otonom, dapat bersosialisasi dan menjadi pribadi yang matang. 
Semua ini terjadi seiring dengan perkembangan kehidupan setiap individu. 
Selain itu orang harus mampu membedakan sikap yang progresif dan sikap 
yang regresif. Sikap yang progresif akan menurun kea rah aktualisasi diri. 
Sehingga para terapis mengandalkan kekuatan ini bagi perbaikan fungsi-
fungsi klien mereka. Sedangkan sikap yang regresif cenderung 
menghambat aktualisasi diri. 
3. Tema Pemeliharaan diri  
Tingkat pemeliharaan diri dicapai saat individu mampu memahami diri 
sepenuhnya. Dengan pemeliharaan diri ia mampu mencapai kematangan 
berdasarkan dinamika kehidupan. 
4. Tema Peningkatan Diri 
Organisme selalu berusaha untuk meningkatkan diri. Prosesnya tidak 
selalu berjalan dengan lancer, mungkin disertai dengan berbagai rintangan 
dan perasaan sakit. Manusia memiliki kecendrungan dan kebebasan untuk 
meningkatkan dirinya, karena manusia bukanlah robot.  
 
E. Hubungan Antar Pribadi  
Pelaksanaan konseling yang berpusat pada klien yang sukses 
memerlukan kondisi yang optimal. Banyak konseling atau terapi yang 
dilaksanakan dengan maksud baik, tetapi gagal mencapai tujuan karena tidak 
terciptanya hubungan konseling yang memuaskan. Disamping itu Rogers 
mengemukakan 4 aspek dasar dalam suatu hubungan yang terpeutik yang 
sukses yaitu: 
a. Adanya kehangatan antara konselor dengan klien. 
b. Adanya izin dan kesempatan bagi klien untuk mengungkapkan perasaan-
perasaannya. 




d. Adanya kebebasan bagi individu dari diterimanya segala macam tekanan 
dan paksaan.  
Gilliand dab Richard mengemukakan bahwa untuk mencapai 
keberhasilan secara optimal diperlukan kondisi: (a) keaslian (genuineness), (b) 
penghargaan positif tanpa syarat (unconditional positive regard), dan (c) 
pemahaman yang empati (emphaticunderstanding). 
Dalam konseling diperlukan kondisi seperti tersebut, kehangatan, 
keaslian atau tidak pura-pura, pemberian penghargaan positif dan penuh 
pengertian, yang dapat membantu klien untuk menjelajahi struktur dirinya 
dalam hubungan dengan pengalamannya yang unik. Klien dapat menghadapi 
dan menerima karakteristik dirinya yang tidak dapat diterima, tanpa perasaan 
terncam. Dengan demikian individu dapat menuju pada penerimaan diri dan 
nilai-nilainya, serta dapat mengubah aspek-aspek dirinya sesuai dengan prinsip 
hidupnya sebagai modifikasi yang diperlukan. 
Didasarkan pada pandangan bahwa klien bukanlah orang yang sakit, 
maka konsep terapi yang digunakan dalam konseling, konselor harus mampu 
masuk dalam hubungan subjektif dengan klien, bukan sebagai hubungan 
seorang dokter dengan pasien yang mendiagnosis dan mengobati sejenis 
penyakit, dan bukan pula sebagi sebuah hubungan seorang ilmuan dengan 
objek studinya, melainkan hubungan seorang dengan seorang lainnya.  
Dalam proses konseling harus didasari asumsi bahw: (a) adanya 
keinginan dari dua orang untuk berhubungan, (b) saling mau menerima 
informasi, dan (c) hubungan yang terus dijalin selama beberapa periode.  
 
F. Struktur Kepribadian  
Rogers merumuskan teori kepribadiannya dengan tiga unsure penting 
yang dia sebut dengan organisme (organism), lapangan fenomenal (fenomenal 
field) dan diri (self). Ketiga unsure kepribadian ini dijelaskan sebagai berikut: 
1. Organisme  
Istilah organisme berarti keseluruhan individu, yaitu pikiran, tingkah 
laku dan keadaan fisik sesorang. Menurut Rogers, pertama organisme 




memuaskan kebutuhan, kedua, organisme sebagai motif dasar untuk 
beraktualisasi diri, ketiga, organisme bertindak dalam cara yang 
memungkinkan sejumlah pengalaman dilambangkan dalam kesadaran 
sementara itu juga menolak atau mengabaikan pengalaman orang lain.  
2. Lapangan fenomenal  
Lapangan fenomenal merupakan keseluruhan dari pengalaman 
seseorang. Pengalaman yang dimaksudkan tidak hanya pengalaman 
eksternal, tetapi juga pengalama internal. Pengalam eksternal mencakup 
semua kejadian yang dipersepsi oleh individu dan digunakan dalam 
kehidupannya sehari-hari. Sementara itu pengalaman internal adalah 
bagaimana penghayatan individu terhadap semua hal yang mempengaruhi 
dirinya. Lapangan fenomenal juga berisi pengalaman-pengalaman yang 
membantu individu mengatasi persoalan-persoalan yang ditentukannya. 
Semua yang ada dalam fenomenal akan mempengaruhi organisme dan 
juga self.  
3. Self  
Self berarti diri, yaitu bagaimana keadaan diri individu tersebut. 
Dengan adanya self tersebut terbentuk melalui pengalaman individu 
semenjak kecil. Ada dua unsure dalam memaknai self oleh Rogers yaitu 
“I” anda “Me”. “I” berarti “saya”, yaitu merupakan pandangan individu 
terhadap siapa dirinya, misalnya adalah: “saya adalah orang yang cakap”, 
saya adalah orang yang pintar”, saya cantik, ganteng, dan sebagainya. 
Sedangkan “Me” menyangkut dengan “kebiasaan” individu yaitu: “saya 
bisa menggunakan rumus statistic, saya bisa mengendarai mobil, saya 
dapat memperbaiki komputer, saya mampu membuat program, dan 
sebagainya.    
 
G. Perkembangan Kepribadian 
1. Proses pengembangan nilai-nilai  
Berkembanganya nila-nilai pada diri individu adalah berkat interaksinya 




nilai yang dianggap jelek akan ditinggalkan. individu memiliki 
kemampuan menerima dan menolak nilai-nilai yang diperoleh itu. 
2. Penghargaan positif dari orang lain 
Self seseorang mulai berkembang pada saat organisme mulai berinteraksi 
dengan lingkungan sosialnya. Kepribadian individu akan berkembang 
kearah yang lebih baik apabila individu  tersebut banyak memperoleh 
penghargaan positif dari orang lain, khususnya orang-orang yang berarti 
dalam kehidupan individu tersebut (significnt person). Sebaliknya apabila 
seorang anak lebih banyak memperoleh pengabaian, ejekan dan bahkan 
cacian, kemungkinan kepibadianya akan berkembang ke arah 
penyimpangan. 
3. Penghargaan diri  
Kepribadiaan individu akan berkembang dengan baik yaitu apabila dia 
sering memberikan penghargaan terhadap diri sendiri.  Dalam arti 
kesuksesan dan keberhasilan yang sering diraihnya akan mmunculkn 
penghargaan terhadap diiri sendiri,, isalnya seseorang akan berkata “ 
rupanya saya mampu”, “saya dapat mencapainya”, “saya jauh lebih bik 
dari dia”, dan sebagainya. 
4. Condition of Worth 
Condition of Worth, adalah kondisi dinamika individu terpaksa menerima 
sesuatu yang sebetunya dia tidak menyukainya. Seorang anak kecil tidak 
ingin ditinggalkan oleh orang tuanya, namun dia terpaksa menerima, sebab 
jika mau ditinggal itu artinya anak pintar. Seorang anak tidak suka tidu 
sendiri dikamarnya, namun orang tua mengatakan apabila dia mau tidur 
sendirian dalam kamar itu artinya anak pemberani. 
 
H. Ciri-ciri Kepribadian Salah Suai 
1. Munafik (estrangement) 
Individu yang munafik adalah individu yang bertingkahlaku tidak sesuai 
dengan apa yang dikatakanya, atau biasa dikatakan lain dimulut lain dihati, 
berbeda yang diucapkan dengan yng dilakukan. Individu seperti ini selalu 




yang dilakukan. Individu seperti ini selalu menutupi dirinya, sehingga 
tingkah lakunya itu tidak sesuai dengan apa yang dirasakan dan 
diinginkanya. Kondisi semacam ini sebetulnya membuat yang 
bersangkutan tidak nyaman karna harus selalu berpura-pura dan akhirnya 
kehidupanya tidak akan tenang. Tentu saja orang yang sehat kepribadianya 
adalah orang yang mampu bertingkah laku sejalan antara apa yang 
dirasakanya dan diinginkanya. 
2. Tingkah lku yang tidak konsisten (Incongruity in Behavior) 
Ciri kedua dari kepribadian salah suai adalah individu yang bertigkah laku 
tadak konsisten atau plin-plan. Artinya apa yang dilakukan sekarang 
berbeda denga apa yang dilakukan pada waktu sebelumnya. Pada situasi 
tertentu dia berbuat jujur, dan pada kesempatan lain dia menjadi 
pembohong, besoknya menjadi baik lagi, kemudian bohong lagi dan 
seterusnya. 
3. Kecemasan (anxienty) 
Ciri ketiga dari kepribadian salah suai adalah apabila individu selalu 
mengenai kecemasan. Pada diri yang bersangkutan setiap kali muncul 
kecemasaan dalam menghadapi situasi tertentu, atau kecemasaan akan 
selalu ditimpa musibah. Kecemasaan sebenarnya diperlukan juga,  sebab 
jika seorang tidak sedikitpun cemas dalam menjalani menghadapi atau 
menjalani sesuatu, tentu dia tidak mencoba untuk mengantisipasi 
kegagalan atau kecelakaan yang mungkin bisa terjadi pada dirinya apabila 
dia beraktifitas. Kondisi kecemasan semacam ini disebut dengan 
kecemasan semacam ini disebut dengan kecemasan minml (maximum 
anxienty). 
4. Mekanisme Pertahanan Diri 
Mekanisme pertahanan diri maksudnya adalah kecendrungan individu 
untuk melakukan tindakan- tindakan yang tidak sesuai dengan realitas 
eksternal maupun internal, guna menutupi kecemasannya. Orang-orang 
yang mencari alasan untuk membenarkan tindakan atau  tngkahlakunya 
yang keliru (rasioalisme) adalah salah satu bentuk mekanisme pertahanan 




fiksasi dan sejenisnya. Individu yang melakukan mekanisme pertahanan 
diri pada dasarnya tidak terbuka dan tidak apa adanya. Kondisi inilah yang 
menghambat perkembangan kepribadiannya, dalam arti dia selalu bersifat 
“munafik”. 
5. Tingkah laku Salah Suai (maladaptive behavior) 
Dasar dari manusia itu bertingkahlaku adalah untuk beraktualisasi diri. 
Misalnya seorag akai jilbab, berkacamata, bercelana ketat, bersikap rajin, 
menjadi baik, dan lain-lain kesemuanya itu adalah bertujuan ubtuk 
beraktualisasi diri. Tingkahlaku-tingkahlaku yang ditampilkan pada 
lingkungan sosial tertentu hendaknya dapat diterima oleh masyarakat yang 
berada dala, lingkungan itu. Apa bila seorang individu bertingkahlaku 
yang tidak dapat diterima oleh lingkungan sosial dimana mereka berada 
disebut bertingkahlaku salah suai.  Apabila sering kali yang bersangkutan 
bertingkahlaku salah suai hal ini menandakan bahwa pada dirinya ada 
penyimpangan kepribadian. 
 
I. Tujuan Konseling Self 
Tujuan konseling Self adalah menciptakan suasana yang kondusif bagi 
klien untuk melakukan eksplorasi diri sehingga dapat mengetahui hambantan-
hambatan dalam perkembanganya. Pada giliran berikutnya klien diharapkan 
dapat dapat mengembangkan aspek dalam diri yang sebelumnya mengalami 
gangguan. Proses pemberian bantuan dengan menggunakan modal konseling 
self, yang menjadi penekanan dan perhatian konselor adalah pada individu 
klien itu sendiri, bukan pada pemecahan masalahnya saja. Pada akhirnya 
diharapkan adanya pertumbuhan dan perkembangan yang berarti pada diri 
klien setelah menjalani proses konseling selesai, yaitu berkatualisasi diri. 
Seperti yang dikemukakan oleh Brammer (1977) “Actualizing 
conseling and psychotherapy is based upon a model of the actualizing person 
as a developmental goal, rather than a cured state of illnes or the more solution 
of immedite life problems”. 





a. Terjadi keseimbangan dalam diri klien, sehingga klien lebih terbuka pada 
pengalamanya. 
b. Klien dapat menjadi lebih realistis, obyekstif dan presepsinnya lebih luas 
sehingga ideal selfnya lebih realistis dan seimbang pada diri akan dapat 
dikurangi. 
c. Sebagai konsekuensi dari perubahan pada butir a dan b diatas, selanjutnya 
akan tumbuh rasa percaya diri (positif self regars) nya meningkat, klien 
menjadi mampu mengevaluasi diri, sehingga dapat menjadi pribadi yang 
utuh, dapat menerima diri sendiri sebagaimana adanya denga segala 
kekurangan dan kelebihanya, dapat menerima orang lain dan 
lingkunganya, lebih kreatif, dapat menentukan tujuan hidupnya, mandiri, 
serta mampu bertanggung jawab. 
 
J. Proses Konseling 
Dalam trapinya Rogers lebih memilih istilah klien dari pada pasien. 
Konsep Rogers menyatakan bahwa apapu tingkah laku klien, atau perasaan dan 
pikiran yang diungkapkanya, konselor harus merasakan bahwa klien adalah 
seseorang yang memiliki nilai, bukan orang yang sakit datang berobat. 
Konseling Self memusatkan perhatian pada pengalaman individual, 
konseling berupaya menimalkan rasa diri terancam dan memaksimalkan dan 
menompang eksplorasi diri. Memanfaatkan potensi individu untuk menilai 
pengalamanya, menumbuhkan perasaan untuk memacu pada pertumbuhn. 
Melalui penerimaan terhadap klien, konselor membantu untuk 
mengungkapkan, mengaju dan memadukan pegalaman-pengalaman 
sebelumya ke dalam konsep diri. Dengan menganalisa pengalaman-
pengalaman tersebut, individu akan mencapapai penerimaan diri dan menerima 
orang lain serta menjadi manusia yang berkembang penuh (fully functioning). 
Teknik yang digunakan adalah interpersonal relations dengan wawancara 
sebagai alat utama sehingga terjadi hubugangan timbal balik, saling menerima, 
saling memberi informasi, dan digunakan trapi permainan, dan terap 
kelompok, baik langsung maupun tidak langsung. Berikut ini diuraikan 




1. Penyelenggaraan Konseling 
Proses yang dijalani konseling adalah sebagai berikut: 
a. Konseling memusatkan pada pengalaman individu; artinya 
pengalamanya-pengalaman yang dialami klien diungkapkan, 
dibahas, dimaknai dan ditafsirkn dan diambil nilai positifnya. 
b. Konseling berupaya meminimalisir rasa diri terancam, dan 
memaksimalkan dan serta menompang eksplorasi diri. Perunahan 
prilaku datang melalui pemanfaatan potensi individu untuk menilai 
pengalamanya, membuatnya untuk mempejelas dan mendapatkan 
titikan perasaan yang mengarah pada pertumbuhan. 
c. Melalui penerimaan terhadap klien, konselor membantu untuk 
menyatakan, mengaji dan memadukan pengalaman-pengalaman 
sebelumnya kedalam konsep diri. 
d. Dengan cara melakuka re-definisi pengalaman, diharapkan individu 
akan dapat mencapai penermaan diri dan menerima orang lain serta 
dapat menjadi orang yang berkembang penuh (fully functioning). 
e. Wawancara merupakann alat utama dalam konseling; yaitu berguna 
untuk menumbuhkan hubungan timbal balik. 
Langkah-langkah konselig self adalah sebagai berikut; 
a. Klien datang sendiri kepada konselor untuk mendapatkan bantuan. 
Atau konselor diminta datang, maka pada saat berada  bersama 
konselor, konselor hendaklah berusaha menumbuhkan kesukarelaan 
untuk menjalani konseling. 
b. Konselor berusaha membangun atau menciptakan situasi dan kondsi 
yang scocok utuk suasana pemberian bntuan. 
c. Konselor berusaha menerima, mendengar, mengenal dan 
memperjelas perasaan negatif yang ada pada diri klien. 
d. Konselor memberikan kebebasan kepada klien untuk 
mengungkapkan perasaannya ataupun masalahnya. 
e. Apabila perasaan negatif tersebut telah dinyatakan klien kepada 





f. Konselor menerima klien apa adanya, mengenal dan berusaha 
memperjelas perasaan positif klien. 
g. Dengan demikian pada diri klien akan tumbuh pemahaman tentang 
diri sendiri, dan mengetahui apa yang harus diperbuat untuk 
memenuhi kebutuhaanya. 
h. Selanjutnya diharapkan timbul insiatif pada diri klirn untuk 
melakukan perbuatan yang positif. 
i. Lebih lanjut diharapkan adanya perkembangan lebih lanjut pada diri 
klien tentang pemahaman terhadp diri sendiri. Dengan demikian 
akan timbul perkembangan tindakan yang merasa tidak 
membutuhkan bantuan lagi. 
j. Selama proses itu berjalan dan mendapatkan hasil yang memadai, 
maka selanjutnya secara berangsur-angsur klien merasa tidak 
membutuhkan bantuan lagi. 
Proses  konseling tersebut menunjukkan bahwa inisiatif untuk 
memecahkan masalah tumbuh dalam diri klien sendiri. Sehingga 
berangsur-angsur klien merasa tidak membutuhkan bantuan konselor lagi, 
karena klien telah menemukan dirinya da jelas hidupnya. Agar proses 
konseling berhasil harus dipehatikan persyaratan hubungan yang positif 
sebagai berikut : 
a. Pemeliharaan hubungan yang akrab, kehangatan, dan responsif 
dengan klien. Selanjutnya secara berangsur-angsur akan 
berkembang menjadi pertalian emosional yang mendalam antara 
konselor dan klien. 
b. Konselor hendaknya memahami kedudukanya sebagai “sahabat” 
jangan bersikap superior, hendaknya konselor juga peka terhadap 
kebutuhan klien sehingga dapat menerima pelayanan dengan sebaik-
baikmya. 
c. Bersifat permisif berkenaan dengan ekpresi perasaan, sehingga klien 
mampu mengekspresikan segala dorongan dan keluhanya, jangan 





d. Penentuan waktu konseling hendaknya merupakan hasil dari 
kesepakatan bersama. 
e. Konseling hendaknya terbebas dari tekanan, paksaan. Waktu 
konseling adalah milik klien, dan bukan milik konselor. 
Dengan demikian, jangan terjadi jalinan hubungan yang bersifat 
negatif seperti: hubunga jangan didasarkan atas rasa kasih sayang yang 
mendalam, hubungan dokterdengan pasien, hubungan teman kerja, dan 
hubungan antara atasan dengan bawahan. Disamping itu keberhasilan 
konseling tergantung pada faktor-faktor: tingkat gangguan psikis, fisik, 
usia, lingkungan hidup klien dan ikatan emosional. 
2. Peranan Konselor 
Konselor yang efektif dalam konseling Self adalah konselor yang 
dapat mengembangkan sikap dalam organisasi pribadinya, memahami 
diri sendiri, sensitif dalam antara pribadi, bersifat objektif, menghormati 
keberadaan orang lain, bebas dari prasangka dan konflik dalam dirinya, 
serta masuk dalam dunia klien. Dalam proses konseling konselor harus 
bersifat pasif-refleksi. Sejumlah kemampuan diharapkan dari konselor 
adalah : 
a. Kemampuan menciptakan suasanan yang hangat dan akrab. 
b. Kemampuan mendorong klien untuk mengungkapkan perasaanya 
secara bebas berkenaan dengan masalah yang dihadapi. 
c. Kemampuan menerima, memahami dan menafsirkan apa yang 
diungkapkan klien yang berkaitan dengan perasaan klien. 
d. Kemampuan menetapkan hubungan terapeutik, setelah masalah 
yang dilontarkan klien jelas, situasi yang diharapkan dan batasan 
hubungan klien dengan konselor. 
e. Kemampuan menerima, mengenal dan memahami perasaan-
perasaan negatif yang diungkapkan klien kemudian meresponya. 
Respon konselor harus menunjukkan atau mengarahkan kepada apa 
yang ada dibalik ungkap-ungkapan perasaan itu, sehingga 
menimbulkan suasana dimana klien dapat memahami dan menerima 




memproyeksi kepada orang lain atau  disembunyikan sehingga 
menjadi bentuk mekanisme pertahanandiri. 
f. Kemampuan memberi responsecara isyarat badani sepertiekspresi 
wajah, penampilan,dan kata-kata sehingga klien merasa diterima 
dan percaya akan kemampuan konselor dalam membantu 
memecahkan masalah serta pengembangan dirinya. 
g. Kemampuan memberi tanggapan dan informasi yang dibutuhkan 
klien, dan secara aktif berpastisipasi dalam situasi konseling. 
3. Perasaan Klien 
Agar proses konseling berhasil sesuai dengan apa yang diharapkan 
yaitu membantu klien dalam mengksplorasi diri, sehingga klien dapat 
memahami diri, orang lain dan lingkunganya serta membantu klien agar 
bergerak maju menjadi pribadi yang berkembang penuh, (fully 
functioning), mandiri dan betanggung jawab, klien harus bersifat aktif. 
Guna mencapai keberhasilan itu, klien hendaklah memenuhi 
persyaratan berikut. 
a. Klien datang hendaklah atas kemauya sendiri untuk meminta 
bantuan konselor, dan menaruh kepercayaan sepenuhnya kepada 
konselor. 
b. Klien harus mengungkapkan perasaanya secara terbuka aktif, tidak 
dengan perasaan malu dan dibebeani perasaan berdosa/ bersalah. 
c. Klien harus mempunyai keyakinan untuk dapat memperbaiki dan 
mengembangakan dirinya. 
d. Klien harus mampu menerima dan memahami dirinya sendiri 
sebagaimana adanya dengan segala kekurangan dan kelebihannya, 
serta menentukan pilihan sikap dan tindakan mana yang akan 
diambil, dengan segala konsekuensinya. 
e. Membuat rangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan sesuai 
dengan pilihan yang telah dibuat. 
f. Klien harus mampu mencoba memanifestasikan atau 
mengaktualisasikan pilihan dalam sikap dan tingkah lakuknya, 




individu yang kepribadianya terintegrasi, mandiri dan bebas dari 
gangguan psikis. 
Dengan demikian dari proses konseling ini, klien bersikap 
lebih aktif dengan diberikanya kesempatan dan kebebasan untuk 
mengekspresikan potensiny, sehingga klien semakin sanggup untuk 
mengandalkan perubahan-perubahan sikap dan perasaan-perasaan 
negatif keperasaan pasif, yang ada giliran berikutnya klien mampu 
untuk menentukan tujuan hidupny, mandiri, meerima dan menjalin 
hubungan dengn lingkunganya, serta bertanggung jawab, sehingga 
menjadi pribadi yang utuh. 
 
K. Penilaian 
Pengaruh pemikiran Rogers tentang clien centred banyak digunakan 
dalam pemelayanan kepada anak-anak. Orang dewasa maupun orang tua. 
Beberapa pendekatan yang didasari teori Rogers ini antara lain yag 
dikembangakan Axiline dalam Client Centred Play Therapy, Nicholas Hobbas 
dalam grup centred psychotherphy dan Student Centred Therapy. 
Ada beberapa alasan mengapa orang Amerik lebih tertarik menggunakan 
trapi Rogers baik secara utuh maupun secara modifikasi, sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Herper( Bruce 1971: 215) adalah sebagai berikut : 
1. Teori Rogers sesuai dengan kebiasaan dan sifat orang Amerika yang 
denokratis, sebab klien tidak diperlukan sebagai pasien tetapu sederajat 
dengan konselor. 
2. Filsafat optimis yang menekankan pada potensi individu untuk 
berkembang secara konstruksi yang mendasari teori Roger, merupakan 
refleksi budaya Amerika yan bersifat optimistik pula. 
3. Konseling Rogers mudah dilaksanakan da menarik bagi remaja, karena 
meraka sebagai klien di hargai dan diberi kebebasan untuk beraktualisasi 
diri. 
4. Konseling Rogers lebih memungkinkan perubahan keprinadian yang 




5. Teori Rogers lenih mudah dipahami oleh para ahli psikologi Amerika, 
sebab dasar filosofinya demokratik, menghargai penelitian dan tidak 
terlalu banyak menggunakan istilah-istilah dan metode asing. 
Shetzeer dan Stone (1980-218) mengemukakan beberapa pengaruh terapi 
Cebtered terhadap psikotrapi dan konseling yaitu: 
1. Menempatkan klien sebagai pusat perhatian dalam konseling. 
2. Menekankan pentingnya hubungan konselig sebagai sarana utama dalam 
menciptakan perubahan kepribadian. 
3. Lebih menekankan pentingnya sikap konselor dari pada penguasaan 
teknik, dalam menciptakan hubungan konseling maupun terapi. 
4. Merangsang penemuan dan penelitian dalam rangka pemahaman dan 
pengembangan proses terapi dan konseling. 
5. Memberikan penekanan bahwa konseling maupun terap sangat 












Konseling gestalt diciptakan dan dikembangkan oleh Frederick S. Perls 
mendapat gelar dalam bidang medis di universitas Frederick Wilhelm Berlin, 
jerman tahun 1921. Selanjutnya dia melakukan percobaannya di bidang Institut 
Psikoanalisis Berlin, Frankfrurt, dan Vienna. Pada tahun 1933 Perls membuka 
praktek pribadinya di Amsterdam sampai dengan kedatangan Nazi. Perls pindah 
ke Afrika Selatan pada tahun 1955. Di Afrika Selatan Perls mengembangkan 
terapi Gestaltnya, namun publikasinya terhalang karena dai berada di daerah 
terpencil dan kesibukannya sebagai penceramah. 
Pada tahun 1964 Perls pindah ke Amerika serikat dan menjadi guru terapi 
Gestalt di Institut Erasalen california sampai dengan tahun 1969. Konseling 
Gestalt ini bersumber dari pengaruh tiga disiplin teori yang sangat berbeda yaitu 
Psikoanalisis, tuerutama yang dikembangkan oleh Wilhe Reich fenomenologi 
eksistensialisme Eropa dan psikologo Gestalt. 
Konseling Gestalt mengemukakan teori mengenai struktur dan 
perkembangan kepribadian yang mendasari proses konselingnya, serta 
serangkaian eksperimen yang dapat dipergunakan langsung oleh para 
penggunanya. Mengenai klien yang menjadi sasarannya, dapat disimpulkan 
bahwa klien terdiri dari anak-anak, remaja, dewasa, murid sekolah, 
pegawai/karyawan, pasangan suami istri yang mengalami kesulitan dalam 
mengintegritasikan dirinya dalam hidup dan lingkungannya, yaitu mereka yang 
mendapat gangguan psikologis dan yang potensi dirinya tidak berkembang (akta 
V-B 1984:66). 
 
B. Filsafat Dasar  
Perls mengemukakan bahwa manusia selalu aktif sebagai keseluruhan. 
Setiap individu bukan semata-mata penjumlahan bagian-bagian atau organ 
seperti hati, jantung, otak dan sebagainya, melainkan suatu keordinasi semua 




memperhatikan masalah-masalah penting untuk kelangsungan dan pemeliharaan 
hidup. Masalah penting itu antara lain adalah ikatan dari keseluruhan bagian-
bagian itu. 
Konseling geatal meyakini delapan butir filsafat dasar tentang hakekat 
manusia yang menjadi pegangan dalam penyelenggaraan konseling mau pun 
analisis masalah klien. Kedelapan butir yang dimaksud adalah: 
1. Manusia itu merupakan kesatuan, keterpaudan dari berbagai elemen. Dari 
berbagai elemen yang ada pada dirinya itu tidak satupun yang dapat 
dimengerti tanpa mengkaitkan dengan keseluruhan orang itu. Misalnya kaki 
seseora g tertusuk duri, maka tidaklah kaki itu saja yang merasakan sakit 
tetapi sakit itu juga dirasakan oleh seluruh tubuh. Dengan demikian, adalah 
tidak dapat bila seseorang meremehkan sesuaru yang terjadi pada diri orang 
lain, karena dapat mempengaruhi semua bagian tubuhnya. 
2. Manusia merupakan bagian dari lingkungannya dan ia tidak akan bisa 
dimengerti apabila dilepaskan pandangan kita dari lingkungannya itu. Dalam 
kehidupan dapat kita lihat daerah asal seseorang akan mempengaruhi 
bagaimana dia berekasi dan bertingkah laku.  
3. Manusia memilih bagaimana caranyavmerespon terhadap perangsang internal 
maupun perangsang eksternal . Manusiabitu merupakan aktor bagi dunianya 
bukan hanya reaktor. 
4. Manusia mempunyai potensi untuk sepenuh-penuhnya menyadari sensasinya 
(rasa badanya), pikirannya, emosinya, dan pesepsinya. 
5. Manusia dapat membuat pilihan-pilihan karena manusia menyadari sensainya, 
pikiran dan emosinya, dan manusia yang berbahagia adalah yang menyadari 
ketiga hal itu.  
6. Manusia mempunyai kemampuan untuk mengurus dirinya sendiri secara 
efektif. 
7. Manusia tidak dapat mengalami masa lalunya atau masa depannya, manusia 





8. Manusia pada dasarnya dikatakan bagus, ya ... juga tidak bagus, dikatakan 
jelek ya ... juga tidak jelek, dengan demikian menghebat-hebatkan manusia 
dan jangan pula menjelek-jelekkan manusia itu. 
 
C. Konsep Dasar Konseling Gestalt 
Konsep dasar dari konseling Gestalt ini adalah pandangan mereka 
terhadap individu dan perkembangan kepribadian. Pandangan-pandangan 
tersebuat adalah: 
1. Dorongan untuk beraktualiasi diri atau dorongan untuk mewujudkan diri 
(usaha-usaha dalam mewujudkan diri apa adanya). 
2. Perjuangan individu untuk menyeimbangkan keinginan-keinginan yang 
ada pada dirinya dan seringkali berada dalam konflik. 
3. Keseimbangan antara self dan self-image dan melihat keharusan dari 
lingkungan serta tuntutan lingkungan. 
a. Kekurangan kesadaran, baik tentang self maupun self-image, atau 
sadar antara self dengan lingkungan. 
b. Kurangnya tanggung jawab terhadap diri sendiri dan lingkungan. 
c. Tidak ada kontak dengan lingkungan, yitu menarik diri dari kontak 
dengan lingkungan. 
d. Ketidakmampuan menyelesaikan gestalt dan selalu berada dalam 
keadaan “unfinished business”. 
e. Menolak kebutuhan-kebutuhan diri sendiri yang sebenarnya penting 
bagi dirinya. 
f. Merasa sangat hebat atau merasa sangat rendah (top dog atau under 
dog). 
 
D. Proses dan Teknik Konseling Gestalt 
Dalam proses konseling, peranan konseling yang utama dalam hal ini 
adalah sebagai katalisator atau penghubung yang aktif dan menghidupkan, 
dimana ia berperan sebagai penghubung antara diri klien sendiri dan 




dirumuskan tiga teknik umum  konseling disamping beberapa teknik khusus. 
Teknik teknik umum  konseling gestalt tersebut adalah : 
1. Pengawalan konseling, yaitu yang mengzarap proses pengawalan, 
dilakukan usaha-usaha yang kemudian memberikan bantuan tetapi kien 
sendiri yang diteliti. Selanjutnya konselor ghidupkan dan selalu berusaha 
untuk referensi dan ngrungiawab klien terhadap tingkah lakunya sendiri. 
Dalam penyelenggaraan konselingnya  hendaklah mencekankan, dan 
berorientasi pada kekinian dengan demikian ada beberapa hal yang 
berorient harus menjadi perhatian yaitu: a) konselor tidak  merekonstruksi 
masa lampau dan tidak pula menghidup-hidupkan ketidaksadaran klien, b) 
masa lampau itu tidak selalu diabaikan, namun digunakan juga, khususnya 
jika masih 'dilakukan olch kilen sekarang, dan c) konselor tidak bertanya 
mengapa? Pada klien jika konselor bertanya mengapa, maka klien akan 
berusaha mmutup-nutupi kesalahannya  
2. Memfrustrasikan klien, ini maksudnya adalah menyadarkan klien bahra la 
betul-betul bermasalah. Lakukan terus menerus sampai saat itulah bertemu 
muka dengan kesulitan-kesulitan yang dihadapinya . Dengan cara 
memfrustrasikan hal ini, klien akan mengemukakan modal dasar dan 
kehimbangan yang dimantum agar dapat dipergunakan dalam konseling 
guna mengatasi masalah yang dialaminya. Mengarahkan klien untuk 
melakukan sendiri, yaitu klien agar-agar pelanggan langsung terhadap apa-
apa yang dikemukakannya. Dalam hal ini konselor dapat menggunakan 
teknik khusus  
Terdapat delapan Jenls teknik khusus apabila konselor berkehendak 
menggunakan pendekatan konseling gestalt ini yaitu:  
1. Klien diarahkan untuk mengrunakan kata ganti ornn pronoun) misalnya 
klien mesti berkata saya merasa senan bertemu dengan dia'. Jadi dalam hal 
inl harus selalu menyebut saya tidak 'kami', atau menyalahkan 'mereka', atau 
dia Konselor selalu bertany "Anda bagaimana?" Ini nemu tujuannya adalah 
agar klien dapat bertanggung jawab dan tiddak menyalahkan orang lain. 
2. Mengubah kalimat pertanyaan menjadi kalimat pernyataan, misalnya, 




3. Latihan 'saya betanggung Jawab'. Latihan Ini merupakan teknik yang 
dimaksudkan untuk membantu klien agar mengakui dan menerima 
perasaan-perasaannya dari pada memproyeksikan perasaannya itu kepada 
orang lain. Dalam teknik Ini konselor meminta klien untuk membuat suntu 
pernyataan dan kemudian klien menambahknn dalam pernyataan itu dengan 
kalimat: ..dan saya bertangsung jawab atas hal itu', Misalnya: 'Indeks 
prestasi semester inl, dan saya bertangrung jawab atas kegagalan itu'. Saya 
tidak dapat tampil presentasi hari ini, dan naya bertangzung Jawab 
ketidaksiapan saya itu' Saya terlambat bangun pagl ini, dan saya 
bertanggung jawab atas keterlambatan itu Meskipun tampaknya mekanis, 
tetap menurut Gestalt akan membantu meningkatkan kesadaraan klien akan 
perasaan-perasaan munglin selama Ini diingkarinya. Di samping itu dengarn 
kalimat-kalimat yang langsung menimbulkan arti tanggung jawab dan 
meminta ketegasan klien, misalnya peraaaan orang tua perkatas: 'Saya. 
"Saya harus menyelesaikan skripsi semester ini, Saya harus bekerja setelah 
menamatkan kulah ini" dan sejenisnya  
4. Membagi kesedihan dengan cars melakukan refleksi perasan Misalnya 
konselor berkata Anda sedih dengan kepergiannya itu Anda kecewa tidak 
bisa membahagiakannya, Anda risau dengan masa depannya yang tidak 
menentu"  
5. Melakukan permainan proyeksi. Proyeksi artinya memantulkan kepada 
orang lain perasaan-perasaan yang dirinya sendiri tidak mau menerimanya. 
Mengingkarl perasaan-perasaan sendiri melihat atau dengan cara 
memantulkannya kepada orang lain. Sering terjadi, yang dipantulkan 
kepada orang iain merupakan perasaan-perasaan atribut yang dimilikinya. 
Dalam teknik bermain proyeksi konselor meminta kepada klien untuk 
mencobakan atau melakukan hal-hal yang diproyeksikan kepada orang lain. 
Jika lien memproyeksikan sesuatu kepada orang ketiga, selanjutnya diminta 
bagaimana reaksinya kalau Itu terjadi pada dirinya sendiri. Apabila dia yang 
memproyeksi, konselor meminta alasannya, misalnya klien berkata suruh 
membenci saya', namun sebetulnya dia yang benci pada guru. minta alasan 




6. Konselor menyatakan penghargaan terhadap hal-hal yang cocok 
dikemukakan klien dan ketidaksukaan terhadap suatu yang tidak cocok. 
Misalnya klien berkata: Tidak mungkin saya raih kesuksesan, tanpa keja 
keras pak, konselor segera mercapon Anda benar dengan prinsip itu'. Ki: 
'Adalah kejujuran saya sebagai modal egar saya dipercaya bos saya pak. 
Respon konselor Anda benar di dunla ini orang yang tidak jujur sering 
dihindari. Klien juga diajak mengemukakan hal-hal yang bagus bagi orang 
lain.  
7. Permainan kebalikan, yaita apabila klien nemperlakukan sesuatu terhadap 
orang lain dibalikkan menjadi seolah-olah diperlakukan begtu oleh orang 
lain. Gejala-gejala dean tingkah laku tertentu sering kali mempresentasikan 
pembialikan dari dorongan yang mendasarinya. Daíam teknik ini konselor 
meminta klien untuk memainkan peran yang berkebalikan dengan perasaan 
yang dikeluhkannya. Misalnya konselor memberi kesempatan kepada klien 
untuk bercerita banyak, terhadap klien pendiam yang berlebiban. 
8. Permainan dialog, yaitu pembicaraan di antara dua orang. Teknik ini 
dilakukan dengan cara klien dikondisikan untuk mendialogan dua 
kecenderungan yang saling bertentangan, yaitu kecenderungan top dog dan 
kecenderungan under dog misalnya: a) kecenderungan orang tua lawan 
kecenderungan anak, b) kecenderungan bertanggung Jawab lawan 
kecenderungur masa bodoh, c) kecenderungan 'anak baik lawan 
kecenderungan "anak bodoh" kecenderungan otonom lawan kecenderungan 
tergantung, d) kecenderungan kuat atau tegar lawan kecenderungan lemah 
Melalui dialog yang kontradiktif ini, menurut pandangan gestalt pada 
akhirnya klien akan mengarahkan dirinya pada suatu posisi dimana ia berani 
mengambil resiko. Penerapan permainan dialog ini dapat dilaksanakan 
dengan menggunakan teknik kursi kosong Kedelapan teknik khusus Ini 
menggrah agar suapaya klien mengalami langasung. Konseling Gestalt itu 
merupakan perkembangan lebilh lanjut menurut teori persepai oleh Pritz 
Pert Tahap-tahap penyelenggaraan konseling dengan menggunakan model 
konseling Gestalt ini adalah sebagai berikut 175 konselor mengembangkan 




perubahan- pada klilen. Pola hubungan yang diciptakan untuk berbeda, 
karena masing- masing klien mempunyai keunikan sebagai individu serta 
memiliki kebutuhan masalah yang harus dipecahkan yang bergantung 
kepada meyakinkan dan mengkondiaikan klien untuk mengikuti prosedur 
yang telah ditetapkan sesuai dengan kondisi ikien. Ada dua hal yang 
dilakukan konselor dalam fase ini: Tahap kedua, konselor berusaha yaitu: a. 
Membangkitkan motivasi klien, dalam hal ini klien diberi menyadari 
ketidaksenangannya atau ketidakpuasannya. Makin tinggi kesadaran klien 
terhadap ketidakpuasannya semakin besar motivasi untuk mencapai 
perubahan dirinya, sehingga keinginannya kesempatan untuk untuk bekerja 
sama dengan konselor. b. Membangkitkan dan mengembangkan otonomi 
klien dan menekankan kepada klien bahwa klien boleh menolak saran- saran 
konselor asal dapat mengemukakan alasan-alasannya secara bertanggung 
jawab. 3. Tahap ketiga, konselor mendorong klien untuk mengatakan 
perasaan- perasaannya pada saat ini, klien diberi kesempatan untuk 
mengalami kembali segala perasaan dan perbuatan pada masa lalu, dalam 
situasi di sini dan saat ini. Kadang-kadang klien diperbolahkan 
memproyeksikan dirinya kepada konselor. Melalui tahap ini, konselor 
berusaha menemukan celah-celah kepribadian atau aspek-aspek 
kepribadian yang hilang, dari sini dapat dildentifikasi apa yang harus 
dilakukan klien. Tahap keempat, setelah klien memperoleh pemahaman dan 
penyadaraan tentang pikiran, perasaan, dan tingkah lakunya mengantarkan 
klien memasul fane akhir konseling Pada fase ini di munjukkan gala-gjala 
yang mengindikasian Integritas kepribadiannya sebagal Individu yang unik 
dan manuslani Kllen telah memilild kepercayaan pada potensinya, 
menyadari keadas dirinya pada saat sekarang, sadar dan bertanggung jawab 
atas ilat otonominya, perasaan-perasaannya, pildran-pikirannya dan 
tinglkah akunya. Dalam situasi inl klien secara sadar dan bertanggung jawas 
memutuskan untuk 'melepaskan diri dari konselor, dan sap untuk 






E. Karakteristik dan Aplikasi 
Model konseling Gestal memiliki ciri-ciri khusus yang membedakannya 
dengan model konseling lainnya. Ciri-ciri konseling gestal tersebut memiliki ; 
1. Penekanan pada tanggung jawab klien. Konselor menekankan bahwa 
konselor bersedia membantu klien, namun kesemuanya itu tidak akan bisa 
mengubah klien tanpa klien membantu dirinya juga. Dalam hal ini 
konselor menekankan agar klien mengambil klien tanggung jawab atas 
usaha dan tingkahlakunya. 
2. Berorientasi  pada masa sekarang  dan disini. Dalam peroses konseling  
konselor tidak  merekontroksi masa lalu klien ataupun  motif-motif tidak 
sadar  sebagaimana yang dilakukan  konseling psikonalisis. Dalam hal ini  
konselor lebih  memfokuskan keadaan  pada masa  sekarang. Hal ini  bukan 
bearti  bahwa masa lalu  tidak penting. Masa  lalu hanya  dalam kaitannya  
dengan keadaan  sekarang. Dalam kaitan ini pula konselor tidak pernah 
bertanya “mengapa” kepada klien. 
3. Beriorentasi eksperiensial, konselor meningkatkan kesadaran klien  
tentang diri sendiri  dan masalah-masalahnya, shingga dengan demikian 
klien mengintegrasikan kembali dirinya : a) klien mempergunakan kata  
ganti personal, klien  mengubah kalimat  pertanyaan menjadi  pernyataan, 
b) klien mengambil  peran  dan  tanggung jawab, c) klien menyadari bahwa 
ada hal-hal positif dan/atau negatif pada diri atau tingkahlakunya. 
4. Konseling gstalt memahami manusia sebagai wujud dari keseluruhan, dan 
manusia  itu mampu  mengatur diri  sendiri. 
5. Masalah-masalah  yang dialami manusia itu  pada dasarnya disebabkan 
oleh ketrgantungan yang terlalu  banyak faktor-faktor  luar dan kurang 
berkembangnya mekanisme pengaturan diri sendiri. Faktor itu dikaitkan 
dengan self  yang menghambat  kesadran diri klien  sehingga mengacukan 
diri. 
6. Tugas konseling adalah mengembalikan kemampuan klien untuk betul-
betul menyadari diri sendiri dan lingkungan. Untuk  mencapai  ini peroses 





7. Konseling Gestalt dapat diaplikasikan pada masalah-masalah 












Behavioristik adalah aliran psikolog yang didirikan oleh John B. Watson 
pada tahun 1913. Sama dengan aliran Psikoanalisis, aliran Bevioristik juga 
merupakan aliran yang revolusioner, kuat dan bahkan memiliki akar sejarah 
yang cukup dalam. Penulisan filosofi dan ilmiah sebelum Watson, dalam satu 
dan lain bentuk telah menggunakan konsep yang berorientasi pada material 
manusia, yang disebut yang mekanistik dan materialistis, yang mempengaruhi 
yang menjadi ciri utama dari perilaku yang dialami oleh Iren Pavioy (1849-
1936) sebagai ahli psikologi Rusia. 
Ivan Pavlov dengan percobaannya terhadap pengkondisian kdasik 
(pengkondisian klasik), telah mengilhami Watson untuk mengembangkan teori 
Behavioristik Di Tangan Watson pengkoadisian lasik Pavlov menjadi kunci 
untuk menerangkan perilaku manusia dalam pendekatan yang obyektif dan 
ilmiah. Penekanan Watson atas pengkondisian dalam perilaku kerja cerdas telah 
membantu beberapa organisasi dan studi proses belajar atau pembelajaran 
pembelajaran. Pembelajaran ini menjadi dasar utama para Beharioris pada saat 
ini. Dengan dirangsang oleh pemicir para pemiir besar seperti Guthril (1896-
1959), Clark Hull (1884-1952), dan Edwar Tolman   (1886-1959), para 
Behavioris telah berhasi memperjelas dan menyempurnakan gagasan yang 
kemudian menjadi landasan yang kokoh bagi berbagai kegiatan praktis seperti 
pendidikan, pekerjaan atau bisnis dan psikoterapi. 
Model Konseling Behavioristik yang dikembangkan berdasarkan 
penelitian eksperimen dengan teori belajar. Teori yang berbeda-beda dari Ivan 
Pavlov dan Operan Kondisioning dari Teori Kebebasan dari Ivan Pavlov dan 
Operan Kondisioning dari Skinner. 
Teori Koneksionisme mendominasi dunia belajar di Amerika Serikat. Pada 
masa dewasa ini pengaruh teori ini agak mundur karena terdesak oleh aliran 
lain, namun pengaruhnya dalam bidang praktek masih sangat terasa. Menurut 




Dasar belajar adalah pembentukan asosiasi (bond conection) antara kesan panca 
indera (sense impression) dengan kecenderungan untuk (impulse action). 
Proses belajer tersebut oleh Thorndike disifatkan sebagai pembelajaran dengan 
memilih dan menghubungkan secara berkala dengan “learning by selecting and 
connecting” atau secara popular disebut dengan trial and error learning yang 
berlangsung menurut hukum-hukum tertentu. 
Thorndike mengungkap tiga kelompok prinsip yang memberi keterangan 
berkenaan dengan proses belajar. Hukum / prinsip tersebut adalah: (1) law of 
readiness; yang menerangkan kesiapan individu untuk melakukan sesuatu, (2) 
law of exercise, yaitu yang menunjukkan lebih kuatnya koneksi antara kondisi 
perangsang dan tindakan karena latihan, dan menjadi lemahnya koneksi karena 
latihan tidak dilanjutkan atau dihentikan, dan (3) law of effect, menunjukkan 
kepada makin lemah atau makin kuatnya koneksi sebagai akibat dari hasil 
perbuatan yang dilakukan. Suatu perbuatan yang diikuti oleh akibat yang 
memuaskan atau terasa mengenakan cenderung dipertahankan atau diulangi, 
sebaliknya apabila terjadi akibat yang tidak memuaskan atau tidak 
mengenakkan cenderung untuk dihentikan atau tidak diulangi. Satu konsep 
yang penting dari pandangan Thorndike ini adalah mengenai “transfer of 
training” adalah dapat digunakannya hal yang sudah dipelajari untuk 
memecahkan masalah lain, dan transfer of training akan terjadi apabila antara 
hal yang lama  (yang telah dipelajari) dengan hal yang baru (yang akan 
dipelajari dan dipecahkan) terdapat unsur-unsur yang identic (theory of 
identical elements). 
 
B. Blografl B. F Skiner  
B.F Skinner di Susquehana, Pensylvania Amerika Serikat. Ayahnya 
adalah seorang pengacara. Tahun 1926, Skinner Disusun dari Hamilton 
College, dalam bidang sastra Inggris. Tahun 1928 dia kuliah di Universitas 
Harvard dan mengambil jurusan psikolog, dan tiga tahun disertasinya Ph.D-
nya Setelah itu dia bekerja di laboratorium Crozier, dalam percobaan biologi. 
Tahun 1936 Skinner yang masih pengantin baru pindah ke Mineapolis dan 




sembilan tahun di Minnesota, Skinner sangat produktif dan mengejar diri 
sebagai psikolog eksperimen. Tahun 1945, dia pindah ke Universitas Indiana, 
dan memimpin jurusan psikologi. Gagasan dan karya-karyanya tertuang dalam 
jumlah buku yang berjudul The Behavior of Organisme (1938), Walaen Two 
(1948), dan Verbal Behavior (1957). 
 
C. Klasikal Kondlaloning (Pavlov dan Watson) 
Percobaan Pavlov yang berfungsinya Menggolongkan otak pada anjing 
adalah contoh klasik dari bagaimana tingkah laku dapat disesuaikan dengan 
pengaturan dan manipualsi lingkungan. Pembentukan tingkah laku disebut 
proses pesyaratan (proses pengkondisian). Air liur anjing yang semula hanya 
keluar saat ada perangsang yang berwujud makanan, akhirnya dengan proses 
persyaratan dapat keluar karena perangsang lain yang bukan makanan. 
Beberapa pengertian dasar yang dipergunakan dalam percobaan Pavlov 
adalah perangsang tak bersyarat / perangsang alami unconditional stimulus 
(US), misalnya makan untuk anjing dapat kecenderungan keluarnya air liur; 
perangsang besyarat/conditional stimulus (cs), yaitu perangsang yang secara 
alamiah idak dapat menimbulkan reapon tertentu, misalnya surfer lonceng 
yang dapat menimbulkan keluarnya oir lur, respon tak bersyarat/respon 
alami/respon tak bersyarat (UR), yaitu reapon yang ditimbulkan perangsang 
tak besyarat, respon bersyarat / respon terkondisi (CR), respon ynutu yang 
ditimbulkan oleh perangsang bersyarat.  
Prosedur perkobann Pavlov dapat dilakukan dengan persyaratan, 
penyajian (CS) dan hal ynng demildan dilakukan secara berulang sampai CR 
.sebut sebelum diberikan makan kepada anjing, dibunyikan lonceng setelah hal 
yang demikan diulang-ulang secukupnya, maka mendengar bunyi lonceng 
anjing telah mengeluarkan air liur. 
Inti dari teori ini adalah prilaku-prilaku yang dapat diandalkan secara 
berulang-ulang yang dipancing dengan sesuatu yang dapat menimbulkan 






D. Pengkondisian Operan  
Seperti Pavlov dan Watson, Skinner dan juga tugas sebagai hubungan 
antara sitimulus dan resppon, tetapi berbeda dengan kedua tokoh yang 
terdahulu. Skinner membuat perincian lebih jauh. Skinner membedakan 
dengan dua respon yaitu: Reflexdve repon; Yaitu yang dititik oleh perangsang-
perangsang tertentu. Perangsang-perangsang ia disebut dengan memunculkan 
stumuli yang menimbulkan respon-respon yang relatif tetap, misalnya 
makanan yang mengeluarkan keluarnya udara liur. Pada umu yang demikian 
mendahului respon yang ditímbulkannya, 2) operant response (respon 
instrumental), yaitu respon yang timbul dan berkembangnya dikuti oleh 
prangsang-perangsang tertentu. Perangsang yang demikian disebur reinforcer, 
karena perangsang tersebut respons yang telah dilakukan organisme. Jadi 
perangsang demikian itu mengikuti (dan karenanya memperkuat) suatu tingkah 
laku tertentu yang dilakukan. 
Dalam kenyataannya, respon jenis pertama sangat terbatas adanya pada 
manusia dan karena ada hubungan yang pasti diantara stimulus dan respon, 
kemungkinan terjadi untuk dimodifikasi adalah kecil. Sebalilknya operan 
respon merupakan bagian terbesar dari tingkah laku manusia, dan mampu 
secara akurat tidak terbatas. Fokus teori Skinner adalah respon atau jenis 
tingkah laku yang kedua (operan response), mengembangkannya dan 
memodifikasi tingkah laku tersebut. 
Dengan demikian ciri dari teori belajar behavioristik adalah 
mementingkan pengaruh lingkungan bagian-bagian peran reaksi, pembentukan 
kebiasaan, sebab-sebab di masa lahu mengutamakan mekanisme terbentuknya 
hasil belajar dan dalam pemecahan masalah ciri khasnya “trial and error”. 
 
E. Teori B.F Skinner 
B.F Skinner mempertanyakan apakah teori-teori abstrak di perlukan apa 
tidak dalam rangka pendekatan yang berlandaskan semata-mata pada kaitan 
yang  dapat di amati antar tingkah laku dan konsekuensi-konsekuensinya. 
Skineer menegaskan bahwa psikologi, khususnya tentang belajar atau 




namun diperlukan pengetahuan untuk memahami kaitan antara tingkah laku 
yang muncul dengan peristiwa yang terjadi pada lingkungannya. 
Menurut Skinne, pemahaman tingkah laku bisa dibantu melihat kaitan 
fungsional antara stimulus dan respon tingkah laku yang diungkapkan individu. 
Skiner tidask menerima gagasan mengenai kepribadian (personality) atau diri 
(self) sebagai pendorong atau pengarah tingkah laku. Studi Skinner tentang 
kepribadian melibatkan pengujian sistematis dan pasti atas sejarah hidup atau 
pengalaman belajar dan latar belakang genetik atau faktor bawaan yang unik 
dari individual. 
Menurut Skinner individu adalah yang mendapatkan perbendaharaan 
tingkah laku melalui belajar. Individu bukan agen penyebab tingkah laku, 
melainkan tempat kedudukan dimana faktor lingkungan dan pembawaan yang 
unik secara bersama-sama menghasilkan akibat tingkah laku yang unik pula 
pada individu, ditujukan pada penemuan pola-pola yang khas dari kaitan antara 
tingkah laku organisme dan akibat-akibat yang diperkuat (operan rein 
fercement). 
 
F. Konsep-Konsep Pokok Teori Skinner 
1. Asumsi Dasar 
Terdapat tiga asumsi yang mendasari teori Skinner mengenai tingkah 
laku, dan dua dianataranya termasuk dalam pandangan psikologi secara 
umum, dan yang satunya lagi berkaitan dengan pengetahuan 
kemasyarakatan. 
Asumsi pertama, adalah bahwa tingkah laku itu ditentukan oleh aturan-
aturan/hukum-hukum, yang artinya adalah upaya urutan terjadinya tingkah 
laku dalam kaitannya dengan suatu kejadia. Kedua, tingkah laku dapat 
diramal, artinya ada upaya yang tidak hanya menguraikan tingkahlaku, 
namun juga untuk memprediksi tingkah laku yang akan tampil di masa yang 
akan datang, ketiga, Tingkah laku dapat dikontrol dan dikendalikan, dalam 
arti individu dapat mengantisipasi atau mengetahui terlebih dahulu keluasan 





2. Tipe-Tipe Tingkah Laku 
Dalam memformulasikan sistem tingkah laku, Skinner membedakan 2 
tipe tingkah laku, yakni operan dan responden. Tingkah laku operan adalah 
apabila organisme berbuat dalam ketiadaan rangsangan stimulus. Menurut 
Skinner tingkah laku ini diproleh melalui pengkondisian operan atau 
instumental, dan ditentukan oleh kejadian yang mengikuti respon, artinya 
dalam tingkah laku operan konsekuensi atas hasil tingkah laku akan 
menentukan kecendrungan organisme untuk mengulang atau pun untuk 
menghentikan tingkah lakunya dimasa yang akan datang. Tingkah laku 
operan adalah bahwa organisme melakukan respon yang spesifik yang 
ditimbulkan oleh stimulus yang dikenal, dan stimulus itu selalu mendahului 
respon, tingkah laku reponsden pada taraf yang lbeih tinggi dimiliki 
individu melalui belajar dan dapat dikondisikan . 
3. Variasi Dalam Intensitas Perilaku 
Menurut Skinner, terdapatnya variasi dalam intensitas prilaku sangat 
dipengaruhi oleh sumber-sumber dari lingkungan. Sebagai contoh prilaku 
makan orang yang sangat lapar dengan orang yang tidak lapar, akan 
memperlihatkan prilaku yang realtif sam, yakni makan. Hal yang 
membedakannya adalah dapat dilihat dari lingkungan sekitar yang 
mempengaruhi prilaku makan. Misalnya orang yang sangat lapar, namun 
makanan yang disajikan biasa-biasa saja muncul prilaku yang biasa juga, 
selanjutnya akan berbeda dengan prilaku makan orang yang tidak lapar, 
namun makanan yang disajikan menggugah selera, maka prilaku makan 
yang berlebihan. 
4. Penguatan dan Pembentukan Tingkah Laku 
Penguatan adalah unsur penting dalam pemanipulasian prilaku. 
Penguatan dapat membuat organisme mampu untuk membentuk prilaku 
yang diinginkan malalui proses belajar operan penguatan juga tergantung 
pada “jadwal penguatan” aturan yang menentukan dalam keadaan 
bagaimana atau kapan pengutan diberikan. Menurut Skinner terdapat dua 





G. Tujuan Konseling  
Tujuan konseling behavioristik adalah menciptkan kondisi-kondisi baru 
bagi proses belajar. Dasarnya adalah semua tinhkah laku adalah dipelajari, 
termasuk tingkah laku salah suai. Jika tingkah laku neoritik dipel;ajari, maka 
ia juga dapat dihapus dari ingatan dan tingkah laku yang efektif dapat dikuasai. 
Konseling tingkah laku yang salah suai dan pemeberian pengalaman belajar 
yang didalamnya terdapat respon-respon yang layak yang belom dipelajari.  
Skinner sebagai pencetus gagasan pengkondisian operan 
mengembangkan prinsip-prinsip penguatan (reinforcement) yang digunakan 
untukmemperoleh pola-pola tingkah laku tertentu yang dipelajari. Dalam 
pengkondisian operan, pemberian penguatan positif dapat memperkuat 
pembetukan tingkah laku, dan sebaliknya pemberian penguatan negatif dapat 
memperlemah pembuatan tingkah laku yang tidak diinginkan. Jadi tujuan 
konseling adalah agar klien dapat menguasai tingkah laku baru yang efektif 
dengan cara menciptakan suatu kondisi-kondisi baru bagi proses belajar 
dengan menerapkan gagasan pengkondisian operan. 
 
H. Proses Konseling 
1. Fungsi  dan Peran Konselor 
Konselor memainkan peran aktif dan direktif dalam memberikan 
treatment, yaitu menerapkan pengetahuan ilmiah dalam memecahkan 
masalah-masalah klien. Konselor berfungsi sebagai guru, pengarah dan ahli 
dalam mendiagnosi tingkah laku salah suai dan menentukan prosedur 
penyembuhan yang mengarah kepada pembentukan tingkah laku baru yang 
betul suai. 
2. Hubungan Antara Konselor Dan Klien  
Konselor berperan sebagai agen pemberi penguatan, namun peran ini 
tidak berarti konselor berperan sebagai membina hubungan yang bersifat 
mekanis, manipulatif dan impersonal. Meskipun dalam konseling tingkah 
laku guna pembentukan hubungan pribadi, seperti 
kehangatan,empati,permisif dan penerimaan, tidak diutamakan, namun 




konseling, Gold Stein (1973), mengemukakan agar proses intervensi 
terapeutik dapat efektif, konselor harus mengembangkan suasana 
kepercayaan dengan memperlihatkan bahwa dia memahami dan menerima 
klien, 2) konselor dan klien dapat bekerja sama, dan 3) konselor memiliki 
alat yang berguna dalam membantu  ke arah yang dikehendaki klien.  
3. Pengalaman Klien dalam Konseling 
Hal unik dalam konseling Behavioristik adalah adanya peran klien yang 
ditentukan dengan baik dan menekankan pentingnya kesadaran dan 
partisipasi klien dalam proses konseling . 
Keterlibatan klien dalam proses terapeutik dalam kenyataannya menjadi 
lebih aktif, dan tidak hanya sebagai penerima teknik-teknik yang pasif. 
Klien di dorong untuk bereksperimen dengan tingkah laku baru yang 
dimaksud memperluas perbendaharaan tingkah laku salah suai.  
 
I. Teknik Konseling  
Skinner tidak setuju dengan penggunaan hukuman sebagai cara untuk 
mengendalikan hubungan antar manusia. Skinner mengemukakan bahwa 
penguatan positif jauh lebih efektif dalam mengendalikan tingkah laku, karena 
hasinya lebih bisa diramalkar dan dapat meminimalkan munculnya ingkah laku 
yang tidak diinginkan. 
Menurut Skinner (1971) Jika suatu tingkah laku diberi ganjaran, maka 
kemungkinan akan muncul kembali akan tinggi. Prinsip penguatan yang 
merupakan pembentukan, pemeliharaan atau penghapusan pola-pola tingkah 
laku merupakan inti pengkondisian operan. Berikut ini dikemukakan tenik-
teknik pengkondisian operan yang meliputi: penguatan positif, pembentukan 
respon, penguatan interminten, penghapusan pemberian contoh dan token 
economy. 
1. Penguatan 
Pemberian penguatan merupakan suatu cara yang ampuh dalam proses 
pembentukan suatu pola tingkah laku. Terdapat dua jenis penguat, yaitu 
penguat primer dan penguat sekunder. penguat primer adalah penguat 




makanan, minuman, rokok, tidur atau istirahat dan lain-lain. Penguat 
sekunder adalah penguat yang diberikan untuk memenuhi kebutuhan 
psikologis dan sosial misalnya senyuman, pujian, tanda penghargaan, 
hadiah, tepukan dan lain-lain. 
2. Pembentnkan Respon 
Pembentukan respon adalah proses perubahan tingkah laku yang 
dilakukan secara bertahap dengan memberikan penguatan- penguatan 
kecil pada saat tingkah laku yang dinginkan muncul. Hal ini dilaknukan 
secara berturut-turut sampai mendekati tingkah laku akhir yang 
diharapkan. 
3. Penguatan Intermiten (sebentar-sebentar) 
Penguatan terus menerus dengan memberikan ganjaran setiap tingkah 
laku yang dinginkan muncul, penguatan intermiten diberikan secara 
bervariasi kepada tingkah laku yang spesifik. Tingkah laku yang 
dikondisikan oleh penguatan intermiten pada umuuanya lebih tahan 
penghapusan dibandingkan dengan tingkah laku yang dikondisikan 
melalui pemberian penguatan yang terus menerus. 
4. Penghapusan 
Apabila respon-respon yang diperlihatkan individu tidak diberi 
penguatan, maka cenderung respon ini akan menghilang dan pola-pola 
tingkah laku yang telah dipelajari cenderung melemah dan terhapus untuk 
suatu periode tertentu. Cara ini dilakukan untuk menghapus tingkah laku 
salah suai, dengan cara menarik atau menghentikan pemberian penguatan. 
5. Pemberian Contoh 
Tenik ini diberikan dengan cara klien mengamati orang lain sebagai 
model yang akan dicontoh. Kemudian klien diberi penguatan apabila 
mampu mencontoh model yang diberikan tersebut. Hal ini terutama 
dilakukan untuk memperoleh tingkah laku kecakapan sosial, misalnya 
mengucapkan salam, merespon orang lain secara positif dan dinamis, 
berbasa basi pada saat bertemu di tempat-tempat khusus seperti pesta, di 





6. Token Economy 
Token Eaonomy yaitu merupakan suatu pertanda berupa keping 
plastik, atau logam sebagai pengganti uang atau kredit tertentu, seperti 
yang terdapat dalam permainan judi. Pada saat ini biasa disebut dengan 
vouchers.  
Tujuan dari teknik ini adalah menciptakan suasana dan tingknh laku 
wajar yang dikehendaki. Token economy ini merupakan salah satu contoh 
penguatan ekstrinsik, yang diarahkan untuk dapat dijadikan sebagai 
motivasi intrinsik. Diharapkan dengan diperolehnya tingkah laku yang 
diinginknn akan dapat dijadikan ganjaran dan dapat dipergunakan untuk 
memelihara tingkah laku yang baru.  
7. Kontrak 
Kontrak perilaku adalah perjanjian antara dua pihak, yang dalam hal 
ini antara klien dan konselor. Dalam kontrak ini kedua pihak 
melaksanakan peran yang jelas dan nantinya akan dicek. Kontrak 
didasarkan pada anggapan bahwa bahwa manfaat bagi klien untuk 
mengkhususkan perubahan perílaku yang diharapkan. Kontrak diperłukan 
karena dapat menghasilkan hubungan penguatan untuk munculnya 
perilaku yang diharapkan pada masa yang akan datang (Dustin & George, 
1973, dalam Hansen, 1977). Mahoney dan Thoresen (1974) 
mengemukakan ciri yang diharapkan bagi efektifnya kontrak perilaku. 
a. Harapan yang jelas. Hal ini berarti semua syarat dari kontrak harus 
dinyatnkan dengan jelas dan objektif. Semua harapan dan tujuan 
dinyatakan dengan secara positif. 
b. Mengkhususkan tingkah laku dan konsekuensinya. Kedua pihak harus 
setuju bagaimana tingkah laku tertentu akan membawa konsekuensi 
positif. 
c. Sistem monitoring. Kontrak harus menerangkan bagaimana kedua 
pihak menentukan kapan tingkah laku yang diharapkan dikerjakan 
sehingga mencapai konsekwenai positif dapat diberikan. 
d. Sistem sanksi Prosedur "menghukum apabila perilaku yang 




e. Tujuan yang dapat dicapai. Kontrak harus ditulis agar tujuan ternebut 
dapat dicapai klien.  
f. Sistem bonus. Setiap kontrak harus memuat suatu sistem bonus 
memberikan ganjaran (reward apabila klien sudah mempertahankan 
perilaku yang dinginkan. 
 
J. Gambaran Konseling Behavioristik 
Berdasarkan teori belajar, modifikasi adalah pendekatan yang digunakan 
dalam konseling yang berkaitan dengan pengubahan tingkah laku. Salah satu 
aspek yang paling penting dari gerakan behavioris adalah penekanannya pada 
tingkah laku yang dapat didefenisikan secara operasional, diamati dan diukur. 
Behavioral adalah suatu padangan ilmiah tentang tingkah laku manusia. 
Dalil dasarnya adalah bahwa tingkah laku itu tertib dan bahwa eksperimen 
yang dikendalikan dengan cermat akan mengungkapkan hukum-hukum yang 
mengendalikan tingkah laku Behavioral membatasi metode-metode dan 
prosedur-prosedur pada data yang diamati. 
Pendekatan Behavioral tidak menjelaskan asumsi-asumsi, dan filosoß 
tertentu tentang manusia scara langsung Setiap orang dipandang memiliki 
kecenderungan-kecenderungan positif dan negatif yang sama. Manusia pada 
dasarmya dibentuk dan ditentukan oleh lingkungan sosial budayanya. 
Pandangan para behavioris radikal tentang manusia adalah bahwa manusia 
merupakan organisme yang didak berdaya dan semata-mata ditentukan oleh 
pengaruh lingkungan. Juga dinyatakannya sebagai organisme memberi respon. 
Pendirian yang menentukan yang kuat dari behavioris radikal berkaitan erat 
dengan komitmen terhadap pencarian pola-pola tingkah laku yang dapat 
diamatil. Mereka menjabarkan melalul rincian khusus berbagai faktor yang 
dapat diamati dan mempengaruhi belajar serta membuata argumen bahwa 
manusia dikendalikan oleh kekuatan-kekuatan eksternal. Lingkungan adalah 
pembentuk utama keberadaan manusía. Pandangan para behavioris 
kotemporer, berasumsi bahwa tingkah laku manusia dipengaruhui oleh pilihan 





Bagi konselor behavioris, bahwa manusia tidak baik dan tidak buruk. 
Manusia pada dasarnya netral pada saat dilahirkan dengan potensi yang sama 
untuk menjadi baik atau jelek. Sebagai akibatnys para pencetus teori tingkah 
laku tidak secara tuntas mendefenisikan akan dasar kemanusiaan yang 
mendukung teori mereka. Namun Dustin da George (198687), merumuskan 4 
asumsi yang berkaitan dengan alam kemanusiaan dan yang utama bagaimana 
mengubahnya menjadi konseling tingkah laku. Asumsi-asumai tersebut adalah 
sebagal berikut : 
1. Manusia tidak dipandang secara intrinsik dari baik atau burukya, namun 
sebagai organisme yang berpengalaman, yang memiliki potensi banyak 
jenis tingkah laku. 
2. Manusia dapat mengkonsepsional dan mengawasi tingkah lakunya sendiri. 
3. Manusia dapat memperoleh tingkah laku-tingkah laku baru.  
4. Manusia mampu mempengaruhi tingkah laku yang lainnya seperti halnya 
dirinya dipengaruhi oleh orang lain.  
 
Bagi konselor behavioral seorang individu merupakan produk dari 
pengalamannya. Para konselor behavioris melihat tingkah laku salah suai 
sebagai tingkah laku yang sedang dipelajari, perkembangan salah 
pemeliharaannya sama seperti tingkah laku lainnya. Hal ini mengandung 
makna bahwa: pertama tidak ada tingkah laku salah sual dalam dan dari 
individu itu sendiri, namun lebih merupakan perilaku yang tidak sesuai karena 
seseorang mengangapnya demikiaan adalah dan kedua gagasan tingkah laku 
apapun yang membawa hasil memuaskan/membantu hal-hal yang tidak 
memuaskan, harus ditingkatkan, dengan demikian, dengan demikian dapat 
dijelaskcan bahwa tingkah lakcu salah suai itu dipelajari, meskipun mungkin 
ada juga tingkah laku yang tidak dipelajari.  
Dalam kaitannya dengan tingkah laku salah suai dalam konseling, para 
konselor behavioris umumnya mempertimbangkan pola dasar seluruh 
pengetahuan tentang manusia. Setiap orang bereaksi suatu cara yang secara 
teori dapat diduga, terhadap stimulus apapun yang diberikan, tergantung dari 




dengan binatang, kecuali respon manusia terhadap stimulus lebih kompleks 
dan terjadi pada tingkat organisasi dan konseptualisasil yang lebih tingg. Kata 
kunci pokok dalam pandangan kemanusiaan dalam teori behavioral adalah 
pengkondisian, yaitu pengkondisian klasik dan pengkondisian operan.  
Konseling behavioral berbeda dengan pendekatan konseling lainnya, 
khususnya dalam memandang perasaaan klien. Bagi konseling behavioral 
perasaan klien merupakan hal yang sekunder. Misalnya klien yang mengatakan 
bahwa: saya merasa ditolak atau saya merasa kesepian", sebenarnya sedang 
mengungkapkan suatu kebutuhan yang lebih banyak untuk menemukan 
tingkah laku yang lebih berhasil, serta dapat digunakan untuk berhubungan 
dengan orang lain secara lebih baik.  
Pada dasarnya konseling behavioral berusaha membatu klien untuk: (1) 
mengubah tingkah laku salah suai menjadi tingkah laku betul sual, (2) 
mempelajari proses pembuatan keputusan dan (3) menemukan cara-cara untuk 
mencegah terjadinya masalah-masalah dengan cara memperkuat tingkah laku 
yang diinginkan. Dengan demudian konseling behavioral pada dasarnya adalah 
proses yang memfokuskan pada perubahan tingkah laku yang tidak layak dan 
menggantinya dengan tingkah laku yang lebih berarti. Menurut Blackham & 
Süberman; 1986), dalam usaha meningkatkan frekuensi atau kekuatan tingkah 
laku yang diinginkan, terdapat 6 (enam) langkah khusus yang dapat dilakukan.  
1. Menetapkan tingkah laku yang akan diganti dalam cara operasionalnyna. 
2. Membuat rumusan tingkah laku target yang dinginkan. 
3. Mengenal stimulus penguat potensial. 
4. Memperkuat tingkah laku target yang dinginkan. 
5. Mengevaluasi efek dari prosedur perlakuan dengan membuat catatan 
perubahan. 
 
K. Konstribusi dan Keterbatasan Konseling Behavioral 
1. Sumbangan penting dari model konseling behavioral di antaranya adalah: 
a. Dengan memfokuskan pada tingkah laku khusus bahwa klien dapat 




lebih baik terhadap apa yang harus dilakukan sebagai bagian dari 
proses konseling. 
b. Dengan menitik beratkan pada tingkah laku husus memudahkan 
dalam menentukan kriteria keberhasilan proses konseling dan 
c. Memberikan peluang pada koselor untuk dapat menggunakan 
berbagai teknik khusus guna menghasilkan perubahan tingkah laku. 
 
2. Keterbatasan dari model konseling behavioral adalah:  
a. Kurangnya kesempatan bagi klien untuk terlibat kreatif dengan 
keseluruhan penemuan diri atau aktualisasi diri,  
b. Kemungkinan terjadi bahwa klien mengalami "depersonalizeod 
dalam interaksinya dengan konselor, 
c. Keseluruhan proses mungkin tidak dapat digunakan bagi klien yang 
memiliki permasalahan yang tidak dapat dikaitkan dengan tingkah 
laku yang jelas,  
d. Bagi klien yang berpotensi cukup tingi dan sedang mencari arti dan 
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